IDENTIFIKASI BAHAYA DAN UPAYA PENANGANANNYA PADA

PRAKTEK MEMBATIK UNTUK PENERAPAN KESELAMATAN

DAN KESEHATAN KERJA DI SMK NEGERI 2 SEWON by Krisdiyanti, Krisdiyanti
 IDENTIFIKASI BAHAYA DAN UPAYA PENANGANANNYA PADA 
PRAKTEK MEMBATIK UNTUK PENERAPAN KESELAMATAN 
DAN KESEHATAN KERJA DI SMK NEGERI 2 SEWON
Diajukan Kepada Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK 
JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
i 
 
 
 
SKRIPSI 
 
 
 
Memperoleh 
Gelar Sarjana Pendidikan Teknik  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Disusun Oleh : 
 KRISDIYANTI 
07513242007 
 
 
 
 
BUSANA 
BOGA DAN BUSANA
FAKULTAS TEKNIK 
 
2011 
 
 
 
 
ii 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
iii 
 
 
 
 
iv 
 
 
 
 
v 
 
MOTTO 
 
Doa restu dan Senyum mereka (ibu dan bapak) adalah bekal hidup 
dan sumber semangat bagiku untuk menyongsong hari esok. 
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lalu, sedangkan orang-orang yang terus belajar akan menjadi 
pemilik masa depan 
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ABSTRAK 
 
IDENTIFIKASI BAHAYA DAN UPAYA PENANGANANNYA PADA  
PRAKTEK MEMBATIK UNTUK PENERAPAN KESELAMATAN  
DAN KESEHATAN KERJA DI SMK NEGERI 2 SEWON 
Oleh : 
Krisdiyanti 
07513242007 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk 1) merinci bahaya yang terjadi pada saat praktek 
membatik di SMK Negeri 2 Sewon dan  2)  mengetahui upaya yang dilakukan untuk 
menangani bahaya pada saat praktek membatik di SMK Negeri 2 Sewon. 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Sewon yang berlokasi di Jalan 
Parangtritis km 7 Sewon Bantul Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif. Variabel dalam penelitian ini adalah  identifikasi bahaya dan upaya 
penanganannya pada praktek membatik untuk penerapan keselamatan dan kesehatan kerja 
di SMK Negeri 2 Sewon. Teknik pengambilan sampel dengan proportionate stratified 
random sampling sebanyak 98 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
angket dan wawancara. Validitas instrument menggunakan  validitas konstrak dengan 
analisis Product Moment. Reabilitas instrument dilakukan secara internal consistency 
menggunakan Alpha Cronbach. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif 
dengan persentase. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) bahaya yang terjadi pada praktek 
membatik adalah a) tangan melepuh terkena tetesan lilin batik 74,5%, terkena percikan 
api 69,4%, terkena wajan yang panas 71,4%, terkena percikan air mendidih 79,6%, b) 
sesak nafas 65,3%, menghirup asap lilin batik 62,2%, pusing karena pencahayaan 33,7% 
dan pusing saat berinteraksi dengan aroma zat kimia 70,4%, bersin bersin 40,8%, tangan 
alergi 69,4%. c) mata terkena asap 74,5%. d) kelelahan 82,7%, kaki kesemutan 87,7%, 
tangan nyeri 72,4%, punggung linu 92,9%, e) terpeleset 75,5%, tertimpa barang 62,2%, 
kebisingan 17,3%, f) digigit serangga 4,1%, digigit nyamuk 12,2%, g) tergesa-gesa 
79,6%, takut berinteraksi dengan lilin batik 28,6%, tertekan karena selalu selesai paling 
akhir 30,6% h) kompor membesar 76,5%, kompor meledak 74,5%, terjadi kebakaran 
58,2%. (2) Upaya penanganan yang dilakukan adalah a) memberikan kucuran air dingin, 
diolesi dengan aloevera atau bioplacenton, b) siswa di bawa keluar ruangan,  di 
istirahatkan, diberi obat / di bawa ke puskesmas, selain itu juga dengan membuka semua 
pintu dan jendela, menjaga kebersihan, menyalakan lampu. Penanganan untuk tangan 
yang alergi adalah mencuci tangan sampai bersih, c) mencuci muka dan di berikan obat 
tetes mata d) istirahat / keluar ruangan sebentar untuk merenggangkan otot tangan, kaki 
dan punggung e) penanganan luka lecet / berdarah adalah membersihkan luka 
menggunakan air bersih / anti septik kemudian menempelkan kasa steril dan 
membalutkan plester pada luka, Penanganan luka memar dengan memberikan kompres 
dingin, f) diolesi minyak kayu putih, g) guru memberikan bimbingan, motivasi dan 
perhatian khusus pada siswa, h) penanganan untuk mengatasi kebakaran adalah : 
mengambil kain yang dibasahi air lalu di gunakan untuk memadamkan api, atau langsung 
menyiramkan air pada api. 
 
Kata kunci : K3, identifikasi bahaya dan upaya penanganan bahaya 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Sebagai negara yang terus berkembang, Indonesia tidak bisa luput dari 
laju industrialisasi dan ketenagakerjaan yang semakin hari kian penuh dengan 
persaingan. Dalam rangka perkembangan tersebut, masalah besar yang selalu 
timbul adalah kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja dan dampak negatif 
industri terhadap lingkungan. 
Dalam mengantisipasi masalah tersebut, pendidikan menengah 
kejuruan sebagai wadah pembentukan sumber daya manusia yang terampil 
harus berusaha untuk menghasilkan tenaga kerja yang berkemampuan sesuai 
kebutuhan dunia industri. Sehingga diharapkan  siswa dapat menyesuaikan 
diri untuk memenuhi  tuntutan kerja di dunia industri. Termasuk penerapan 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang merupakan hal penting untuk 
dilakukan disebuah proses produksi dalam suatu industri. 
Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan tugas semua orang yang 
bekerja, baik siswa pada saat praktek, tenaga kerja dan masyarakat pada 
umumnya. Setiap orang dituntut untuk dapat melakukan pekerjaan sesuai 
dengan keahlian masing-masing. Siswa merupakan  aset yang paling berharga 
bagi sekolah. Oleh karena itu agar siswa dapat melaksanakan pekerjaan 
dengan aman dan produktif, maka setiap siswa harus waspada dan berusaha 
agar selalu dalam keadaan selamat dan sehat saat bekerja. 
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Namun pada kenyataannya dikebanyakan sekolah, masalah 
keselamatan dan kesehatan masih belum mendapatkan perhatian yang serius 
dari semua pihak. Materi pelajaran keselamatan dan kesehatan kerja yang 
sudah diberikan belum efektif karena hanya dominan pada pengetahuan saja, 
selain itu pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja di sekolah masih 
belum sejalan dengan standart keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di 
industri karena rata-rata di sekolah belum ada menajemen khusus yang 
mengelola tentang sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja 
(SMK3). 
Dalam hal ini kaitannya dengan keselamatan dan kesehatan kerja pada 
saat praktek membatik, penerapan pengetahuan siswa dalam melaksanaan 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) belum berjalan dengan baik, hal ini 
terlihat pada saat siswa praktek yang masih sering mengabaikan keselamatan 
kerjanya dan di silabus membatik unsur-unsur K3 belum terimplementasikan 
dengan maksimal karena siswa sudah mendapatkan pengetahuan keselamatan 
dan kesehatan kerja pada pelajaran keselamatan, kesehatan kerja, dan 
lingkungan hidup (K3LH), sehingga siswa dianggap sudah bisa bekerja 
dengan baik sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki, padahal penerapan 
keselamatan dan kesehatan kerja di sekolah masih belum sesuai harapan, 
karena kecelakaan dan penyakit akibat kerja masih sering terjadi di sekolah, 
apalagi dalam praktek membatik terdapat beberapa potensi bahaya yang dapat 
menimbulkan kecelakaan kerja karena berhubungan dengan api, panas dan zat 
kimia. 
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Berdasarkan pengamatan pada saat praktek membatik di SMK Negeri 
2 Sewon, peneliti dapat mengemukakan beberapa permasalahan tentang 
keselamatan dan kesehatan kerja yaitu masih terdapat beberapa siswa yang 
belum sadar atau kurang tertib dalam melaksanakan prosedur kerja saat 
praktek sehingga menimbulkan kecelakaan kerja. Kehadiran siswa yang sering 
datang terlambat baik yang disebabkan karena bangun kesiangan, macet, 
membolos atau alasan lainnya saat pelajaran praktek. Hal ini merupakan 
indikasi  kurangnya kesadaran dalam melaksanakan aturan atau tata tertib 
yang ada di sekolah sehingga dapat menghambat proses kerja siswa. 
Belum dilaksanakannya penerapan lingkungan praktek yang rapi, 
bersih, sehat & tertib baik bagi siswa, guru dan teknisi. Hal ini dapat terlihat 
ketika banyak siswa yang masih membuang sampah sembarangan, karena 
belum ada rasa kepedulian dalam menjaga kebersihan, terbatasnya peralatan 
pengaman waktu praktek  (sarung tangan, pakaian kerja dan lain-lain), 
kurangnya pemeriksaan berkala terhadap peralatan praktek dapat 
menimbulkan efek / akibat yang negatif, seperti menghambat proses 
pembelajaran dan kerja siswa. Asap dan debu yang dapat menggangu 
kesehatan guru dan siswa, sebagai contoh perawatan kompor yang tidak rutin 
dapat menghambat nyala api kompor tersebut tidak rata atau tidak baik 
sehingga dapat menimbulkan banyak asap yang berpengaruh pada buruknya 
sirkulasi udara. Hal tersebut seharusnya segara diatasi oleh pihak sekolah agar 
tidak  menyebabkan timbulnya bahaya dan terjadinya kecelakaan kerja pada 
siswa. 
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Kurangnya pengetahuan dan pemahaman siswa tentang efek yang 
ditimbulkan dari penggunaan bahan-bahan kimia pada diri sendiri dan pada 
lingkungan sekitar dapat menyebabkan timbulnya penyakit, misalnya ketika 
siswa menyentuh zat kimia secara langsung maka dapat menyebabkan alergi 
pada tangan, ketika siswa menghirup uap zat kimia dapat menyebabkan 
ngantuk seketika, namun jika seseorang menghirup uap tersebut dalam jangka 
waktu yang lama (beberapa tahun) maka dapat menyebabkan kerusakan hati 
dan kanker, selain itu efek dari pembuangan limbah sembarangan maka dapat 
mencemari lingkungan sekitar. (Sri Wuryantari, 2007) 
Dalam sekolah menengah kejuruan penerapan prinsip-prinsip 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dalam kegiatan praktek di sekolah 
sering diabaikan oleh siswa, misalnya cara menggunakan alat-alat yang tidak 
sesuai dengan fungsinya, belum adanya rambu-rambu K3, penempatan alat-
alat disaat praktek sembarangan sehingga mengganggu lalu-lintas saat 
praktek, pencahayaan yang belum terjangkau oleh cahaya serta sirkulasi udara 
yang kurang diperhatikan. 
Hal ini perlu mendapatkan perhatian khusus bagi dunia pendidikan, 
sehingga kerugian akibat kecelakaan kerja dapat dihilangkan serta memberi 
gambaran nyata penerapan keselamatan dan kesehatan kerja di dunia industri. 
Langkah pertama yang dilakukan untuk mendukung terlaksananya penerapan 
keselamatan dan kesehatan kerja di sekolah khususnya pada praktek membatik 
adalah dengan menghilangkan atau meniadakan berbagai sumber bahaya yang 
mungkin terjadi pada saat praktek membatik. Adapun upaya untuk 
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menghilangkan sumber bahaya tersebut adalah dengan mengetahui macam-
macam bahaya yang terjadi pada praktek membatik yaitu dengan 
mengidentifikasi bahaya dan melakukan upaya pencegahan dan penanganan 
yang tepat sehingga keselamatan dan kesehatan kerja siswa dapat terjamin 
serta sumber produksi dapat dipelihara dan digunakan secara efektif dan 
efisienl. 
Disinilah pentingnya penelitian mengenai identifikasi bahaya dan 
upaya penganganannya untuk penerapan keselamatan dan kesehatan kerja  di 
sekolah dilakukan sejak dini karena  sekolah menengah kejuruan sebagai salah 
satu lembaga pendidikan yang banyak mencetak lulusan yang siap kerja. 
Sehinggga diharapkan kelak dapat dijadikan bekal bagi siswa untuk menjaga 
keselamatan dan kesehatan kerja apabila nantinya mereka bekerja pada suatu 
industri ataupun berwirausaha sendiri. 
Dengan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk  
mengidentifikasi bahaya dan mengungkap upaya penanganan bahaya pada 
praktek membatik untuk penerapan keselamatan dan kesehatan kerja di SMK 
Negeri 2 Sewon, karena di SMK Negeri 2 Sewon belum memiliki peralatan 
pelindung diri yang lengkap sesuai dengan standar operasional prosedur kerja 
membatik, belum adanya rambu-rambu K3 yang tertera pada lab batik, belum 
adanya tata tertib penggunaan lab batik dan belum mempunyai tempat khusus 
untuk pembuangan limbah zat warna. 
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B. IDENTIFIKASI MASALAH 
Dari latar belakang masalah yang telah dibahas di atas, maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Tingginya resiko bahaya pada praktek membatik karena berhubungan 
dengan api, panas dan zat kimia sehingga dapat menyebabkan kecelakaan 
kerja. 
2. Adanya siswa yang terpapar sakit pada saat praktek membatik. 
3. Belum adanya informasi tentang cara menanggunangi bahaya. 
4. Peralatan pengaman waktu praktek  (sarung tangan, pakaian kerja, masker 
dan lain-lain) yang ada di sekolah belum lengkap dan jumlahnya masih 
terbatas. 
5. Cara pengaturan tata letak peralatan belum dikelola dengan baik. 
6. Petunjuk kegiatan praktek di lab belum jelas dan kurang pengawasan. 
7. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman siswa tentang efek yang 
ditimbulkan dari penggunaan bahan-bahan kimia pada diri sendiri dan 
pada lingkungan sekitar. 
8. Belum adanya rambu-rambu K3 yang secara tertulis terpasang pada lab 
batik. 
9. Upaya penanganan kecelakaan kerja belum dilakukan maksimal. 
C. BATASAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka penelitian 
ini difokuskan dan dibatasi pada identifikasi bahaya dan upaya 
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penganganannya pada praktek membatik untuk penerapan keselamatan dan 
kesehatan kerja di SMK Negeri 2 Sewon. 
D. RUMUSAN MASALAH 
Dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah diatas, dapat dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bahaya apa saja yang terjadi pada saat praktek membatik di SMK Negeri 
2 Sewon ? 
2. Upaya apa yang dilakukan untuk menangani adanya bahaya pada saat 
praktek membatik di SMK Negeri 2 Sewon ? 
E. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
1. Untuk merinci bahaya yang terjadi pada saat praktek membatik di SMK 
Negeri 2 Sewon. 
2. Untuk mengungkap upaya yang dilakukan untuk menangani adanya 
bahaya pada saat praktek membatik di SMK Negeri 2 Sewon. 
F. MANFAAT PENELITIAN 
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah dapat 
membawa dampak positif, yaitu : 
1. Bagi Siswa 
a. Menambah pengetahuan tentang pentingnya keselamatan dan 
kesehatan kerja. 
b. Dapat memotivasi siswa untuk lebih meningkatkan kedisiplinan dalam 
bekerja / praktek sehingga tidak ada  yang mengalami kecelakaan kerja 
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2. Bagi Guru 
a. Sebagai informasi dan masukan untuk meningkatkan keselamatan dan 
kesehatan kerja siswa saat praktek. 
b. Dapat meningkatkan kualitas profesionalismenya dalam proses 
pembelajaran. 
3. Bagi Sekolah 
a. Untuk mencapai sasaran penilaian resiko dan mengefektifkan penilaian 
resiko salah satunya dengan mengidentifikasi bahaya di tempat kerja.  
b. Dapat membantu perbaikan mutu sekolah khususnya pada pelaksanaan 
praktek melalui peningkatan keselamatan dan kesehatan kerja. 
4. Bagi Program Studi Pendidikan Teknik Busana 
a. Dapat meberikan informasi dan masukan untuk Program Studi 
Pendidikan Teknik Busana dalam mengambil kebijakan tentang 
pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja. 
b. Dapat memberikan informasi dan wawasan untuk melakukan 
penelitian selanjutnya. 
5. Bagi Peneliti 
a. Dapat meningkatkan pengetahuan khususnya pada macam-macam 
bahaya di tempat kerja dan upaya penanganannya. 
b. Dapat bekerja dengan memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja 
saat bekerja nantinya. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. DESKRIPSI TEORI 
1. Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
a. Pengertian Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (Purwadarminto, 1984) 
penerapan adalah cara menerapkan. Keselamatan adalah keadaan 
selamat. Menurut Chaidir Situmorang (2003:1) Pengertian 
keselamatan dan kesehatan kerja dapat dideskripsikan secara filosofis 
dan keilmuan. Secara filosofis yaitu suatu  pemikiran  dan upaya untuk 
menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmani maupun rohaniah 
tenaga kerja, hasil karya dan budayanya menuju masyarakat adil dan 
makmur. Sedangkan secara keilmuan keselamatan dan kesehatan kerja 
adalah merupakan ilmu pengetahuan dan penerapannya dalam usaha 
mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat 
kerja. 
Menurut Dainur (1993:75) keselamatan dan kesehatan kerja 
adalah keselamatan yang berkaitan dengan hubungan tenaga kerja 
dengan peralatan kerja, bahan dan proses pengolahannya, landasan 
tempat kerja dan cara-cara melakukan pekerjaan tersebut. 
Sementara itu Bennet Silalahi (1995) mengemukakan bahwa 
keselamatan dan kesehatan kerja merupakan suatu masalah penting 
9 
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dalam setiap proses operasional, baik disektor tradisional maupun 
sektor modern. 
Pendapat lain juga diungkapkan oleh H.A.Taslimin (1993:1) 
bahwa keselamatan dan kesehatan kerja menyangkut semua unsur 
yang terkait didalam aktifitas kerja yang menyangkut subyek (orang 
yang melakukan pekerjaan), obyek (material) yaitu benda-benda atau 
barang-barang yang dikerjakan, alat-alat yang dipergunakan dalam 
bekerja serta menyangkut lingkungannya. 
 
Dari beberapa definisi dan konsep di atas dapat disimpulkan 
bahwa penerapan keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu  cara 
untuk menerapkan diri atau  mengatur diri sendiri pada suatu pekerjaan 
agar bisa bekerja dengan aman dan sehat baik jasmani maupun rokhani 
yang berhubungan dengan proses kerja, alat kerja dan lingkungan 
kerjanya. 
b. Unsur dan Prinsip Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Untuk dapat  menciptakan  kondisi  yang aman dan sehat dalam 
bekerja diperlukan adanya unsur-unsur dan prinsip-prinsip 
keselamatan dan  kesehatan kerja. Adapun unsur-unsur keselamatan 
dan kesehatan kerja menurut Sutrisno dan Kusmawan Ruswandi 
(2007:5) antara lain adalah : 
1) Adanya APD di tempat kerja, 
2) Adanya buku petunjuk penggunaan  alat dan  rambu-rambu atau 
isyarat bahaya, 
3) Adanya peraturan, pembagian tugas dan tanggung jawab, 
4) Adanya tempat kerja yang aman sesuai standar SSLK (syarat-
syarat lingkungan kerja) antara lain tempat kerja steril dari debu, 
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kotoran, asap rokok, uap gas, radiasi, getaran mesin dan peralatan, 
kebisingan; tempat kerja aman dari sengatan arus listrik; lampu 
penerangan cukup memadai; ventilasi dan sirkulasi udara 
seimbang; adanya aturan kerja atau aturan keperilakuan, 
5) Adanya prosedur kerja sesuai SOP, 
6) Adanya penunjang kesehatan jasmani dan rohani di tempat kerja, 
7) Adanya sarana dan prasarana yang lengkap di tempat kerja, 
8) Adanya kesadaran dalam menjaga keselamatan dan kesehatan 
kerja. 
Selain unsur-unsur keselamatan dan kesehatan kerja di atas, hal 
yang harus diperhatikan dalam  pelaksanaan K3 adalah tentang 
prinsip-prinsip keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Menurut 
Sutrisno dan Kusmawan Ruswandi (2007:54) prinsip-prinsip 
keselamatan kerja meliputi aspek higiene, aspek sanitasi dan aspek 
lingkungan kerja.  
Aspek higiene meliputi kesehatan dan kebersihan pribadi, 
makanan dan minuman serta pakaian. Aspek sanitasi meliputi 
pengadaan air bersih, pembuangan limbah, pengadaan tempat sampah, 
pemberantasan serangga dan bakteri, serta penataan lingkungan. 
Sedangkan aspek lingkungan kerja meliputi mengantisipasi penyebab 
penyakit dari konsisi fisik di lingkungan kerja, kondisi kimia, kondisi 
biologi dan kondisi psikologi pekerja. 
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c. Tujuan dan Syarat-Syarat Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Tujuan keselamatan dan kesehatan kerja pada intinya adalah 
untuk melindungi pekerja dari kecelakaan akibat kerja. Menurut 
Sutrisno dan Kusmawan Ruswandi (2007:7) mengemukakan bahwa 
tujuan keselamatan dan kesehatan kerja adalah untuk tercapainya 
keselamatan karyawan saat bekerja dan setelah bekerja. 
Sementara itu Suma’mur (1981:2) mengatakan bahwa tujuan 
keselamatan kerja adalah untuk melindungi tenaga kerja atas hak 
keselamatannya dalam melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan 
hidup dan meningkatkan produksi serta produktifitas kerja, untuk 
menjamin keselamatan orang lain yang berada di lingkungan tempat 
kerja dan agar sumber produksi dipelihara dan digunakan secara aman 
dan efisien. 
Sedangkan menurut Ernawati (2008:70) tujuan keselamatan 
dan kesehatan di sekolah adalah : 
1) Melindungi para siswa dari kemungkinan-kemungkinan buruk 
yang mungkin terjadi akibat kecerobohan siswa. 
2) Memelihara kesehatan para siswa untuk memperoleh hasil 
pekerjaan yang optimal. 
3) Mengurangi angka sakit atau angka kematian diantara pekerja. 
4) Mencegah timbulnya penyakit menular dan penyakit-penyakit lain 
yang diakibatkan oleh sesama kerja. 
5) Membina dan meningkatkan kesehatan fisik maupun mental. 
6) Menjamin keselamatan setiap orang yang berada ditempat kerja. 
7) Sumber produksi dipelihara dan dipergunakan secara aman   
Dan efisien. 
 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
keselamatan dan kesehatan kerja di sekolah adalah untuk menjamin 
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keselamatan dan kesehatan kerja para siswa dari potensi terjadinya 
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja serta dapat menggunakan 
dan memelihara sumber produksi secara aman dan efisien. 
Sedangkan, syarat-syarat keselamatan kerja dalam peraturan 
perundangan No. 1 tahun 1970 Pasal 3 seperti yang dikutip oleh 
Bennett Silalahi (1985:44) terdiri dari: 
1) mencegah dan mengurangi kecelakaan;  
2) mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran;  
3) mencegah dan mengurangi bahaya peledakan;  
4) memberi kesempatan atau jalan menyelamatkan diri pada waktu 
kebakaran atau kejadian-kejadian lain yang berbahaya;  
5) memberi pertolongan pada kecelakaan;  
6) memberi alat-alat perlindungan diri pada para pekerja;  
7) mencegah dan mengendalikan timbul atau menyebar luasnya suhu, 
kelembaban, debu, kotoran, asap, uap, gas, hembusan angin, cuaca, 
sinar radiasi, suara dan getaran;  
8) mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat kerja baik 
fisik maupun psikis, keracunan, infeksi dan penularan.  
9) memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai;  
10)  menyelenggarakan suhu dan lembab udara yang baik;  
11)  menyelenggarakan penyegaran udara yang cukup;  
12) memelihara kebersihan, kesehatan dan ketertiban;  
13) memperoleh keserasian antara tenaga kerja, alat kerja, lingkungan, 
cara dan  proses kerjanya;  
14) mengamankan dan memperlancar pengangkutan orang, binatang, 
tanaman atau barang;  
15) mengamankan dan memelihara segala jenis bangunan;  
16) mengamankan dan memperlancar pekerjaan bongkar muat, 
perlakuan dan penyimpanan barang. 
 
Berdasarkan  tujuan dan syarat keselamatan kerja di atas, maka 
salah satu upaya yang dapat di tempuh agar keselamatan dan kesehatan 
kerja di sekolah dapat terlaksana dengan baik adalah dengan 
menghilangkan sumber bahaya melalui identifikasi bahaya dan 
mendeskripsikan upaya penanganan yang tepat sehingga dapat tercipta 
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suasana kerja yang aman dan kondusif bagi siswa serta dapat tercapai 
zero accident (kecelakaan kerja nol). 
Pengertian zero accident menurut Departemen Tenaga Kerja RI 
(2000) merupakan suatu keadaan di tempat kerja yang bebas dari 
kecelakaan kerja atau bisa disebut sebagai kecelakaan nihil / 
kecelakaan kerja nol. 
Adapun metode yang harus diperhatikan dan dilaksanakan 
untuk menciptakan zero accident di lingkungan kerja adalah :  
1) perencanaan 
2) komitmen / tanggung jawab 
3) pengorganisasian 
4) pengidentifikasian sumber-sumber bahaya  
5) manajemen resiko 
6) investigasi 
7) Analisa savety 
8) promosi dan training savety 
9) dokumentasi 
10) monitoring  
(http://www.scribd.com/doc/56562609/10Steps-to-SMS 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
salah satu upaya untuk mencapai zero accident  di tempat kerja adalah 
dengan mengidentifikasi sumber-sumber bahaya. Oleh karena itu 
untuk mencapai zero accident di lingkungan kerja siswa khususnya 
pada saat praktek membatik adalah dengan melakukan penelitian 
identifikasi bahaya dan upaya penanganannya pada praktek membatik 
sehingga  keselamatan dan kesehatan kerja siswa dapat terjamin. 
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d. Keselamatan Kerja Saat Membatik 
Menurut Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Industri 
Kerajinan dan Batik (1991:1) proses mambatik adalah proses pelekatan 
lilin pada kain sesuai dengan pola yang dikehendaki, baik dikerjakan 
dengan tangan maupun dengan cap batik atau dengan cara lain 
misalnya dengan menggunakan kuas. 
Sementara itu Sri Rusdiyati mengemukakan bahwa (2000:1) 
membatik adalah suatu proses pembuatan bahan sandang yang 
motifnya dibuat dengan menggunakan canting dan lilin batik kemudian 
diberi warna sesuai dengan kehendak pembuat dan diakhiri dengan 
pelorodan. 
Membatik merupakan sebuah proses membuat motif dan corak 
batik memakai lilin batik secara berulang-ulang di atas kain untuk 
menahan warna. Lilin batik digunakan sebagai penahan dan mencegah 
agar warna tidak meyerap di atas kain pada daerah yang ditutup 
dengan lilin batik tersebut (http://kitabatik.com). 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
membatik adalah proses pembuatan bahan sandang melalui pelekatan 
lilin pada kain menggunakan canting kemudian di beri warna sesuai 
dengan pola / desain yang dikehandaki dan diakhiri dengan pelorodan. 
Usaha untuk menjaga agar selama proses pembatikan 
berlangsung tidak mengalami gangguan yang mengakibatkan kerugian 
karena kelalaian, maka setiap orang perlu memperhatikan tentang 
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keselamatan kerja. Pengertian keselamatan kerja ini secara umum, 
yang ada hubungannya dengan api, karena dalam pembatikan selalu 
menggunakan api baik pada kompor untuk memanaskan lilin batik 
maupaun pada kompor yang digunakan untuk melorod. 
Dalam hal ini harus diadakan persiapan peralatan untuk 
menjaga kemungkinan-kemungkinan yang ditimbulkan karena hal 
tersebut dan tindakan apa yang harus dilakukan apabila terjadi sesuatu. 
Adapun peralatan pelindung diri yang harus dikenakan pada saat 
membatik menurut Budiyono,dkk (2008) adalah : baju kerja, masker, 
sarung tangan, dan sepatu anti slip yang digunakan pada saat proses 
pewarnaan. 
Selain alat pelindung diri juga harus disipakan peralatan yang 
berkaitan dengan terjadinya kebakaran. Menurut  TT. Suryanta 
(1978:2) beberapa peralatan keselamatan kerja yang harus 
dipersiapkan dalam praktek membatik yang berkaitan dengan 
terjadinya kebakaran diantaranya adalah : 
1) Pasir 
Digunakan untuk mematikan api agar tidak menjalar kemana-mana 
2) Goni / karung 
Digunakan untuk mematikan api dengan cara dibasahi dengan air 
kemudian ditutupkan pada api (misalnya bila kompor meledak). 
3) Bak air 
Bak air ini diperlukan untuk tempat persediaan air jika sewaktu-
waktu terjadi sesuatu agar dapat segera digunakan.  
 
Untuk lebih praktis dan mudah penggunaannya dapat dipakai 
tabung gas kebakaran (Alat Pemadam Kebakaran Ringan) yang 
tersedia di tiap-tiap ruang kerja.   
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Selain peralatan tersebut menurut  TT. Suryanta (1978:2), 
terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dalam proses membatik 
diantaranya adalah : 
1) Selama pembatikan berlangsung sebaiknya jangan menambah 
minyak pada kompor selagi api masih menyala. 
2) Periksalah terlebih dahulu pada waktu akan menyimpan atau 
meninggalkan kompor, apakah api masih menyala atau sudah 
padam 
3) Pada waktu memadamkan kompor, sumbu kompor dikecilkan 
dulu, jangan sampai api masih besar kemudian ditiup. Akibatnya 
kompor dapat meledak dan melukai wajah korban. 
4) Dalam pelaksanaan kerja mewarna, sebaiknya menggunakan 
sarung tangan dari karet agar tangan tidak kotor dan untuk 
melindungi kulit dari bahaya zat warna tersebut. 
 
Adapun usaha yang harus dilakukan agar dalam proses 
membatik dapat berjalan dengan baik dan lancar tanpa mengalami 
gangguan yang mengakibatkan kerugian karena kelalaian, adalah 
dengan memperhatikan prosedur pengaturan dan penggunaan 
peralatan, yaitu : 
1) Menyiapkan dan mengatur  mori yang telah dipola melingkar pada 
gawangan palang yang bawah dan gantungkan bandulnya, seperti 
pada gambar 1 berikut ini : 
 
 
 
 
2) Menyalakan kompor, setelah menyala rata, kemudian meletakkan 
wajan di atasnya beseta lilin batik klowong, harus diperiksa besar 
Gambar 1. Cara Mengatur Kain 
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kecilnya api karena pengaruh pemanasan terhadap lilin batik akan 
menyebabkan: 
a) Apabila api terlalu besar atau panas, maka lilin batik akan 
menjadi cair sekali sehingga kalau dituliskan pada mori, lilin 
tidak dapat membentuk satu garis tebal, selain itu juga lilin 
batik menjadi mudah menetes sehingga dapat melukai siswa. 
b) Apabila api kurang besar dan tidak panas, maka lilin batik 
masih kental akibatnya sukar keluar dari canting dan akibatnya 
akan terdapat garis lilin yang terputus-putus. 
Jadi kesimpulannya seberapa besar api kompor tersebut 
sebaiknya diambil yang sedang. 
3) Meletakkan peralatan dan diatur sedemikian rupa sehingga 
memudahkan pelakasanaan membatik. Kompor dan wajan ditata 
agak ke sebelah kanan tempat duduk agar memudahkan 
pengambilan lilin. Apabila wajan tersebut digunakan bersama-
sama dapat diletakkan di tengah-tengah, seperti pada gambar 2 di 
bawah ini :  
 
 
 
 
Gambar 2. Pengaturan Tempat Duduk 
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4) Saat membatik harus diperhatikan bagaimana cara memegang dan 
mengambil canting, tidak seperti halnya menulis dan menggambar, 
adapun caranya adalah : 
a) pada waktu mengambil lilin batik pada wajan dengan canting, 
supaya diusahan badan canting dengan tangkainya dalam 
keadaan mendatar dengan mulut canting miring (gerakan 
“nyiduk”). Dalam keadaan demikian paruh canting tidak 
mengganggu pada waktu pengambilan canting 
 
 
 
 
b) setelah canting terisi lilin batik, oleskan bagian bawah canting 
pada bibir wajan sebelum di angkat, supaya kelebihan lilin 
tidak menetes. 
 
 
 
Gambar 4. Posisi Canting pada Waktu di Isi Lilin Batik 
c) setelah di angkat, sebelum di batikkan tiuplah lebih dulu ujung 
paruh canting sampai berbunyi. Kalau tidak berbunyi ini 
merupakan suatu tanda bahwa lubang paruh canting masih 
tersumbat oleh kotoran-kotoran yang ada di dalam lilin. Untuk 
Gambar 3. Posisi Canting pada Waktu Mengambil Lilin Batik 
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menghilangkan ini masukkanlah seutas ijuk ke dalam lubang 
paruh canting agar terbuka kembali. 
d) pada waktu membatik, kedudukan canting dalam keadaan 
ujungnya lebih rendah agar lilin batik dapat keluar dengan 
lancar. 
 
 
Gambar 5. Posisi Canting pada Waktu Membatik 
e) cara memegang canting, tidak seperti pada waktu menulis 
dengan pensil, tetapi tungkai canting berada di bawah telapak 
tangan dengan jari kelingking bertumpu pada telapak tangan 
kiri yang berada di bawah mori. Dengan demikian gerakan 
tangan pada waktu membatik akan lebih baik. 
 
 
 
 
Gambar 6. Cara Memegang Canting 
 
 
 
 
Gambar 7. Posisi Tangan Kiri pada Waktu Membatik 
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Berdasarkan urian di atas, maka upaya yang harus dilaksanakan 
untuk menjaga keselamatan dan kesehatan kerja saat membatik adalah 
sebelum mulai membatik sebaiknya mengatur terlebih dahulu 
peralatan dan tempat kerja agar tidak sering meninggalkan tempat 
kerja karena mencari sesuatu yang belum tersedia, begitu pula dalam 
pemakaian peralatan harus digunakan sesuai prosedur kerjanya. 
2. Identifikasi Bahaya 
a. Pengertian Identifikasi Bahaya 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (Purwadarminto, 1984) 
disebutkan bahwa pengertian identifikasi adalah tanda kenal, pengenal, 
penentu atau penetap identitas seseorang, benda dan lain sebagainya. 
Sedangkan pengertian dari bahaya adalah sesuatu yang (dipandang 
mungkin) mendatangkan kecelakaan (bencana, kesengsaraan, kerugian 
dan lain sebagainya).  
Sedangkan menurut H.A.Tasliman (1993:10) bahaya adalah 
suatu kondisi yang mengandung potensi untuk terjadinya kecelakaan. 
Senada dengan hal tersebut Chaidir Situmorang (2003) mendefinisikan  
bahaya (Hazard)  sebagai suatu keadaan yang memungkinkan atau 
dapat menimbulkan kecelakaan, kerugian, berupa cedera, penyakit, 
kerusakan atau kemampuan melaksanakan fungsi yang telah 
ditetapkan. Identifikasi bahaya adalah proses mengenali adanya bahaya 
dan menentukan karakteristiknya (Occupational Health Safety 
Management Systems (OHSAS) 19001: 2008) 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa identifikasi bahaya  adalah suatu 
proses mengenali segala sesuatu yang dapat mendatangkan kecelakaan 
kerja berupa cidera, penyakit dan segala kerusakan-kerusakan yang 
dapat menimbulkan kerugian. 
b. Prosedur Pengendalian Resiko / Penilaian Resiko 
Menurut John  Ridley (2008:45) penilaian resiko adalah cara 
yang digunakan  perusahaan untuk mengelola resiko bahaya yang 
dihadapi oleh pekerjanya dan memastikan bahwa keselamatan dan 
kesehatan kerja mereka tidak terganggu saat bekerja. Sasaran penilaian 
resiko adalah mengidentifikasi bahaya sehingga tindakan dapat di 
ambil untuk menghilangkan, mengurangi, atau mengendalikannya 
sebelum terjadi kecelakaan yang dapat menyebabkan cidera atau 
kerusakan. 
Lebih lanjut John  Ridley (2008:49) mengemukakan bahwa 
untuk mencapai sasaran penilaian resiko dan untuk mengfektifkan  
penilaian resiko, perlu dilakukan pendekatan yang logis dan sistematis 
yaitu dengan; 
1) mengidentifikasi tugas atau proses yang akan dinilai 
2) mengidentifikasi bahaya 
3) menghilangkan atau mengurangi bahaya hingga minimum 
4) mengevaluasi resiko dari bahaya  
5) mengembangkan strategi-strategi pencegahan 
6) menjalankan pelatihan metode-metode kerja yang baru 
7) mengimplementasikan upaya-upaya pencegahan 
8) memonitor kinerja 
9) melakukan kajian ulang secara berkala dan  membuat revisi jika 
perlu. 
 
23 
 
Adapun proses dari penilaian resiko dapat digambarkan pada 
diagram berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
persiapkan program penilaian 
pilih area yang akan di nilai 
identifikasi bahaya 
hilangkan atau kurangi bahaya 
tentukan cakupan bahaya 
probabilitas terjadinya kecelakaan 
parahnya cidera yang mungkin terjadi 
evaluasi resiko 
putuskan tindakan 
pencegahan 
buat pelatihan K3 
Implementasikan upaya-upaya 
K3 
pantau 
pengkajian ulang 
jika tidak efektif 
jika upaya masih efektif-tidak ada 
tindakan 
diperlukan revisi 
Gambar 8. Diagram Proses Penilaian Resiko 
24 
 
Berdasarkan diagram di atas, identifikasi bahaya merupakan 
bagian dari upaya pengendalian resiko dalam suatu industri. Oleh 
karena itu untuk mengendalikan resiko di sekolah perlu dilakukan 
identifikasi bahaya dengan menetukan probabilitas terjadinya 
kecelakaan kerja dalam bentuk persentase, dan memberikan masukan 
atau saran untuk menentukan tindakan pencegahan dengan melakukan  
upaya penanganan bahaya yang tepat, sehingga dapat tercapai zero 
accident (kecelakaan kerja nol). 
c. Mengidentifikasi Bahaya  
Identifikasi bahaya perlu dilakukan untuk mencegah terjadinya 
kecelakaan kerja. Adapun cara yang di lakukan untuk mengidentifikasi 
bahaya pada industri menurut John  Ridley (2008) adalah sebagai 
berikut : 
1) inspeksi keselamatan kerja (melakukan survey keselamatan umum 
di tempat kerja) 
2) mengadakan patroli keselamatan kerja 
3) mengambil sampel keselamatan kerja 
4) mengaudit keselamatan kerja (menghitung jumlah bahaya) 
5) melakukan survey kondisi lingkungan 
6) membuat laporan kecelakaan kerja 
7) melaporkan kondisi yang hampir menimbulkan kecelakaan kerja  
atau ‘nyaris cidera’ 
8) meminta masukan dari pekerja 
9) meminta laporan dari media pers dan asosiasi perdagangan. 
 
Berdasarkan teori di atas, maka langkah-langkah yang 
dilakukan untuk mengidentifikasi bahaya di sekolah khususnya pada 
praktek membatik dilakukan dengan 1) inspeksi keselamatan kerja, 
dengan melakukan survey atau observasi di tempat kerja yaitu pada lab 
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batik. 2) melakukan penelitian dengan mengambil sampel pada siswa 
untuk mengidentifikasi bahaya yang terjadi pada praktek membatik di 
SMK N 2 Sewon 3) mengaudit keselamatan kerja, dengan menghitung 
persentase bahaya yang terjadi pada saat praktek membatik, 4) 
melakukan survey kondisi lingkungan, 5) membuat laporan potensi 
bahaya / kecelakaan kerja yang terjadi, 6) melaporkan hasil penelitian 
dan 7) memberikan masukan kepada pihak sekolah untuk perbaikan 
mutu sekolah melalui upaya peningkatan keselamatan dan kesehatan 
kerja. 
d. Jenis-Jenis Bahaya di Tempat Kerja 
Bahaya merupakan faktor utama dalam tahapan kecelakaan. 
Pada hakikatnya kecelakaan tidak terjadi secara kebetulan, melainkan 
ada sebabnya. Oleh karena itu kecelakaan dapat dicegah, asal kita 
cukup mempunyai kemauan untuk mencegahnya. Salah satu upaya 
untuk mencegahnya adalah dengan menganali berbagai macam 
karakteristik bahaya. 
Menurut Sutrisno dan Kusmawan Ruswandi (2007:23) ada dua 
jenis bahaya yang mungkin terjadi di tempat kerja, yaitu : 
1) Bahaya bersifat khusus, yaitu bahaya yang bersifat material, 
bahaya tersebut ditimbulkan dari sarana dan prasarana tempat kerja 
misalnya keadaan lingkungan kerja yang tidak aman, gedung yang 
tinggi dengan pondasi yang tidak seimbang, instalasi listrik yang 
tidak teratur, tidak adanya peralatan dan pelindung saat bekerja dan 
lain sebagainya. 
2) Bahaya bersifat umum, yaitu bahaya yang bersifat immaterial, 
bahaya tersebut ditimbulkan dari proses kerja, misalnya bekerja 
dengan tidak memenuhi keselamatan kerja, tidak ada waktu 
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istirahat, terjadi konflik di tempat kerja, lalai, tidak mengikuti 
prosedur kerja dan lain sebagainya. 
 
Bahaya yang bersifat umum biasanya lebih sering terjadi dari 
pada bahaya yang bersifat khusus  karena hal tersebut berhubungan 
dengan kondisi pekerja secara langsung. Apabila pekerja sering lalai 
dan tidak mengikuti prosedur kerja maka potensi bahaya yang terjadi 
akan  semakin banyak dan semakin menimbulkan banyak kerugian 
bagi industri baik kerugian dari segi biaya maupun dari segi waktu. 
Menurut Departemen Pelayanan Dan Kesehatan (YANKES) 
pengrajin batik, terdapat beberapa portensi bahaya pada saat praktek 
membatik diantaranya adalah : 
1) terkena tetesan lilin batik, percikan api dan percikan air mendidih, 
2) sikap kerja yang tidak baik (tidak sesuai ergonomi) dapat 
menyebabkan sakit pada otot punggung dan kaki, 
3) uap zat kimia dapat menyebabkan iritasi pada mata dan gangguan 
pada saluran pernafasan, 
4) penggunaan bahan-bahan zat kimia apabila terkena kulit dapat 
menyebabkan iritasi dan alergi seperti kulit kering, pecah-pecah, 
kemerahan serta berpotensi terjadinya keracunan, 
5) cara kerja yang kurang hati-hati dapat menyebabkan luka lecet / 
luka memar, 
6) kebersihan lingkungan kerja yang kurang baik dapat 
mengakibatkan timbulnya gangguan kesehatan seperti infeksi dan 
timbulnya penyakit, 
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7) sirkulasi udara yang kurang lancar dapat menimbulkan gangguan 
pernafasan. 
8) pencahayaan yang kurang terang dapat mengakibatkan gengguan 
fungsi penglihatan. ( http://dinkes-sulsel.go.id) 
e. Situasi yang Dapat Menimbulkan Bahaya 
Bahaya merupakan pemicu timbulnya kecelakaan. Setiap 
kecelakaan yang terjadi pasti memiliki sebab-sebab tertentu. Sebab-
sebab tersebut bersumber pada penggunaan peralatan, lingkungan kerja 
yang tidak kondusif serta dari aspek manusianya itu sendiri. 
 Adapun situasi dan kondisi yang dapat menjadi pemicu atau 
sumber-sumber bahaya bagi keamanan dan kesehatan tenaga kerja 
antara lain adalah : 
1) Penggunaan peralatan 
Pada beberapa jenis pekerjaan, banyak kegiatan yang 
dilakukan dengan menggunakan alat tangan. Alat tangan yang 
dimaksud adalah alat-alat yang sumber tenaganya menggunakan 
tangan. Menurut Su’mamur (1981: 281) faktor-faktor yang menjadi 
sebab terjadinya kecelakaan kerja karena penggunaan peralatan 
diantaranya adalah : terlepas dari pegangan, cara pemakaian yang 
salah pada waktu alat dipergunakan, ketidak hati-hatian dan salah 
pakai, serta penyimpanan alat yang tidak baik. 
Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki 
penataan peralatan di ruang kerja menurut Panitia Pembina 
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Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3) Indonesia adalah 
dengan menerapkan budaya 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat dan 
Rajin), Prinsip ringkas adalah memisahkan segala sesuatu yang 
diperlukan dan menyingkirkan yang tidak diperlukan dari tempat 
kerja. Mengetahui benda mana yang tidak digunakan, mana yang 
akan disimpan, serta bagaimana cara menyimpan supaya dapat 
mudah diakses terbukti sangat berguna. Prinsip rapi adalah 
menyimpan barang sesuai dengan tempatnya. Kerapian adalah hal 
mengenai sebagaimana cepat kita meletakkan barang dan 
mendapatkannya kembali pada saat diperlukan dengan mudah. 
Prinsip resik adalah membersihkan tempat atau lingkungan kerja, 
mesin atau peralatan dan barang-barang agar tidak terdapat debu 
dan kotoran. Prinsip rawat adalah mempertahankan hasil yang 
telah dicapai pada 3R sebelumnya dengan membakukannya 
(standardisasi). Prinsip rajin adalah terciptanya kebiasaan pribadi 
para pekerja untuk menjaga dan meningkatkan apa yang sudah 
dicapai. Rajin di tempat kerja berarti pengembangan kebiasaan 
positif di tempat kerja 
(http://safety4abipraya.wordpress.com) 
 
2) Faktor lingkungan kerja  (fisik) 
Sutrisno dan Kusmawan Ruswandi (2007:26) 
mengungkapkan bahwa bahaya dari faktor fisik diantaranya adalah  
suhu udara yang terlalu tinggi atau rendah, penerangan yang 
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kurang memadai, kelembaban udara, ventilasi yang kurang 
memadai, bau yang tidak sedap di tempat kerja dan lain 
sebagainya. 
a) Penerangan. 
Suma’mur (1981:56) mengemukakan bahwa 
pencahayaan merupakan suatu aspek lingkungan fisik yang 
penting bagi keselamatan dan kesehatan kerja. Beberapa 
penelitian membuktikan bahwa penerangan yang tepat dan 
sesuai dengan pekerjaan maka hasil kerja akan maksimal dan 
efektif. Dengan demikian maka secara tidak langsung akan 
membantu mengurangi terjadinya kecelakaan akibat kerja. 
penerangan yang baik merupakan usaha yang preventif dalam 
hubungan kecelakaan kerja sebagai sebab kecelakaan. 
Sementara itu Tasliman (1993:33) mengemukakan 
bahwa untuk mendapatkan cahaya pada siang hari 
pencahayaan tempat praktek dapat diambil dari cahaya 
matahari melalui jendela, pencahayaan atap dan lain-lain, 
sehingga penggunaan lampu pada siang hari dapat dikurangi. 
Penggunaan lampu dan pemasangan (instalasi) dari lampu 
tersebut harus mempunyai pencahayaan putih atau natural dan 
tidak bergerak, karena getaran cahaya lampu dapat berakibat 
pada terganggunya penglihatan. 
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Tempat kerja perlu didesain untuk menghindari  
pencahayaan yang merusak mata. Kebutuhan intensitas 
pencahayaan bagi pekerja atau siswa harus dipertimbangkan 
saat mendesain bangunan pemasangan mesin-mesin, alat dan 
sarana kerja. Desain ventilasi dan pencahayaan harus mampu 
mengontrol cahaya kesilauan, pemantulan, dan bayang-bayang 
serta untuk kesehatan dan keselamatan kerja. 
b) Ventilasi 
Ventilasi berfungsi untuk memberi udara sehat dan 
dapat mengatur suhu udara dengan kelembaman yang cukup 
pada suatu lingkungan kerja. Sirkulasi udara dalam suatu 
ruangan dapat terjadi karena adanya tekanan udara alam atau 
karena dibuat secara mekanis. Sirkulasi udara alami tidak 
membutuhkan energi tetapi tidak dapat diandalkan untuk 
mengontrol kesehatan udara, debu dan kelembaman. 
Menurut Suma’mur (1981:235) ventilasi dibagi menjadi 
dua macam, yaitu ventilasi umum dan ventilasi keluar 
setempat. Ventilasi umum dimaksudkan untuk menurunkan 
kadar bahan-bahan yang mungkin menimbulkan gangguan 
pada kesehatan kerja, sehingga para pekerja dapat menikmati 
udara dalam bekerja. Ventilasi keluaran setempat adalah 
ventilasi yang menangkal bahan-bahan yang dapat 
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mengganggu kesehatan sebelum bahan tersebut masuk ke 
ruang kerja. 
c) Lantai 
Struktur lantai di tempat kerja menurut Departeman 
Tenaga Kerja RI (1999:7) seperti yang di kutip oleh Roni 
Dayanto (2007) lantai harus dibuat sedemikian rupa sehingga 
kuat digunakan sebagai dasar peletakan mesin-mesin dan 
nyaman untuk digunakan berjalan. Bahan lantai harus dipilih 
dari bahan yang mempunyai sifat : isolator listrik dan panas, 
kelicinan permukaan yang sedang, tahan terhadap api sehingga 
mempunyai kontribusi yang besar terhadap keselamatan kerja 
siswa. 
d) Lay out ruang kerja dan tata letak peralatan kerja 
Menurut Tasliman (1993:36) yang dimaksud luas 
ukuran tempat kerja adalah ukuran ruangan yang dirancang 
sesuai dengan kebutuhan. Ukuran tinggi ruangan, umumnya 3-
5 meter untuk kebanyakan orang sudah cukup nyaman untuk 
bekerja. 
Untuk luas ruangan diperhitungkan atas dasar 
kebutuhan atau keperluan, meliputi : untuk perlengkapan 
mesin-mesin dan peralatannya, untuk ruang gerak pekerja dan  
operator masing-masing  ± 4 m dan untuk tempat jalan antara 
mesin-mesin. 
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Menurut Suma’mur (1981:222) tempat kerja harus ada 
kakus, tempat ganti pakaian, tempat cuci tangan sehingga 
tercipta ruangan yang tertata rapi, selain itu akan tampak indah 
dilihat. 
Dalam penataan peralatan laboraturium / ruang praktek, 
ada 3 sasaran dasar yang harus dipenuhi adalah : peralatan 
harus diletakkan sedemikian rupa sehingga alat-alat tersebut 
dapat membantu pekerjaan, tidak menjadi rintangan dalam 
pembelajaran dan lebih mengefektifkan guru dalam mengajar. 
3) Faktor kimia 
Sutrisno dan Kusmawan Ruswandi (2007:26) 
mengungkapkan bahwa bahaya dari faktor kimia diantaranya 
adalah berupa gas / uap, cairan tertentu, debu, dan bahan-bahan 
kimia yang bersifat racun. 
Bahan kimia beracun tidak akan berpengaruh jika tidak 
masuk ke dalam tubuh. Namun dapat menimbulan penyakit apabila 
bahan tersebut dapat masuk ke dalam tubuh. Menurut Sri 
Wuryantari (2007:27) bahan kimia dapat masuk ke dalam tubuh 
dan mengganggu kesehatan kita melalui tiga cara, yaitu : melalui 
hidung (dengan menghirup gas kimia, uap atau debu di adara), 
melalui kulit (tersentuh oleh kulit) dan melalui mulut (menelan 
bahan kimia yang menempel pada makanan, minuman atau 
tangan). 
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Lebih lanjut Sri Wuryantari (2007:27) mengemukakan 
bahwa efek bahan kimia beracun terhadap tubuh dapat terjadi 
dalam jangka pendek (akut) ataupun jangka panjang (kronis). Efek 
jangka pendek yang tampak seketika setelah keracunan bahan 
kimia ada yang ringan seperti gatal-gatal di hidung atau 
tenggorokan dan ada yang berat seperti kerusakan mata / pinsan 
karena menghirup asap beracun. Sedangkan efek jangka panjang 
biasanya timbul bertahun-tahun kemudian, efek ini biasanya di 
timbulkan oleh kontak dengan bahan berbahaya dalam waktu yang 
lama. Misalnya ketika menghirup uap zat kimia akan menyebabkan 
ngantuk seketika, namun jika seseorang menghirup uap tersebut 
dalam jangka waktu yang lama (beberapa tahun) maka dapat 
menyebabkan kerusakan hati ataupun kanker. 
Upaya yang harus dilakukan untuk mengantisipasi adanya 
bahaya dari zat kimia tersebut adalah dengan cara  menggunakan 
alat pelindung diri pada saat bekerja, mencari informasi tentang 
indikasi bahaya dari bahan kimia tersebut dengan memperhatikan 
peringatan pada label suatu produk dan dengan menambah 
referensi melalui perusahaan, perpustakaan, pengajar dan 
universitas terdekat. 
4) Faktor biologi 
Sutrisno dan Kusmawan Ruswandi (2007:26) 
mengungkapkan bahwa bahaya dari faktor biologi diantaranya 
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adalah berupa bakteri, jamur, cacing, serangga, tumbuh-tumbuhan 
dan lain-lain yang dapat hidup di tempat kerja. 
Menurut Erwin (2008) dalam http://erwin2h.wordpress.com  
mengemukakan bahwa gigitan serangga menyebabakan 
kemerahan, bengkak, nyeri, dan gatal-gatal disekitar area yang 
terkena gigitan atau sengatan serangga tersebut. Kulit yang terkena 
gigitan bisa rusak dan terinfeksi bila daerah yang terkena gigitan 
tersebut terluka. Jika luka tersebut tidak dirawat, maka akan 
mengakibatkan peradangan akut. 
Adapun upaya yang dilakukan untuk mengatasi gigitan 
serangga dan nyamuk adalah dengan membersihkan area gigitan 
dengan sabun dan air untuk menghilangkan kotoran dan kuman, 
menerapkan kompres panas untuk membantu menyembuhkan 
infeksi, usahakan untuk tidak menggaruk di area gigitan nyamuk 
atau serangga karena menggaruk permukaan kulit memungkinkan 
kuman dan membuat infeksi terbuka lebar, mengoleskan krim 
hidrokortison atau  antihistamin untuk membantu menghentikan 
rasa gatal, dan selanjutnya segera hubungi dokter untuk luka yang 
parah. (http://id.shvoong.com/how-to/health/) 
Suma’mur (1967:167) mengemukakan bahwa faktor 
biologis dapat menular dari seorang pekerja kepada pekerja yang 
lainnya melalui kontak langsung maupun tidak langsung seperti 
melalui udara. Penyakit yang timbul dari faktor biologis biasanya 
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diderita oleh pekerja yang tempat kerjanya lembab, basah dan 
mereka terlalu banyak merendam tangan dan kaki ketika bekerja. 
Penyakit influenza termasuk penyakit yang ditimbulkan dari faktor 
biologis. 
Oleh karena itu perlu dilakukan beberapa usaha untuk 
menaggulanginya yaitu dengan menjaga kebersihan di tempat kerja 
dan dengan memberikan imunisasi (vaksinasi atau suntikan) 
terhadap pekerja yang sakit. 
5) Faktor faal (human error) 
Menurut Sutrisno dan Kusmawan Ruswandi (2007:26) 
faktor  faal, yang dapat menimbulkan bahaya diantaranya adalah 
sikap badan yang tidak baik pada waktu bekerja, peralatan yang 
tidak cocok atau tidak sesuai, gerak yang senantiasa berdiri atau 
duduk, proses, sikap dan cara kerja yang monoton, serta beban 
kerja yang melampaui batas kemampuan. 
6) Ergonomi 
Ergonomi yaitu ilmu yang mempelajari perilaku manusia 
dalam kaitannya dengan pekerjaan mereka. Secara singkat dapat 
dikatakan bahwa ergonomi ialah penyesuaian tugas pekerjaan 
dengan kondisi tubuh manusia  untuk menurunkan stress yang akan 
dihadapi. Upayanya antara lain berupa menyesuaikan ukuran 
tempat kerja dengan dimensi tubuh agar tidak melelahkan, 
pengaturan suhu, cahaya dan kelembaban bertujuan agar sesuai 
dengan kebutuhan tubuh manusia. (Pusat Kesehatan Kerja 
Departemen Kesehatan RI, 2010). 
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Ergonomi mempunyai peranan penting dalam suatu 
pekerjaan. Kesalahan ergonomi dapat menyebabkan kecelakaan 
kerja. Untuk itu setiap pekerja hendaknya mengerti dan memahami 
ergonomi kerja yang baik sehingga dapat diterapkan pada saat 
bekerja yang nantinya dapat meminimalisir terjadinya kecelakaan 
kerja.  
Dalam hal ini kaitannya dengan praktek membatik, para 
pembatik umumnya bekerja dengan cara duduk dan  tempat duduk 
yang berbeda-beda, baik bentuk dan ukurannya. Umumnya tempat 
duduk yang digunakan belum memenuhi kaidah-kaidah ergonomi, 
sehingga menyebabkan ketidaknyaman dan cepat merasakan 
kelelahan. Ketidaknyamanan pada saat bekerja yang disebabkan 
oleh posisi duduk, akhirnya menimbulkan kelelahan, bahkan rasa 
sakit di beberapa bagian tubuh. Bagian-bagian tubuh yang 
merasakan lelah itu antara lain : bahu, lengan atas, punggung atas, 
punggung bawah, lengan bawah, pergelangan tangan, paha, lutut 
dan kaki. Sedangkan bagian tubuh yang merasakan sakit adalah 
dari punggung atas sampai kaki. Menurut Dominica (2004) agar 
para pembatik dalam hal ini siswa tidak merasa kelelahan maka 
seharusnya tempat duduk yang digunakan sesuai dengan ergonomi 
kerjanya, yaitu : 
1. Kursi yang digunakan pembatik harus mempunyai ketinggian 
minimal sama dengan ukuran tinggi popliteal pembatik atau 
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menggunakan ukuran tinggi lipatan dalam  lutut untuk 
menentukan  tinggi landasan tempat duduk. 
2. Kursi dilengkapi dengan sandaran  punggung, yang digunakan 
untuk menopang daerah punggung pada saat bekerja. 
3. Kursi dilapisi dengan bantalan dari foam atau busa setebal 4 cm 
dan permukaannya dilapisi dengan bahan yang menyerap 
keringat, agar memberikan kenyamanan saat bekerja sekaligus 
untuk menjaga kestabilan pada saat duduk. 
4. Sandaran tangan perlu diberikan khususnya pada tangan yang 
cenderung dalam keadaan statis (dalam hal ini tangan kiri), 
yang berguna untuk  mengurangi beban pada lengan. 
sedangkan tangan yang dinamis pada saat bekerja, tidak perlu 
diberikan sandaran tangan, karena justru dapat mengganggu 
aktivitas tangan tersebut. 
5. Legroom (tempat telapak kaki) perlu diberikan, tetapi dibuat 
terpisah dari tempat duduk dan dapat dipindah-pindahkan. Hal 
ini dimaksudkan agar letak legroom dapat disesuaikan dengan 
ukuran panjang kaki pemakai. Ukuran kedalaman (panjang) 
legroom dibuat dengan menyesuaikan panjang telapak kaki 
pemakai. Dalam hal ini diusulkan 25 cm. 
6. Posisi membatik yang baik adalah gawangan berada di depan 
untuk meletakkan kain dan kompor batik berada di sebelah 
kanan. 
 Berikut ini adalah gambar tentang ergonomi kerja membatik 
yang seharusnya diterapkan oleh para pembatik :
Pada gambar A. seorang pembatik duduk pada kursi 
setinggi 20 cm sehingga badan menjadi tidak  fleksibel dan tidak 
nyaman pada saat bekerja yang disebabkan oleh posisi duduk dan 
tempat duduk yang tidak sesuai ergonomi, akhirnya menimbulkan 
kelelahan, bahkan rasa sakit di beberapa bagian tubuh. Bagian
bagian tubuh yang merasakan lelah itu antara lain : bahu, lengan 
atas, punggung atas, punggung bawah, lengan bawah, pergelangan 
tangan, paha
menjadi tidak lancar dan berpotensi menimbulkan osteoporosis. 
Sedangkan pada gambar B, seorang pembatik duduk disebuah 
kursi lengkap dengan sandarannya. Kursi tersebut diatur 
ketinggiannya hingga sewaktu 
A. Cara Kerja yang Belum Sesuai Ergonomi
 
 
Gambar 9. Ergonomi Kerja Membatik 
, lutut dan kaki karena sirkulasi darah dalam tubuh 
mengambil lilin batik  dari kompor, 
 B. Cara Kerja Sesuai Ergonomi
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pembatik tidak harus membolak-balikkan badannya ke belakang. 
Kursi juga dilengkapi dengan tempat alas kaki sehingga bisa  
digunakan untuk merenggangkan kakinya. Dengan posisi seperti 
ini pembatik bisa nyaman bekerja (ergonomik) dan terhindar dari 
gangguan kesehatan kerja. (http://www.majalah-
farmacia.com/rubrik/one_news.asp?IDNews=13) 
Adapun beberapa hal yang yang berhubungan dengan ruang 
lingkup   ergonomi menurut Bambang Suhardi (2008:9) terdiri dari  
: sikap tubuh dan posisi kerja. 
a) Sikap tubuh 
Menurut Bambang Suhardi (2008:9) Hubungan tenaga 
kerja dalam sikap dan interaksinya terhadap sarana kerja akan 
menentukan efisiensi, efektivitas dan produktivitas kerja. 
Penggunaan meja dan kursi kerja ukuran baku oleh orang yang 
mempunyai ukuran tubuh yang lebih tinggi atau sikap duduk 
yang terlalu tinggi sedikit banyak akan berpengaruh terhadap 
hasil kerjanya.  Pada waktu bekerja harus diusahakan agar 
bersikap secara alamiah dan bergerak optimal. 
Berikut ini adalah contoh sikap tubuh yang baik saat bekerja : 
 
 saat bekerja, karena tangan tidak menahan beban sehingga 
terasa ringan dan tidak mudah lelah. Berikut ini 
tubuh yang tidak baik pada saat bekerja :
Gambar 11. S
baik saat bekerja, karena tangan dipaksa untuk 
benda yang berada di
lelah.
 
Gambar 10. Sikap Tubuh yang Baik Dalam Bekerja.
Gambar di atas menggambarkan sikap tubuh yang  baik 
contoh 
 
 
ikap Tubuh yang Tidak Baik Saat Bekerja.
Gambar di atas menggambarkan sikap tubuh yang tidak 
menjangkau 
ketinggian sehingga terasa berat dan cepat 
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sikap 
 
 b) Posisi Kerja.
Posisi duduk dimana kaki tidak terbebani dengan berat tubuh 
dan posisi stabil selama bekerja. Sedangkan posisi berdiri 
dimana posisi 
tertumpu secara seimbang pada dua kaki. pada posisi duduk 
ataupun berdiri juga terdapat beberapa ketentuan yang harus 
diperhatikan agar tidak menimbulkan cidera. Berikut ini adalah 
beberapa posisi kerja yang apabila
dapat mengakibatkan cidera.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Posisi kerja terdiri dari posisi duduk dan posisi berdiri. 
tulang belakang vertikal dan berat badan 
 dilakukan terlalu lama maka 
 
Gambar 12. Pekerjaan Menunduk 
 
 
Gambar 13. Posisi Kerja Membungkuk 
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Bekerja dengan menundukkan leher atau 
membungkukkan punggung seperti pada gambar 12 dan 
gambar 13 diperbolehkan asal jam kerja tidak melebihi 2 jam 
per harinya. Cara kerja ini akan mengakibatkan rasa sakit pada 
leher dan tulang belakang. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 14. Pekerjaan Dengan Jongkok 
Posisi kerja dengan jongkok ini juga akan menimbulkan 
rasa tidak nyaman pada diri pekerja karena aliran darah 
menjadi tidak lancar. Kondisi kerja ini diperbolehkan asal tidak 
melebihi 2 jam per harinya (Bambang suhardi, 2008). 
Dalam hal ini, sisiwa pada saat praktek membatik 
sering bekerja dalam posisi menunduk, membungkuk dan 
jongkok, sehingga perlu dilakukan perbaikan posisi kerja dan 
pengaturan rentang waktu kerja pada siswa sehingga siswa 
dapat bekerja dengan nyaman dan aman tanpa mengalami 
gangguan apapun. 
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Selain hal tersebut di atas, pekerjaan dan tempat kerja 
dapat menimbulkan cedera atau luka pada tubuh. Untuk 
menghindari hal tersebut pertama-tama yang dapat kita lakukan 
adalah dengan mengidentifikasi bahaya dan mencari jalan 
untuk menanganinya. Adapun hal-hal yang dapat menimbulkan 
bahaya karena kesalahan ergonomi menurut  Sri Wuryantari 
(2007:30) adalah : 
a) Gerakan berulang-ulang, menjalankan gerakan yang sama 
dan berulang-ulang dapat menimbulkan bahaya dan cidera. 
Oleh karena itu perlu di desain kembali cara kerja untuk 
mengurangi jumlah gerakan atau meningkatkan waktu jeda 
antara ulangan atau menggantinya dengan pekerjaan lain. 
b) Beban berat, berat fisik yang berlebihan selama waktu kerja 
seperti mengangkat, mendorong dan menarik dapat 
menimbulkan bahaya dan cedera.  Semakin banyak daya 
yang harus dikeluarkan maka akan semakin berat beban 
bagi tubuh. Hal ini dapat ditangani dengan mengurangi 
daya yang diperlukan untuk bekerja, mendesain kembali 
cara kerja, menambah jumlah pekerja atau menambah 
peralatan mekanik. 
c) Postur yang kaku, maksudnya adalah menekuk atau 
memutar bagian tubuh. Cara menanganinya adalah dengan 
mendesain cara kerja dan peralatan yang dipakai hingga 
postur tubuh selama bekerja menjadi lebih nayaman. 
d) Beban statis, bertahan lama pada satu postur dapat 
menyebabkan kontraksi otot. Cara menanganinya adalah 
dengan mendesain cara kerja untuk menghindari terlalu 
lama bertahan pada satu postur dan memberi kesempatan 
untuk mengubah posisi. 
e) Dingin atau panas yang ekstrim, dingin mengurangi daya 
raba, arus darah, kekuatan dan keseimbangan. Sedangkan 
panas dapat menyebabkan kelelahan. Cara menanganinya 
adalah dengan mengatur suhu ruangan dan memberi 
insulasi pada tubuh. 
f) Organisasi yang buruk, termasuk bekerja dengan irama 
mesin, istirahat yang tidak cukup, kerja yang monoton, 
beberapa pekerjaan yang harus dikerjakan dalam satu 
waktu. Cara menanganinya adalah dengan memberikan 
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beban kerja yang layak, istirahat yang cukup, pekerjaan 
yang bervariasi dan otonomi individu. 
 
Adapun potensi bahaya dari ergonomi kerja yang terjadi 
pada saat membatik diantaranya adalah : gerakan yang 
berulang-ulang, postur yang kaku, beban statis, panas dan 
organisasi yang buruk. sehingga upaya yang perlu dilakukan 
untuk menangani hal tersebut adalah dengan mendesain 
kembali cara kerja untuk mengurangi jumlah gerakan / 
meningkatkan waktu jeda antara ulangan atau menggantinya 
dengan pekerjaan lain, mengatur suhu ruangan, menambah 
peralatan yang dipakai hingga postur tubuh selama bekerja 
menjadi lebih nyaman serta memberikan beban kerja yang 
layak dan waktu istirahat yang cukup. 
7) Faktor fisik 
Salah satu faktor fisik yang terjadi pada pekerja adalah 
kelelahan. Setelah pekerja melakukan pekerjaannya maka 
umumnya terjadi kelelahan, dalam hal ini kita harus waspada dan 
harus kita bedakan jenis kelelahannya.  
Menurut  pusat kesehatan kerja departemen kesehatan RI , 
kelelahan terbagi dalam 3  jenis, yaitu : a) kelelahan fisik akibat 
kerja yang berlebihan, dimana kondisi pekerja masih dapat 
diperbaiki seperti semula dengan istirahat dan tidur yang cukup.b) 
kelelahan pantologis, kelelahan ini tergabung dengan penyakit 
yang diderita, biasanya muncul tiba-tiba dan berat gejalanya. c) 
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kelelahan psikologis, kelelahan ini adalah bentuk yang umum. 
seperti penurunan semangat kerja.  
8) Faktor psikologis 
Menurut Sutrisno dan Kusmawan Ruswandi (2006:26) 
faktor psikologis yang dapat menimbulkan bahaya diantaranya 
adalah kerja yang terpaksa yang tidak sesuai dengan kemampuan, 
suasana kerja yang tidak menyenangkan, merasa tertekan ataupun 
melakukan pekerjaan yang cenderung lebih mudah menimbulkan 
kecelakaan. 
Menurut  pusat kesehatan kerja departemen kesehatan RI 
Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi potensi bahaya pada 
faktor fisik dan psikologi para pekerja antara lain adalah : 
a) Lingkungan kerja harus bersih dari zat-zat kimia, pencahayaan 
dan ventilasi harus memadai dan tidak ada gangguan 
kebisingan. 
b) Jam kerja dalam sehari diberikan waktu istirahat sejenak dan 
istirahat yang cukup saat makan siang. 
c) Kesehatan pekerja harus tetap dimonitor. 
d) Tempo kegiatan tidak harus terus menerus. 
e) Secara aktif mengidentifikasi pekerja yang mengalami 
penurunan semangat kerja. 
f) Fasilitas rekreasi dan istirahat harus disediakan di tempat kerja 
dan waktu untuk liburan harus diberikan pada semua pekerja. 
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3. Upaya Penanganan Bahaya 
a. Pengertian Penanganan Bahaya 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (Purwadarminto, 1984)  
disebutkan bahwa penanganan adalah proses atau cara perbuatan 
menangani. Sedangkan pengertian dari bahaya adalah sesuatu yang 
(dipandang mungkin) mendatangkan kecelakaan (bencana, 
kesengsaraan, kerugian dan lain sebagainya). Sedangkan menurut 
Tasliman (1993: 10) bahaya adalah suatu kondisi yang mengandung 
potensi untuk terjadinya kecelakaan.  
Senada dengan hal tersebut Chaidir Situmorang (2003) 
mendefinisikan  bahaya (Hazard) ialah suatu keadaan yang 
memungkinkan atau dapat menimbulkan kecelakaan kerugian berupa 
cedera, penyakit, kerusakan atau kemampuan melaksanakan fungsi 
yang telah ditetapkan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa penanganan bahaya  adalah 
suatu cara menangani segala sesuatu yang dapat menimbulkan 
kecelakaan kerja. 
b. Langkah-Langkah Penanganan Situasi Darurat 
Kecelakaan ditempat kerja atau disekolah sebagian besar 
disebabkan oleh kurangnya perhatian, kelalaian dan kebiasaan buruk. 
Kecelakaan terjadi dengan tiba-tiba, tanpa direncanakan sehingga 
dapat menimbulkan korban, baik berupa benda maupun nyawa. Ada 
kalanya akibat yang ditimbulkan mungkin tidak begitu serius. Tetapi 
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rangkaian kejadian atau gabungan peristiwa akibat dari beberapa 
kesalahan dapat berakibat fatal. Dengan demikian kebiasaan untuk 
bekerja aman dan hati-hati hendaknya lebih diutamakan. 
Beberapa bahaya ditempat kerja atau disekolah terjadi pada 
situasi normal dan pada situasi sibuk. Orang lain jatuh atau terpeleset 
karena peralatan atau benda yang tidak diletakkan pada tempatnya,  
pekerja atau siswa  terluka ketika merapikan barang-barang yang 
pecah, kulit terbakar ketika menggunakan zat berbahaya atau terjadi 
kebakaran karena kalalaian seseorang dalam bekerja. Kecelakaan  
yang terjadi jelas memerlukan pertolongan pertama atau sering juga 
disebut menangani situasi darurat. Selain untuk menenangkan  korban, 
mengurangi rasa takut dan kegelisahan, pertolongan pertama bertujuan 
untuk mengurangi kemungkinan terjadinya bahaya yang lebih fatal. 
Ketepatan tindakan pertolongan pertama sangat mempengaruhi 
penyembuhan, cepatnya penyembuhan, bahkan kadang-kadang dapat 
menyelamatkan jiwa korban.  Tindakan-tindakan pertolongan pertama 
yang penting ialah yang menyelamatkan jiwa antara lain : penyadaran, 
menghentikan perdarahan, serta pertolongan terhadap luka-luka kecil. 
Menurut Sutrisno dan Kusmawan ruswandi (2007:29) terdapat 
beberapa situasi darurat yang sering terjadi di lingkungan kerja dan 
cara penanganannya  diantaranya adalah sebagai berikut : 
 
 
48 
 
1) Kecelakaan 
Kecelakaan merupakan suatu kejadian yang terjadi dengan  
tiba-tiba, tanpa direncanakan sehingga dapat menimbulkan korban, 
baik berupa benda maupun nyawa. Kecelakaan ditempat kerja atau 
disekolah sebagian besar disebabkan oleh kurangnya perhatian, 
kelalaian dan kebiasaan buruk.  
Sutrisno dan Kusmawan ruswandi (2007: 30) 
mengungkapkan bahwa upaya yang harus segera dilakukan untuk 
menangani terjadinya kecelakaan kerja yaitu dengan cara 
memahami dengan benar apa yang tidak boleh di lakukan, karena 
tidak diobati adalah lebih baik dari pada pengobatan yang salah, 
sebaiknya korban segera di bawa ke ruangan keselamatan dan 
kesehatan kerja, memahami benar-benar apa yang harus kita 
kerjakan, untuk itu kita harus bertindak cepat bila jiwa korban 
terancam, menghubungi dan membawanya pada petugas kesehatan 
terdekat dan meminta bantuan ahli atau dokter pada semua 
kecelakaan berat, mendeteksi penyebab terjadinya kecelakaan 
kerja, kemudian membuat solusi agar tidak terjadi lagi. 
2) Kebakaran 
Kebakaran adalah salah satu bahaya yang paling serius bagi 
pekerja. Menurut suma’mur (1981:52)  kebakaran terjadi apabila 
tiga unsur terdapat bersama-sama, yaitu unsur  asam, bahan mudah 
terbakar dan unsur api. tanpa oksigen, pembakaran tidak terjadi, 
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tanpa bahan yang mudah terbakar, tak mungkin terjadi kebakaran 
dan tanpa panas juga kebakaran tak akan timbul. 
Menurut Sutrisno dan Kusmawan ruswandi (2007:30) pada 
saat terjadi kebakaran langkah-langkah emergency (darurat) yang 
harus dikerjakan adalah : berusaha untuk cepat tanggap dalam 
menangani situasi darurat, berusaha untuk tidak panik dan 
berteriak-teriak yang membuat orang lain juga ikut panik, 
membunyikan tanda bahaya atau alarm sebagai tanda telah terjadi 
sesuatu, menghubungi regu pemadam kebakaran  (fire fighters), 
berusaha memadamkan api dengan perlengkapan yang tersedia, 
apabila tidak berhasil memadamkan, maka segera meninggalkan 
lokasi tersebut, memberi tahu orang lain agar segera menghindar 
dan tidak boleh memasuki ruangan yang telah terbakar, apabila 
asap telah mulai memasuki ruangan, maka semua orang harus 
keluar ruangan dengan cara merayap. 
3) Kebocoran gas 
Adanya kebocoran gas dapat diketahui dari bau yang 
menyengat, adapun hal-hal yang perlu diperhatikan saat terjadi 
kebocoran gas menurut Sutrisno dan Kusmawan ruswandi 
(2007:31) adalah : segera pakai pelindung pernafasan, segera 
melaporkan pada guru dan teknisi,  menyalakan alarm atau sirine 
agar semua orang segera keluar dari ruangan, segera keluar serta    
menjauhkan barang-barang yang mudah terbakar dan yang 
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mengandung api, mematikan listrik dari kilometernya, 
menyelamatkan orang yang terperangkap di dalam ruangan, 
memberi pertolongan pertama dengan bantuan pernafasan, dan 
segara menghubungi petugas kesehatan terdekat. 
Hal yang tidak kalah pentingnya dalam penerapan 
keselamatan dan kesehatan kerja di lingkungan kerja adalah 
penanganan berbagai macam jenis penyakit yang timbul pada saat 
bekerja maupun dampak dari melakukan rutinitas pekerjaan 
tersebut. Kurang dapatnya menjaga keselamatan dan kesehatan 
kerja saat melaksanakan pekerjaan tidak menutup kemungkinan 
akan terjadinya kecelakaan kerja. menurut Ernawati (2008:89) 
berbagai macam jenis penyakit yang sering terjadi di tempat kerja 
khususnya pada saat membatik serta cara menanggulanginya 
adalah : 
1) Lecet atau luka kecil.  
Luka lecet terjadi karena kulit terkelupas akibat gesekan 
atau akibat kontak langsung dengan benda tajam. 
Menurut Ernawati (2008:89) upaya yang dapat 
dilakukan untuk menangani luka lecet antara  lain adalah : 
a) melaporkan dan mengobati semua luka tanpa kecuali, 
betapapun kecilnya, karena setiap luka dapat terkena infeksi 
dan meradang jika tidak segera diobati, 
b) biarkan luka sedang atau kecil berdarah bebas beberapa 
menit untuk membersihkannya dari penyebab infeksi, 
c) jangan menutup luka dengan kain tua, saputangan atau jari 
kotor, 
d) membersihkan luka dengan bahan bersih, 
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e) menempelkan kasa steril anti-septik dan membalutkan 
plester pada luka, 
f) meminta pertolongan dokter untuk semua luka yang dalam. 
 
2) Luka bakar dan air panas 
Hal yang terpenting dalam pertolongan pertama pada 
luka bakar adalah dengan segera membebaskan korban dari 
sumber luka bakar kemudian baru mengobatinya.  
Menurut Sri Wuryanti (2007:48) beberapa tindakan 
yang dapat dilakukan untuk P3K terhadap luka bakar 
diantaranya adalah  
a) mendinginkan luka dengan air yang mengalir selama 
kurang lebih 20 menit karena pendinginan yang konstan 
dapat menghindari penyebaran panas pada permukaan kulit. 
b) jangan sembarangan mengolesi obat pada luka, jangan 
oleskan minyak atau sembarang salep dan jangan 
pergunakan kapas pada permukaan luka karena dapat 
menempel. 
c) hindari infeksi dengan mengoleskan salep atau krim khusus 
untuk luka bakar. 
d) jika luka bakar pada kulit yang melepuh kecil, usahakan 
agar luka tetap terbuka agar mudah kering, namun jika luka 
tersebut melepuh luas maka harus segera di tangani oleh 
dokter. 
 
3) Cidera mata 
Cidera pada mata dapat terjadi karena beberapa hal, 
diantaranya adalah karena uap, debu, asap dan terkena kotoran.  
Menurut Ernawati (2008:89) upaya yang dapat 
dilakukan untuk menangani hal tersebut antara  lain adalah : 
tidak boleh menggosok dan menyentuh mata yang cidera, 
menyuruh korban menahan matanya tenang-tenang agar 
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matanya jangan sampai bergerak, membalut kedua mata 
longar-longgar dan bimbing korban ke tempat pengobatan 
terdekat. 
Selain beberapa hal di atas, mata dapat mengalami 
kelelahan  dan menyebabkan orang menjadi pusing. Menurut 
Departemen Pelayanan Dan Kesehatan, upaya yang dilakukan 
untuk menangani hal tersebut adalah dengan : menghindari 
melihat obyek terus menerus dalam bekerja tanpa istirahat, cari 
kesempatan dengan membuat mata istirahat dengan melihat 
obyek yang jauh, memberikan penerangan yang baik dan 
hindari bekerja di bawah penerangan langsung yang kuat. 
http://dinkes-sulsel.go.id 
4) Kejutan (shock) 
Hampir setiap kecelakaan atau luka diikuti oleh kejutan 
(shock). Kejutan  terjadi karena kegagalan jantung memompa 
darah, kehilangan darah dalam jumlah besar dan  kekurangan 
cairan tubuh yang banyak.  
Menurut Sutrisno dan Kusmawan Ruswandi (2007:40) 
upaya yang dapat dilakukan untuk menangani hal tersebut 
antara  lain adalah : membawa penderita ke tempat teduh dan 
aman, melonggarkan pakaian penderita dan mencegah 
kehilangan panas tubuh dengan memberi selimut, 
menenangkan penderita dan memastikan jalan pernafasan baik, 
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memberikan oksigen bila ada dan segera merujuk ke fasilitas 
kesehatan terdekat. 
5) Luka Memar 
Luka memar dapat terjadi karena terjatuh, terkena 
benda  ataupun tertimpa suatu barang. Luka memar merupakan 
berkumpulnya darah di bawah lapisan kulit sehingga terasa 
nyeri, bengkak dan berwarna merah kebiruan. 
Upaya yang dilakukan untuk menangani luka memar 
menurut Sutrisno dan Kusmawan Ruswandi (2007:38) adalah 
dengan mengistirahatkan anggota gerak, memberi kompres 
dingin, membalut dengan kain kassa dan meninggikan anggota 
gerak yang luka tersebut, untuk penanganan luka yang parah 
harus segera di rujuk ke tempat kesehatan atau rumah sakit. 
c. Pencegahan Kecelakaan Kerja 
Pencegahan kecelakaan kerja harus dilakukan agar para pekerja 
dapat terjamin keselamatan dan kesehatan kerjanya. Beberapa upaya 
yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja 
menurut Ernawati (2008:92) adalah : 
1) Pihak sekolah hendaknya menyediakan alat-alat pelindung diri, 
antara lain : 
a) untuk kepala  : pengikat dan penutup rambut, topi            
      atau kain penutup rambut 
b) untuk mata  : kaca mata dari berbagai bahan 
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c) untuk muka  : perisai muka 
d) untuk tangan dan jari : sarung tangan, bidal jari  
e) untuk kaki   : sepatu anti salip dan alas kaki 
f) untuk alat pernapasan : respirator atau masker khusus  
g) untuk telinga  : sumbat  telinga atau tutup telinga.  
h) untuk tubuh  : pakaian kerja yang memenuhi 
                                     persyaratan sesuaikan dengan jenis 
       pekerjaan 
Berikut ini adalah contoh macam-macam alat pelindung diri : 
 
Gambar 15. Alat Pelindung Diri 
Alat-alat pelindung diri tersebut hendaknya memiliki 
persyaratan : enak dipakai, tidak mengganggu kerja dan 
memberikan perlindungan efektif terhadap jenis bahaya 
(Suma’mur, 1984:217). 
Adapun alat pelindung diri yang harus digunakan pada saat 
praktek membatik adalah : pakaian kerja, masker, pengikat /  
penutup rambut, sarung tangan dan sepatu anti slip. 
2) Mencegah dan mengurangi kecelakaan, antara lain : 
a) seluruh peralatan harus dilengkapi dengan petunjuk pemakaian 
dan keselamatan kerja, dan diawasi oleh istruktur 
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b) praktekan yang akan menggunakan peralatan seperti diatas, 
terlebih dahulu harus memahami petunjuk pemakaian dan 
keselamatan kerja, 
c) setiap praktekan diwajibkan memakai alat pengaman sesuai 
dengan perlatan yang digunakannya. 
3) Mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran, yaitu : 
a) penempatan alat pemadam kebakaran harus pada tempat yang 
mudah dijangkau, 
b) pemeriksaan alat pemadam kebakaran harus dilakukan secara 
berkala oleh ahlinya, 
c) bahan yang mudah terbakar (minyak tanah, bensin, alkohol dan 
lainnya) harus dijauhkan dari peralatan yang mudah 
menyalurkan api, 
d) sebelum menutup laboratorium (setiap hari), teknisi diwajibkan 
untuk memeriksa kompor dan peralatan lainnya yang dapat 
menimbulkan bahaya kebakaran. 
4) Memberi pertolongan pada kecelakaan 
a) kelengkapan alat P3K harus tetap diperiksa dan dilengkapi, 
b) pertolongan pada setiap kecelakaan harus diberikan sesuai 
dengan tata cara yang semestinya. 
5) Memperoleh penerangan yang cukup 
a) kuat penerangan minimum untuk laboratorium adalah 200 Lux, 
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b) untuk mencapai kuat penerangan seperti  diatas, maka ventilasi 
udara  (pintu dan jendela) harus tetap dalam keadaan terbuka, 
c) sebelum meninggalkan laboratorium, periksa dan matikan 
semua instalasi.  
Selain beberapa upaya di atas, menurut Chaidir Situmorang 
(2003) terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk 
pencegahan kecelakaan kerja, yaitu melalui: Peraturan perundangan, 
yaitu ketentuan yang diwajibkan mengenai kondisi kerja, tata tertib, 
tugas pekerja, P3K, dan pemeriksaan kesehatan; standarisasi misalnya, 
penetapan standar resmi, setengah resmi atau tidak resmi mengenai 
syarat keselamatan peralatan industri, praktek keselamatan dan higine 
umum, atau alat perlindungan diri; pengawasan; penelitian yang 
bersifat teknik; riset medis; penelitian psikologis; penelitian secara 
statistik, pendidikan; latihan – latihan ; Penggairahan; asuransi; serta 
usaha – usaha keselamatan. 
d. Tanda-Tanda Peringatan Bahaya dan Tanda Bahaya di Tempat 
Kerja 
Peringatan dan tanda bahaya merupakan tanda-tanda atau kode 
yang digunakan sebelum bahaya terjadi, yaitu sebagai usaha 
pencegahan agar jangan sampai terjadi bahaya. Tanda peringatan 
bahaya dapat berupa simbol, warna, label maupun gambar yang fungsi 
tanda tersebut harus komunikatif, simpel & bersifat umum sehingga 
semua orang dapat memahami dengan cepat. 
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Menurut Sutrisno dan Kusmawan Ruswandi  (2007:59), tanda 
peringatan bahaya dibedakan menjadi 4, yaitu : 
a. Tanda peringatan perhatian untuk pencegahan (preventif) adalah 
peringatan bahaya dengan warna misalnya merah digunakan untuk 
penanda adanya tegangan listrik. Peringatan bahaya dapat dilihat 
pada gambar 16 dan gambar 17 berikut ini :  
 
                                   
               
Gambar 16. Tanda Peringatan Bahaya 
 
Gambar 17. Tanda Peringatan Bahaya (Gunakan Masker) 
Selain gambar di atas juga terdapat tanda peringatan bahaya 
dengan himbauan, misalnya “matikan ponsel”, “simpan peralatan 
pada tempatnya”, ada juga peringatan bahaya dengan bahasa tubuh, 
misalnya : menggelengkan kepala ke kiri dan ke kanan adalah 
menjawab tidak, berkedip dengan cepat adalah isyarat melarang, 
menempelkan jari telunjuk di mulut adalah menyuruh diam, dan 
mengedepankan telapak tangan di depan muka adalah melarang. 
b. Tanda peringatan terjadinya bahaya di tempat kerja terdapat 2 jenis 
sistem, yaitu sistem manual adalah dengan menekan tombol yang 
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tersedia seperti bel, dan sistem alat yang dirancang secara otomatis 
berbunyi atau menyala bila terjadi hal-hal yang membahayakan 
c. Perlengkapan situasi darurat kebakaran, yaitu alat pemadam 
kebakaran dengan bahan kimia kering & alat pemadam kebakaran 
dengan menggunakan karbon dioksida. 
Dari berbagai macam tanda peringatan bahaya tersebut tentunya 
harus ada di ruang praktek agar terhindar dari berbagai macam bahaya. 
B. PENELITIAN YANG RELEVAN  
Beberapa hasil penelitian digunakan sebagai bahan untuk meninjau 
dan menguatkan lebih mendalam bagi penelitian ini. Hal ini berkaitan dengan 
seluk beluk keselamatan dan kesehatan kerja, khususnya peranannya yang 
sangat penting bagi penerapan keselamatan dan kesehatan kerja di dunia kerja. 
Penelitian yang dilakukan Astri Widyastuti (2010) dengan judul 
penerapan pengetahuan keselamatan dan kesehatan kerja siswa pada 
pembelajaran praktek menjahit di program keahlian tata busana SMK N 4 
yogyakarta dengan hasil menunjukkan bahwa 1) penerapan pengetahuan 
keselamatan dan kesehatan kerja siswa pada pembelajaran praktek menjahit 
termasuk dalam kategori sangat baik yang dicapai oleh 100 responden (67%) 
dan (33%) termasuk kategori baik, apabila dilihat dari identifikasi potensi 
bahaya penerapan pengetahuan keselamatan dan kesehatan kerja siswa pada 
pembelajaran praktek menjahit termasuk kategori sangat baik (58%), (40%) 
baik dan (2%) cukup. 2) Potensi bahaya yang terjadi secara umum disebabkan 
karena kelalaian dan kecerobohan siswa dalam praktek menjahit. 3) 
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Pencegahan potensi bahaya penerapan pengetahuan keselamatan dan 
kesehatan kerja siswa pada pembelajaran praktek menjahit adalah dengan 
selalu berhati-bati, selalu konsentrasi, selalu mengikuti petunjuk pemakaian 
alat, selalu menggunakan APD, memeriksa kondisi peralatan dan mesin dan 
selalu menjaga kebersihan peralatan dan ruang praktek. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dies Tantiningtyas (2010) yang 
berjudul Implementasi keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada mata 
pelajaran praktek pengolahan kue dan roti di SMK N 2 Godean Sleman 
Yogyakarta, dengan hasil : 1) Pengetahuan siswa dalam implementasi K3 
pada mata pelajaran praktek PKR termasuk dalam kategori baik sebesar 
95,5%, kategori cukup sebesar 4,44% dan tidak ada yang termasuk dalam 
kategori kurang. 2) Sikap siswa termasuk dalam kategori sangat baik sebesar 
57,7%, kategori baik 42,22% dan tidak ada siswa yang mempunyai sikap yang 
tidak baik dan sangat tidak baik. Hasil tabulasi silang dari 45 (99,9%) siswa 
yang mempunyai pengetahuan baik terdiri dari 26 (57,7%) siswa memiliki 
sikap yang sangat baik dan 17 (42,2%) siswa memiliki sikap yang baik dan 2 
(4,44%) siswa yang mempunyai pengetahuan cukup mempunyai sikap yang 
baik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Roni Daryanto (2007) dengan judul 
penerapan K3 pada praktek kelas I & II Jurusan Otomotif SMK Piri I 
Yogyakarta, dengan hasil : 1) Penerapan K3 menurut siswa dikategorikan baik 
dengan prosentasi 77,23%, terdiri dari sikap dengan prosentase 86,28% dan 
indikator kategori sangat baik (aspek disiplin kategori 85,48% kategori sangat 
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baik & aspek kepedulian 87,28% kategori sangat baik). 2) Indikator 
lingkungan 70,42% kategori baik. 3) Indikator peralatan 78,41% kategori baik 
(aspek pemakaian peralatan 77,5% kategori baik dan aspek perawatan 
peralatan 80,23% kategori sangat baik). 4) Indikator kesehatan 70,45 % 
kategori baik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Yulianti (2005) yang berjudul persepsi 
K3 pada kegiatan praktik plambing siswa SMK (studi kasus di BLPT 
Yogyakarta) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan program 
K3 dinyatakan berkualitas baik (77,195%). Fasilitas yang mendukung 
program K3 dinyatakan berkualitas cukup (62,253%). Pemahaman siswa 
mengenai K3 dinyatakan berkualitas sangat baik (90,177%) dan usaha yang 
dilakukan oleh pengampu praktek untuk menunjang program K3 dinyatakan 
berkualitas baik (78,854%). 
Dari berbagai penelitian di atas rata-rata meneliti tentang penerapan 
keselamatan dan kesehatan kerja di SMK, belum ada yang secara rinci 
meneliti tentang identifikasi bahaya yang terjadi pada saat praktek khususnya 
pada praktek membatik. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian yang lebih 
mendalam lagi tentang adanya sumber-sumber bahaya yang terjadi pada 
waktu praktek. Disinilah pentingnya penelitian mengenai identifikasi bahaya 
dan upaya penanganannya pada praktek membatik untuk penerapan 
keselamatan kerja di SMK Negeri 2 Sewon di lakukan sejak dini sehingga 
siswa tidak ada yang mengalami kecelakaan kerja dan tercipta zero acident ( 
kecelakaan kerja nol). 
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C. KERANGKA BERFIKIR 
Bahaya merupakan suatu hal yang tidak diinginkan oleh semua orang 
apalagi mereka yang sedang bekerja, karena dari adanya bahaya tersebut 
apabila tidak dicegah atau dihindari maka dapat menimbulkan terjadinya 
kecelakaan kerja, cidera, penyakit, menimbulkan kerusakan terhadap peralatan 
kerja serta menghambat suatu proses produksi. untuk itu perlu adanya 
pengendalian resiko bahaya, salah satu caranya adalah  dengan 
mengidentifikasi bahaya pada saat praktek membatik sehingga tindakan dapat 
di ambil untuk menghilangkan, mengurangi, atau mengendalikannya sebelum 
terjadi kecelakaan yang dapat menyebabkan cidera atau kerusakan. 
Jika bahaya dapat dicegah, diidentifikasi dan ditangani dengan baik 
dan benar maka keselamatan dan kesehatan kerja siswa dapat terjamin dan 
sumber produksi dapat digunakan secara efektif dan efisien, sehingga kerugian 
akibat kecelakaan kerja dapat diminimalkan dan terlebih lagi dapat tercipta 
zero accident (kecelakaan kerja nol). 
Dengan demikian dapat tercipta suasana kerja yang aman dan sehat 
bagi siswa, sehingga siswa dapat bekerja dengan optimal dan produktifitas 
kerja menjadi semakin meningkat. Dengan meningkatnya produktifitas kerja 
maka prestasi siswa akan baik sehingga kompetensi siswanya tinggi dan dapat 
meningkatkan kualitas lulusan. 
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D. PERTANYAAN PENELITIAN 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang telah diuraikan, 
maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian yang dapat digunakan sebagai 
pedoman dalam  menganalisis data. Adapun pertanyaan penelitiannya adalah : 
1. Bahaya apa saja yang terjadi pada saat praktek membatik di SMK Negeri 2 
Sewon ? 
2. Upaya apa yang dilakukan untuk menangani adanya bahaya pada saat 
praktek membatik di SMK Negeri 2 Sewon ? 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Sewon yang berlokasi di 
Jalan Parangtritis km 7 Sewon Bantul Yogyakarta 55185 pada Program 
Keahlian Kria Tekstil. Waktu pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan 
pada bulan maret 2011 – April 2011. 
B. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian tentang identifikasi bahaya dan upaya penanganannya 
pada praktek membatik untuk penerapan keselamatan dan kesehatan kerja  
di SMK Negeri 2 Sewon ini termasuk jenis penelitian deskriptif. Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang berfungsi mendeskripsikan atau memberi 
gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 
sebagaimana adanya tanpa melakukan  analisis dan membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 1994:24). Menurut 
pendapat Ibnu Hadjar (1995:274) bahwa tujuan utama penelitian deskriptif 
adalah untuk memberikan gambaran yang jelas dan akurat tentang material 
atau fenomena yang sedang diselidiki. Penelitian deskriptif tidak 
dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya apa adanya 
tentang suatu variabel, gejala atau keadaan (Suharsimi Arikunto, 1995:31) 
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang digunakan untuk menggambarkan atau menerangkan 
tentang suatu keadaan, sebagaimana adanya berdasarkan fakta yang ada di 
lapangan tanpa menguji hipotesis. 
Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara rinci 
tentang bahaya-bahaya yang terjadi pada saat praktek membatik dan  
mengungkap upaya penanganan yang dilakukan di SMK Negeri 2 Sewon. 
2. Variabel Penelitian 
Segala sesuatu yang di teliti tidak lepas dari adanya variabel 
penelitian. Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang di 
tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut kemudian di tarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2008:60). Menurut Suharsimi Arikunto (2002:94), Sutrisno Hadi 
mendefinisikan variabel sebagai gejala yang bervariasi, gejala adalah 
obyek penelitian sehingga variabel adalah obyek penelitian yang bervariasi 
atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. 
Berdasarkan pendapat di atas, variabel adalah titik pusat perhatian 
dalam suatu penelitian untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel dalam 
penelitian ini adalah identifikasi bahaya dan upaya penanganannya pada 
praktek membatik untuk penerapan keselamatan dan kesehatan kerja di 
SMK Negeri 2 Sewon. 
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C. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL PENELITIAN 
Devinisi operasional adalah arti mengenai istilah yang berhubungan 
dengan variabel penelitian. Adapun variabel dalam penelitian ini adalah 
identifikasi bahaya dan  upaya penanganannya pada praktek membatik untuk 
penerapan keselamatan dan kesehatan kerja di SMK Negeri 2 Sewon. Oleh 
karena itu setiap variabel didefinisikan agar tidak menimbulkan salah tafsir, 
berikut ini definisi masing-masing variabel tersebut : 
1. Identifikasi bahaya  adalah  suatu proses mengenali segala sesuatu yang 
dapat mendatangkan kecelakaan kerja berupa cidera, penyakit dan segala 
kerusakan–kerusakan yang dapat menimbulkan kerugian. 
2. Upaya penanganan bahaya adalah suatu cara yang dilakukan untuk 
menangani segala sesuatu yang dapat mendatangkan kecelakaan kerja. 
3. Praktek membatik adalah proses pembuatan bahan sandang melalui 
pelekatan lilin pada kain menggunakan canting kemudian di beri warna 
sesuai dengan pola atau desain yang dikehandaki dan diakhiri dengan 
proses pelorodan atau perebusan kain. 
4. Penerapan keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu  cara untuk 
menerapkan diri atau mengatur diri sendiri pada suatu  pekerjaan agar bisa 
bekerja dengan aman dan sehat jasmani maupun rokhani yang 
berhubungan pada proses kerja, alat kerja dan lingkungan kerjanya. 
Dari definisi di atas, dapat dijelaskan bahwa yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah suatu proses untuk mengenali segala sesuatu yang dapat 
menimbulkan kecelakaan kerja dan melakukan penanganan yang tepat pada 
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saat praktek membatik agar siswa merasa aman dan sehat jasmani maupun 
rokhani yang berhubungan dengan proses kerja, alat kerja dan lingkungan 
kerjanya. 
D. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek / 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2008:117). Menurut Suharsimi Arikunto 
(2002:108) populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Subyek 
penelitian adalah individu-individu yang diteliti, yang menjadi responden. 
Jadi populasi adalah individu yang akan diteliti yang mempunyai 
karakteristik tertentu untuk dipelajari kemudian di tarik kesimpulannya. 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 
dan XI Program Keahlian Kria Tekstil di SMK Negeri 2 Sewon dengan 
jumlah 135 siswa. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2008:118). Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan metode proportionate stratified random 
sampling, yaitu teknik penentuan sampel karena populasinya berstrata  
pada kelas siswa kelas X dan XI pada Program Keahlian Kria Tektil di 
SMK Negeri 2 Sewon. Untuk menentukan jumlah sampel, digunakan tabel 
67 
 
Isaac dan Michael (Sugiyono, 2008:128) dengan tingkat kesalahan 5%. 
Jadi sampel yang diperoleh itu mempunyai kepercayaan 95 % terhadap 
populasi. Setelah melihat pada tabel Isaac dan Michael dari populasi 
sebanyak 135 siswa maka dapat ditentukan bahwa sampel penelitian yang 
diambil adalah sebanyak 98 siswa.  Secara lengkap data tentang populasi 
dan sampel dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 1. Jumlah Populasi Siswa Kelas X dan XI Program Keahlian Kria 
Tekstil SMK Negeri 2 Sewon. 
 
No. Kelas Jumlah Populasi Jumlah Sampel 
1 X Kria Tekstil 1 36 26 
2 X Kria Tekstil 2 36 26 
3 XI Kria Tekstil 1 30 22 
4 XI Kria Tekstil 2 33 23 
Jumlah 135 Siswa 98 Siswa 
 
Keterangan : 
 Kelas X Kria Tekstil 1 =  36
135
 X 98 = 26,13 dibulatkan menjadi 26 
 Kelas X Kria Tekstil 2 =   36
135
 X 98 = 26,13 dibulatkan menjadi 26 
 Kelas XI Kria Tekstil 1 =  30
135
 X 98 = 21,77 dibulatkan menjadi 22 
 Kelas XI Kria Tekstil 2 =   33
135
 X 98 = 23,95 dibulatkan menjadi 23 
 Total         98 siswa 
E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA  
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara agar data 
yang diperoleh hasilnya valid dan reliabel. Ini merupakan gambaran 
sebenarnya dari kondisi yang ada di lapangan. Adapun teknik pengumpulan 
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data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan observasi, 
kuesioner (angket) dan wawancara. 
1. Observasi 
Sebagai metode ilmiah observasi biasa diartikan sebagai 
pengamatan dan pencatatan dengan sistematik tentang fenomena-
fenomena yang diselidiki (Sutrisno hadi, 2000:136). Menurut Sugiyono 
(2008:203) teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila 
penelitian berkenaan dengan perilaku, proses kerja, gejala-gejala alam dan 
bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 
Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
lingkungan kerja siswa serta untuk mengetahui sarana dan prasarana 
penunjang keselamatan dan kesehatan kerja pada saat praktek membatik. 
Alat bantu observasi dalam penelitian ini berupa pedoman observasi dan 
pengambilan gambar dari hasil observasi. 
2. Kuesioner (angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2008:199). Sedangkan 
menurut S Nasution (2007:128) kuesioner atau angket adalah daftar 
pertanyaan yang di distribusikan melalui pos untuk diisi dan dikembalikan 
atau dapat juga dijawab dibawah pengawasan responden. Angket pada 
umumnya meminta keterangan tentang fakta yang diketahui responden 
atau juga mengenai pendapat dan sikap. 
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Kuesioner / angket ini ditujukan kepada siswa untuk mengetahui 
bahaya apa saja yang pernah dialami siswa pada saat praktek membatik. 
3. Wawancara 
Dijelaskan oleh Sugiyono (2008:317) wawancara digunakan 
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga 
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal yang lebih mendalam. 
Pada penelitian ini wawancara dilakukan untuk  memperoleh data 
mengenai upaya penanganan bahaya yang terjadi saat praktek membatik. 
Data tersebut bisa berupa identitas responden, karakteristik maupun semua 
aktivitas yang terjadi pada saat praktek membatik di SMK Negeri 2 
Sewon. Wawancara dilakukan dengan guru pengampu  mata diklat 
membatik, teknisi lab batik dan perwakilan dari siswa yang pernah 
mengalami kecelakaan kerja. 
F. INSTRUMEN PENELITIAN 
Instrumen adalah alat yang dipakai untuk mendeteksi data, mengukur 
frekuensi dan besarnya fenomena (Izaak Latunusa, 1988:97). Instrumen terdiri 
dari item-item dan kategori jawaban yang tersusun untuk mengungkapkan 
keterangan tentang variabel. Item tersebut dapat berupa pertanyaan ataupun 
pernyataan. Sementara itu Suharsimi Arikunto (1997:151) menyebutkan 
bahwa instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistimatis, dipermudah, dan hasilnya baik, dalam arti lebih cepat, 
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lengkap sehingga mudah diolah. Instrumen yang baik harus memenuhi dua 
persyaratan penting, yaitu valid dan reliabel. Instrumen yang valid maksudnya 
instrumen tersebut harus memenuhi ketepatan dalam proses pengukuran. 
Sedangkan instrumen yang reliabel maksudnya adalah instrumen tersebut 
harus tetap, yaitu dapat digunakan kapan dan dimana saja. 
Menurut Sugiyono (2008:149) titik tolak dalam penyusunan instrmen 
adalah variabel-variabel penelitian yang ditetapkan untuk diteliti. Dari 
variabel tersebut diberikan definisi operasionalnya, dan selanjutnya ditentukan 
indikator yang akan diukur. Dari indikator ini kemudian dijabarkan menjadi 
butir-butir pertanyaan atau pernyataan.  Untuk bisa menetapkan indikator-
indikator dari setiap variabel yang diteliti, maka diperlukan wawasan luas dan 
mendalam tentang variabel yang diteliti dan teori-teori yang mendukungnya. 
Penggunaan teori untuk menyusun instrumen ini dilakukan secermat mungkin 
agar diperoleh indikator yang valid melalui beberapa cara yaitu dengan 
membaca berbagai referensi (seperti buku), membaca hasil-hasil penelitian 
sebelumnya yang sejenis dan konsultasi dengan dosen yang dipandang ahli. 
Gambaran dalam penelitian identifikasi bahaya dan upaya 
penanganannya untuk penerapan keselamatan dan kesehatan kerja pada 
praktek membatik di SMN Negeri 2 Sewon ini menggunakan angket skala 
gutman dengan dua alternatif jawaban yaitu “ya” dan “tidak”. Selanjutnya dari 
hasil tersebut dapat diberi skor untuk keperluan analisis. Jawaban untuk 
pilihan “ya” diberi skor 1 dan jawaban untuk pilihan “tidak” diberi skor 0. 
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Untuk memudahkan penyusunan instrumen maka dibuat kisi-kisi 
instrumen identifikasi bahaya pada praktek membatik di SMN Negeri 2 
Sewon. Adapun kisi-kisi instrumen tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini  
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Berupa Angket 
Variabel Indikator Sub indikator No. item 
Identifikasi 
bahaya pada 
praktek 
membatik 
1. Peralatan 
kerja 
 
a. Peralatan membatik 
b. Peralatan keselamatan 
kerja (APD) 
1,2,3*,4,5. 
6,7,8,9,10. 
2. Lingkungan 
kerja 
 
a. Fisik 
 
b. Biologi 
 
c. Kimia 
11,12,13, 
14,15,16. 
17,18,19 
20. 
21,22,23. 
3. Manusia 
 
a. Fisik  
 
b. Psikologis  
 
c. Faal  
24,25,26, 
27,28. 
29,30,31, 
32,33. 
34,35,36*, 
37. 
4. Kejadian 
kecelakaan 
a. Lingkungan kerja 
b. Sikap dalam bekerja 
c. Proses kerja membatik 
38,39. 
40,41,42. 
43,44, 
45,46,47*, 
48,49,50*, 
51*,52*. 
* : Butir yang gugur 
Dari 52 butir pertanyaan yang diujicobakan terdapat 6 butir yang 
gugur, Sementara 46 butir lainnya dinyatakan valid. 
Untuk mendapatkan data tentang upaya penanganan bahaya pada saaat 
praktek membatik menggunakan wawancara dengan kisi-kisi instrument 
sebagai berikut : 
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Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Berupa Wawancara 
Variabel Indikator Sub indikator No. item 
Upaya 
penanganan 
bahaya 
Pada  
1. Peralatan 
kerja 
 
a. Peralatan membatik 
b. Peralatan keselamatan 
kerja (APD) 
1,2. 
3,4,5,6. 
2. Lingkungan 
kerja 
 
a. Fisik 
 
b. Biologi 
c. Kimia 
7,8,9,10, 
11. 
12. 
13,14. 
3. Manusia 
 
a. Fisik  
b. Psikologis  
c. Faal (human error) 
15,16,17. 
18. 
19,20. 
4. Kejadian 
kecelakaan 
a. Lingkungan kerja 
b. Sikap dalam bekerja 
c. Proses kerja membatik 
21,22. 
23. 
24,25,26, 
27. 
 
Untuk mengetahui sarana dan prasarana penunjang K3 di sekolah 
khususnya pada saat praktek membatik maka digunakan alat bantu pedoman 
observasi dengan kisi-kisi sebagai berikut : 
Tabel 4.  Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Berupa Pedoman Observasi 
Variabel Indikator Sub-Indikator 
Sarana dan 
prasarana 
penunjang K3 
pada praktek 
membatik di 
SMK Negeri 2 
Sewon 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Perangkat 
pembelajaran 
a. Kurikulum 
b. Silabus 
c. RPP 
2. Media dan sumber 
belajar 
a. Modul 
b. Buku-buku pelajaran 
c. Jobsheet 
d. Papan tulis dan kapur tulis 
3. Peralatan 
membatik 
a. Peralatan membuat dasain batik 
b. Peralatan membatik 
c. Peralatan pewarnaan dan coletan 
d. Peralatan pewarnaan mencelup kain 
e. Peralatan pelepasan lilin batik 
(nglorod) 
4. Bahan baku 
membatik 
a. Kain 
b. Lilin batik (malam) 
c. Zat warna 
5. Unsur penunjang 
keselamatan kerja 
a. SOP 
b. APAR (alat pemadam kebakaran 
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Sarana dan 
prasarana 
penunjang K3 
pada praktek 
membatik di 
SMK Negeri 2 
Sewon 
 
 
ringan) 
c. Alarm tanda bahaya 
d. Baju kerja / celemek 
e. Sarung tangan 
f. Masker 
g. Buku petunjuk penggunaan alat  
h. Rambu-rambu K3 dan isyarat bahaya 
i. Tata tertib penggunaan laboraturium 
j. Teknisi laboraturium 
6. Unsur penunjang 
kesehatan kerja 
a. Sarana P3K, obat-obatan, pembalut 
luka, dll 
b. Ruang UKS 
c. Peralatan kebersihan 
d. Sarana tempat istirahat dan kantin 
e. Mushola 
f. Tempat pembuangan limbah 
g. Air bersih 
h. WC (Water closed) 
i. Kipas angin / AC (air conditioning) 
j. Petugas kebersihan 
k. Tempat sampah 
7. Kondisi ruang 
praktek membatik 
a. Lantai 
b. Pencahayaan 
c. Sirkulasi udara / ventilasi 
d. Tata letak peralatan 
e. Lay out ruangan 
8. Kondisi 
lingkungan belajar 
a. Ketenangan 
b. Kebersihan 
c. Kenyamanan  
9. Proses kerja 
membatik 
a. Membuat pola 
b. Membatik 
c. Pewarnaan 
d. Melorod 
e. Menghilangkan sisa-sisa lilin batik 
yang masih menempel pada kain 
 
G. VALIDITAS  DAN RELIABILITAS INSTRUMEN 
Pengujian instrumen meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. Uji 
validitas bertujuan untuk mengetahui kesahihan butir, sedangkan uji 
reliabilitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana instrumen tersebut dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data.  
Variabel Indikator Sub-Indikator 
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Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam 
pengumpulan data maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan 
reliabel. Instrumen yang tidak teruji validitas dan reliabilitasnya akan 
menghasilkan data yang sulit dipercaya kebenarannya 
Dalam penelitian ini untuk uji coba instrumen dilakukan pada siswa di 
SMK Negeri 2 Sewon Program Keahlian Kria Tekstil kelas X dan XI yang 
diambil sebanyak 30 responden di luar data sampel. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Sugiyono (2008:176) bahwa sebagai patokan sementara untuk unit 
analisis siswa subjek uji coba dapat diambil sejumlah 30 siswa, suatu jumlah 
yang sudah memungkinkan pelaksanaan dan analisisnya. 
1. Validitas 
Suatu alat ukur dikatakan valid jika dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya di ukur (Sugiyono, 2008:173). Menurut 
Izaak Latunussa (1988:98), valid tidaknya suatu alat pengukuran 
ditentukan dari tujuan dan subyek yang dikenai alat pengukur itu. 
Penetapan validnya suatu alat pengukur tergantung pada pertimbangan 
untuk apa dan untuk siapa alat itu digunakan. Validitas instrumen dalam 
penelitian ini menggunakan validitas konstruk. 
Validitas konstruk dimaksudkan untuk mengukur sejauh  mana 
item instrumen yang digunakan mencakup keseluruhan isi objek yang 
diukur. Validitas konstruk menyangkut isi secara kompherensif dan 
memuat hanya isi yang relevan dan tidak keluar dari batasan tujuan yang 
diukur. Validitas konstruk instrumen penelitian ini dilakukan dengan 
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menggunakan analisis rasional yaitu apakah butir instrumen 
menggambarkan indikator dari variabel yang diukur dalam penelitian. 
Menurut sugiyono (2008:177) Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
validitas konstruk adalah: (1) menyusun butir-butir instrumen berdasarkan 
indikator yang telah ditentukan untuk masing-masing variabel; (2) 
melakukan konsultasi (judgment expert) untuk memeriksa isi instrumen 
secara sistematis serta mengevaluasi secara relevansi dengan variabel yang 
ditentukan; (3) melakukan uji coba instrumen di luar sampel penelitian, 
hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen yang 
digunakan telah mencerminkan keseluruhan aspek yang akan diukur. 
Hasil uji coba dianalisis dengan bantuan komputer seri program 
Statistic Package For Sosial Science (SPSS) versi 15 dan menggunakan 
rumus Coefficient Product Moment dari Karl Pearson sebagai berikut: 
rxy =  ( )( )
( ){ } ( ){ }2222 YYnXXn
YXXYn
∑−∑∑−∑
∑∑−∑
 
 Keterangan: 
 rxy  = koefisien korelasi X dan Y 
 n  = jumlah subyek 
 ∑XY = jumlah produk dari X dan Y 
 ∑X  = jumlah nilai X 
 ∑Y  = jumlah nilai Y 
(Sugiyono, 2007: 228) 
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Setelah mengkorelasikan antara skor butir dan skor total maka akan  
diperoleh harga koefisien korelasi validitas, kemudian dikonsultasikan dengan 
Tabel r dengan taraf signifikan 5%. Dengan taraf signifikan 5% dan N= 30 
diperoleh 	
 sebesar 0, 361 sebagai patokan. Dengan demikian butir yang 
dinyatakan sahih apabila memiliki harga r hitung lebih besar dari r tabel. 
Sebaliknya butir gugur jika r hitung lebih rendah dari r tabel. Butir-butir 
instrumen dianalisis dengan bantuan komputer program SPSS 15 for windows. 
Hasil analisis instrumen penelitian dapat dilihat pada Tabel 5 berikut, 
sedangkan hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 2 
Tabel 5. Hasil Analisis Validitas Instrumen Penelitian 
Instrumen Jumlah 
 butir 
Jumlah 
 valid 
Jumlah 
gugur 
No 
 gugur 
Identifikasi bahaya pada 
praktek membatik 
52 46 6 3,36,47 
50,51,52 
 
Dari keterangan tabel di atas, butir instrumen  yang gugur tidak diganti 
dengan butir yang baru, karena indikator variabel masih terwakili oleh butir 
yang sahih atau valid. 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas adalah kualitas konsistenti yang diperlihatkan oleh 
instrumen pengukuran atau prosedur dalam suatu periode (Izaak 
Latunussa, 1988:101). Suatu alat ukur dikatakan reliabel bila alat itu dalam 
mengukur suatu  gejala pada waktu yang berlainan senantiasa 
menunjukkan hasil yang sama. Jadi alat ukur yang reliabel secara 
konsisten memberikan hasil ukur yang sama (S. Nasution, 2007:77). 
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Suatu instrumen dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang 
tinggi, apabila instrumen yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten 
dalam mengukur apa yang hendak diukur, artinya apabila dilakukan tes 
mempunyai hasil yang sama ketika dilakukan tes kembali. 
Untuk menguji reliabilitas instrument dalam penelitian ini 
dilakukan secara internal (internal consistency) yaitu dengan cara 
mencobakan instrument sekali saja, kemudian data yang diperoleh di 
analisis dengan menggunakan rumus koefisien Alpha Cronbach dengan 
bantuan komputer seri program Statistic Package For Sosial Science 
(SPSS) versi 15 sebagai berikut: 
ri =  








−
−
∑
2
2
1)1( t
i
S
S
k
k
 
Keterangan: 
ri = reliabilitas instrumen 
k = banyaknya butir pertanyaan atau soal 
∑ 2iS  = jumlah varians butir 
2
tS  = varians total 
 (Sugiyono, 2007: 365) 
Pedoman untuk menentukan tinggi rendahnya reliabilitas 
instrumen didasarkan pada klasifikasi dari Suharsimi Arikunto (2006:276) 
sebagai berikut : 
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Tabel 6. Tingkat Reliabilitas Berdasarkan Nilai Alpha 
Alpha Tingkat Reliabilitas 
0,800 – 1,00 
0,600 – 0,800 
0,400 – 0,600 
0,200 – 0,400 
0,00 – 0,200 
Sangat Reliabel 
Reliabel  
Cukup Reliabel  
Agak Reliabel 
Kurang Reliabel 
 
Hasil analisis data yang dilakukan dengan bantuan komputer 
menunjukkan bahwa instrumen keempat indikator penelitian termasuk 
pada tingkat reliabel. Hasil perhitungan reliabilitas instrument disajikan 
dalam rangkuman koefisien alpha dapat dilihat pada tabel 7 di bawah ini: 
Tabel 7. Koefisien Alpha Instrumen  Penelitian 
No Indikator Koefisien Alpha 
Tingkat 
Reliabilitas 
1. Peralatan kerja 0,601 Reliabel 
2. Lingkungan kerja  0,725 Reliabel 
3. Manusia 0,713 Reliabel 
4. Kejadian 
kecelakaan  kerja 
0,789 Reliabel 
 
Pada tabel di atas terlihat bahwa instrument peralatan, lingkungan 
kerja, manusia dan kejadian kecelakaan kerja mempunyai keterandalan 
reliabel dengan masing-masing koefisien alpha untuk indikator peralatan 
kerja 0,601, lingkungan kerja 0,725, manusia 0,713, dan kejadian 
kecelakaan kerja 0,789. Dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 
instrumen dapat diandalkan untuk mengukur variabel penelitian. 
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H. TEKNIK ANALISIS DATA 
Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah seluruh data 
dari responden terkumpul. Analisis data diarahkan untuk menjawab rumusan 
masalah yang diajukan. Sesuai dengan sifat dan jenis data yang diperlukan, 
maka teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis deskriptif dengan persentase. Menurut S. Nasution (2003:126) analisis 
data adalah proses penyusunan data  menggolongkan data ke dalam pola tema 
atau kategori agar dapat ditafsirkan.  
Data yang terkumpul akan di analisis dengan teknik deskriptif 
kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Data kuantitatif digunakan untuk 
mendeskripsikan hasil angket atau kuesioner tentang identifikasi bahaya pada 
praktek membatik, sedangkan data kualitatif digunakan untuk 
mendeskripasikan data hasil observasi yaitu tentang sarana dan prasarana 
penunjang keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada praktek membatik dan 
untuk mendeskripsikan data wawancara yaitu tentang upaya penanganan 
bahaya pada praktek membatik di SMK Negeri 2 Sewon. 
1. Data Kuantitatif 
Teknik analisis data yang digunakan untuk data kuantitatif yaitu 
statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi 
untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap obyek yang 
diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa 
melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 
(Sugiyono, 2010 :29). 
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Data yang di analisis secara kuantitatif adalah data dalam bentuk 
angket atau kuesioner. Data dikumpulkan kemudian di interprestasikan 
untuk kemudian ditarik kesimpulan. Data tersebut di tabulasi dan di 
hitung dengan persentase untuk mempermudah pengelompokannya. Data 
dalam penelitian ini akan disajikan dalam bentuk tabel, penyajian data 
dengan menggunakan tabel merupakan penyajian data yang paling 
banyak karena lebih efisien dan cukup komunikatif. 
Menurut Sukardi (2003), untuk menentukan kriteria penilaian dari 
instrumen yang berbentuk non test adalah tidak berdasarkan tingkat 
kecenderungan tetapi menggunakan kriteria penilaian yang ditetapkan 
berdasarkan jumlah butir valid dan  nilai yang dicapai dari skala penilaian 
yang digunakan. Dalam hal ini dijelaskan dengan teknik persentase 
dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. mentabulasi jawaban data yang diperoleh dari responden 
b. menghitung data dengan teknik persentase 
Adapun pedoman perhitungan untuk memperoleh persentase menurut 
Anas Sudiyono (1994: 43) adalah :  
 


  100% 
Keterangan:  
P  : jumlah persentase yang dicari, 
F  : frekuensi jawaban, 
N : jumlah sampel (responden),  
100% :bilangan tetap 
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Untuk mengetahui persentase bahaya pada tiap sub indikator, maka 
dilakukan perhitungan nilai rata-rata, dengan rumus sebagai berikut: 
 
∑

 
Keterangan : 
  =  rata-rata / mean 
∑ = jumlah tiap data 
  = jumlah data (Riduan, 2004: 84) 
Untuk menganalisis data dalam penelitian ini akan di analisis 
berdasarkan skala penilaian yang digunakan, dalam hal ini menggunakan 
skala gutman dengan skor  0 -1. data dalam penelitian ini akan di analisis 
dalam bentuk  persentase dengan langkah-langkah sebagai berikut  
(Sutrisno Hadi, 1997): 
a. menentukan rentang nilai dengan rumus : 
Rentang / range = nilai tertinggi-nilai terendah 
b. menentukan jumlah interval. Jumlah interval ditentukan sesuai 
dengan kategori yang di inginkan. dalam penelitian ini akan dibagi 
menjadi 3 kategori, yaitu rendah, sedang dan tinggi. 
c. menentukan lebar  interval dengan rumus sebagai berikut : 
 


 
 Keterangan : 
 i = lebar interval 
 R = rentang pengukuran / range 
 K = jumlah interval 
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Adapun langkah-langkah perhitungan kategori hasil persentase 
berdasarkan rumus di atas adalah : 
Skor Maksimum = 1 
Skor Minimum = 0 
Persentase Maksimum = 1 x 100% = 100% 
Persentase Minimum   = 0 x 100% = 0 % 
Rentang / range = Persentase maksimum – persentase minimum 
   = 100% - 0% = 100% 
Jumlah Interval = 3 
Lebar interval = range / jumlah interval  
   = 100% / 3 = 33,3% 
Dari hasil perhitungan tersebut selanjutnya di buat pengkategorian 
persentase mulai dari yang rendah sampai yang tinggi, yang dapat di lihat 
pada tabel 8 berikut ini :  
Tabel 8. Pengkategorian  Persentase Jumlah Siswa yang Mengalami 
Bahaya pada Praktek Membatik 
Persentase Kategori 
0 – 33,33% rendah 
33,34 – 66,33% sedang 
66,34 - 100% tinggi 
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2. Data Kualitatif 
Menurut J Moleong (2000) proses analisis data kualitatif dimulai 
dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu 
dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam observasi, foto 
dan sebagainya. Setelah dibaca, dipelajari, dan ditelaah, maka langkah 
berikutnya adalah: 
a. Reduksi data 
 Yaitu menyeleksi, menyederhanakan dan mengubah data kasar yang 
diperoleh di lapangan, sehingga mendapatkan catatan yang singkat 
dan sistematis. 
b. Penyajian data (display data) 
 Hasil dari reduksi data kemudian disajikan dalam sebuah laporan 
sistematis dengan beberapa uraian deskriptif sehingga dari data 
tersebut dapat dilihat hubungan keseluruhan yang mudah untuk 
dipahami. 
c. Pengambilan kesimpulan  
Mengambil kesimpulan yang pada mulanya masih kabur, dengan 
bertambahnya data maka kesimpulan akan lebih lengkap. 
Pengambilan kesimpulan dilakukan dengan melihat hasil reduksi data 
yang tetap mengacu pada rumusan masalah serta tujuan yang hendak 
dicapai. Untuk uji keabsahan data dilakukan dengan, ketekunan 
pengamatan, pengecekan dan diskusi dengan guru, siswa, teknisi dan 
teman sejawat. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Sewon yang berlokasi di 
Jalan Parangtritis km 7 Sewon Bantul Yogyakarta 55185. SMK 2 Sewon 
berdiri pada tanggal 19 November 2003 dengan SK Bupati No. 270 Tahun 
2003. Beroperasi mulai tahun pelajaran 2004/2005 sebagai salah satu upaya 
peningkatan akses dan layanan pendidikan di Kabupaten Bantul, khususnya 
untuk jenjang Sekolah Menengah Kejuruan. Program keahlian yang dibuka 
tahun 2010 meliputi: 
1. Kria Tekstil: Kompetensi yang diajarkan: Batik, Jahit, Sulam, Rajut 
Tenun/Tapestry, Makrame, Sablon, dan lain-lain. 
2. Multimedia: Kompetensi yang diajarkan: Desain Grafis, Animasi 2D dan 
3D, Web Design, Software Penyuntingan Audio/Video, dan lain-lain. 
3. Desain Komunikasi Visual: Kompetensi yang diajarkan: Komputer Grafis, 
Fotografi, Videografi, Tipografi, Ilustrasi, Sablon, dan lain-lain. 
Adapun visi dari SMK Negeri 2 Sewon adalah: Inovatif dalam 
menyiapkan tenaga terampil yang berkepribadian luhur. Sedangkan misi dari 
SMK 2 Sewon adalah : a) melaksanakan pembelajaran diklat program 
normatif, adaptif, dan produktif secara terpadu, b) Mengembangkan potensi 
psikomotorik / skill sesuai dengan program keahlian, c)  Menumbuhkan sikap 
mandiri dan berjiwa wirausaha, d) Membina dan memupuk minat, bakat, 
 
84 
85 
 
kreativitas, dan karir dan e) Menyelenggarakan pembinaan dan penyuluhan 
kepribadian dan keagamaan. 
Waktu pengambilan data dalam penelitian dilakukan pada bulan Maret 
2011 – April 2011. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X dan kelas XI 
Program Keahlian Kria Tekstil yang terdiri dari 4 kelas yaitu kelas X KT 1, X 
KT 2, XI KT 1 dan XI KT 2.  Jumlah  total responden dalam penelitian ini 
sebanyak 135 siswa dan 98 siswa diantaranya menjadi sampel. Sedangkan 
obyek dari penelitian ini adalah identifikasi bahaya dan upaya penanganan 
bahaya yang dilakukan pada saat praktek membatik. 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Identifikasi Bahaya pada Praktek Membatik di SMK Negeri 2 Sewon  
Gambaran mengenai identifikasi bahaya yang terjadi pada praktek 
membatik di SMK Negeri 2 Sewon diperoleh dengan melakukan observasi 
dan pengamatan secara langsung tentang segala hal yang berkaitan dengan 
timbulnya bahaya pada saat praktek membatik. Untuk mendukung data 
dari observasi tersebut maka potensi bahaya yang terjadi diukur  
menggunakan angket tertutup dengan responden 98 siswa dan  butir 
pertanyaan sebanyak 46 pertanyaan, terdiri dari  indikator peralatan kerja 9 
butir pertanyaan, indikator lingkungan kerja 13 butir pertanyaan, indikator 
manusia 13 butir pertanyaan dan indikator kejadian kecelakaan sebanyak 
11 butir pertanyaan. Untuk memperoleh kepastian jawaban angket 
menggunakan skala gutman  dengan 2 alternatif jawaban “ya” dengan 
diberikan skor 1 dan untuk jawaban “tidak” diberikan skor 0.  
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a. Indikator peralatan kerja 
Pada indikator peralatan kerja ini terdiri dari dua sub indikator  
yaitu kondisi dan penggunaan peralatan membatik serta kondisi dan 
penggunaan peralatan keselamatan kerja (APD). 
1) Kondisi dan penggunaan peralatan membatik 
Berdasarkan hasil  observasi dan pengamatan yang 
dilakukan  pada  kondisi dan penggunaan  peralatan membatik, 
diperoleh data antara lain  sekolah belum memiliki meja khusus 
yang digunakan untuk membuat pola, meja yang ada pada lab batik 
jumlah nya terbatas, terkadang siswa membuat pola dengan 
menggunakan papan triplek yang di beri penyangga dari tempat 
duduk (dingklik), membuat pola di lantai atau mencari kelas yang 
kosong yang bisa digunakan untuk membuat pola. 
Selain itu terlihat beberapa wajan yang kotor terkena 
tetesan lilin batik, kompor dan sumbunyapun kotor karena terdapat 
sisa-sisa dari korek api yang tertinggal di kompor, peletakkan 
peralatan yang ada di ruang praktekpun belum tertata dengan baik 
sehingga mengganggu proses kerja siswa. Untuk kondisi peralatan 
yang lain dapat dilihat pada lampiran 4. Berikut ini adalah 
gambaran dari kondisi peralatan membatik yang ada di sekolah : 
 
 
 
  
Pada gambar 1
kompor  banyak yang kotor sehingga dapat menimbulkan bahaya 
diantaranya nyala api pada kompor tidak stabil, dan kadang bisa 
membesar dengan tiba
 
 
Gambar 1
Pada gambar 1
yang ada di kelas (lab batik) belum tertata dengan baik, sehingga 
dapat mengganggu konse
terjatuh dan menggnggu mobilitas orang yang lewat.
Berdasarkan data dari hasil observasi di atas, untuk 
mengidentifikasi bahaya yang terjadi, maka diperkuat dan 
 
 
 
 
 
Gambar 18. Kondisi Peralatan Membatik. 
8 di atas terlihat bahwa kondisi wajan dan 
-tiba. 
 
 
 
 
9. Kondisi Tata Letak Peralatan Membatik.
9  di atas terlihat bahwa peletakkan peralatan 
ntrasi siswa saat praktek, berpotensi 
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dilakukan perhitungan data hasil angket yang telah di isi oleh 
siswa. Pada kondisi dan penggunaan peralatan membatik ini, 
bahaya yang terjadi  di ukur dengan 4 butir pertanyaan yang terdiri 
dari 2 alternatif  jawaban ya (1) dan tidak (0) dengan jumlah 
responden 98 orang, adapun hasil dari perhitungan persentase 
bahaya yang terjadi pada kondisi dan penggunaan peralatan 
membatik di sajikan dalam bentuk tabel 9 berikut ini : 
Tabel 9.  Identifikasi Bahaya pada Kondisi dan Penggunaan 
Peralatan Membatik 
 
Sub 
Indikator 
No Identifikasi bahaya Ya Tidak Total 
f % f % f % 
Kondisi dan 
penggunaan  
peralatan 
membatik 
1 Siswa terganggu dengan tata 
letak peralatan yang ada di 
ruang praktek. 
59 60,2 39 39,8 98 100 
2 Siswa menggunakan 
peralatan tanpa memeriksa 
kondisinya terlebih dahulu. 
15 15,3 83 84,7 98 100 
3 Siswa pernah tidak sengaja 
menyenggol gawangan 
hingga terjatuh. 
27 27,6 71 72,4 98 100 
4 Siswa pernah terluka karena 
berebut alat dengan teman 
32 32,7 66 67,3 98 100 
Rata-rata 33 33,9 65 66,1 98 100 
 
Menurut data pada tabel 9 di atas, dari 4 bahaya pada 
kondisi dan penggunaan peralatan  membatik menunjukkan bahwa  
59 siswa (60,2%)  menyatakan terganggu dengan  tata letak 
peralatan yang ada di ruang praktek,  15 siswa (15,3%) 
menyatakan menggunakan peralatan tanpa memeriksa kondisinya 
terlebih dahulu , 27 siswa (27,6%) menyatakan pernah tidak 
sengaja menyenggol gawangan hingga terjatuh dan 32 siswa 
 (32,7%) menyatakan pernah terluka karena berebut alat dengan
teman. 
Dari keseluruhan data tersebut dapat di
siswa yang mengalami bahaya dari 
peralatan membat
(halaman 87) 
2) Kondisi dan penggunaan
Berdasarkan hasil  observasi dan pengamatan yang 
dilakukan  pada  kondisi dan penggunaan  alat pelindung diri, 
menunjukkan bahwa kesadaran siswa untuk memperhatikan 
keselamatan kerjanya masih kurang, alat
sekolah jumlahnya terbatas dan kondisinya ada yang sudah tidak 
layak pakai, selain itu juga belum ada aturan yang tegas yang 
mengharuskan siswa untuk menggunakan alat pelindung diri 
(APD). Berikut ini adalah gambaran tentang kon
tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) saat praktek:
Gambar 20
simpulkan bahwa  
kondisi dan penggunaan
ik sebesar 33,9% dan apabila dilihat  pada tabel 8 
angka tersebut masuk dalam kategori sedang.
 peralatan keselamatan kerja (APD)
 pelindung diri yang ada di 
disi siswa yang 
 
. Kondisi Siswa yang Tidak Menggunakan
 Sarung Tangan. 
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 Pada gambar 
memperhatikan keselamatan kerja, karena tidak menggunakan 
sarung tangan pada saat proses pewarnaan, hal ini dapat 
menimbulkan bahaya pada siswa antara lain dapat menyebabkan 
alergi pada tang
masuknya zat warna melalui pori
Gamabar 2
Pada gambar 2
menggunakan alas kaki pada saat bekerja, sehingga berpotensi 
terjadinya kecelakaan kerja yaitu terpeleset, terkena bakteri dan 
alergi pada kaki.
Gambar 2
Pada gambar 2
menggunakan masker, celemek dan sarung tangan pada saat 
20 di atas terlihat bahwa siswa kurang 
an dan dapat menyebabkan  keracunan dari 
-pori kulit. 
 
1. Kondisi Siswa yang Tidak Menggunakan Alas Kaki
1 di atas terlihat bahwa siswa tidak 
 
 
2. Kondisi Siswa yang Tidak Menggunakan A
 
2 di atas terlihat bahwa siswa tidak 
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praktek membatik. Hal ini berpotensi menimbulkan bahaya antara 
lain terkena tetesan malam dan mengalami gangguan pernafasan. 
Berdasarkan data dari hasil observasi di atas, untuk 
mengidentifikasi bahaya yang terjadi, maka diperkuat dan 
dilakukan perhitungan data hasil angket yang telah di isi oleh 
siswa. Pada kondisi dan penggunaan peralatan keselamatan kerja 
ini, bahaya yang terjadi  di ukur dengan 5 butir pertanyaan yang 
terdiri dari 2 alternatif  jawaban ya (1) dan tidak (0) dengan jumlah 
responden 98 orang, adapun hasil dari perhitungan persentase 
bahaya yang terjadi pada kondisi dan penggunaan peralatan 
keselamatan kerja (APD) di sajikan dalam bentuk tabel 10 berikut 
ini : 
Tabel 10. Identifikasi Bahaya pada Kondisi dan Penggunaan APD 
 
Sub 
Indikator 
No Identifikasi bahaya Ya Tidak Total 
f % f % f % 
Kondisi dan 
penggunaan 
Peralatan 
keselamatan 
kerja (APD) 
1 Siswa   pernah terluka terkena 
tetesan lilin batik karena  tidak 
menggunakan celemek. 
85 86,7 13 13,3 98 100 
2 Siswa saat pelaksanaan praktek 
membatik bekerja tanpa 
menggunakan sarung tangan. 
91 92,9 7 7,1 98 100 
3 Siswa  saat proses pewarnaan 
bekerja tanpa menggunakan 
sarung tangan. 
66 67,3 32 32,6 98 100 
4 Siswa saat proses pencelupan 
kain bekerja tanpa 
menggunakan alas kaki. 
67 68,4 31 31,6 98 100 
5 Siswa saat praktek membatik 
membiarkan jilbab / rambut 
menjuntai begitu saja. 
19 19,4 79 80,6 98 100 
Rata-rata 66 66,9 32 33,1 98 100 
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Menurut data pada tabel 10 di atas, dari 5 bahaya pada 
kondisi dan penggunaan peralatan  keselamatan kerja (APD) 
menunjukkan bahwa 85 siswa (86,7%)  menyatakan   pernah 
terluka terkena tetesan lilin batik karena  tidak menggunakan 
celemek, 91 siswa (92,9%) menyatakan saat pelaksanaan praktek 
membatik bekerja tanpa menggunakan sarung tangan, 66 siswa  
(67,3%) menyatakan pada saat proses pewarnaan bekerja tanpa 
menggunakan sarung tangan, 67 siswa (68,4%) menyatakan  pada 
saat proses pencelupan kain bekerja tanpa menggunakan alas kaki 
dan 19 siswa (19,4%) menyatakan saat pelaksanaan praktek 
membatik membiarkan jilbab / rambut menjuntai begitu saja.  
Dari keseluruhan data tersebut dapat disimpulkan bahwa  
siswa yang mengalami bahaya dari kondisi dan penggunaan 
peralatan keselamatan kerja membatik (APD) sebesar 66,9% dan 
apabila di lihat pada tabel 8 (halaman 87) angka tersebut masuk 
dalam kategori tinggi karena banyak siswa yang tidak 
menggunakan APD. 
Untuk jumlah persentase rata-rata bahaya pada indikator 
peralatan  kerja secara keseluruhan dapat dilihat pada lampiran 3 
yaitu sebesar 50,4%. 
b. Indikator lingkungan kerja 
Pada indikator lingkungan kerja terdapat 3 sub indikator yaitu 
fisik, biologis dan kimia. 
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1) Kondisi fisik lingkungan kerja 
Berdasarkan hasil  observasi dan pengamatan yang 
dilakukan  pada  kondisi fisik dari lingkungan kerja, menunjukkan 
bahwa sirkulasi udara kurang lancar karena terkadang siswa tidak 
membuka jendela pada saat praktek, kondisi ruangan yang terlalu 
penuh membuat siswa terlihat kurang fleksibel dalam bekerja dan 
membuat ruangan menjadi kurang terang, selain itu upaya yang 
dilakukan untuk menjaga kebersihan belum maksimal karena 
minimnya jumlah peralatan kebersihan (sapu, tempat sampah, 
kemoceng)  di ruang praktek. Berikut ini adalah gambaran tentang 
kondisi fisik dari lingkungan kerja pada praktek membatik di SMK 
Negeri 2 Sewon : 
 
Gambar 23. Kondisi Fisik di Lingkungan Kerja. 
 Pada gambar 23 di atas terlihat bahwa jendela tidak di 
buka, sehingga sirkulasi udara menjadi kurang sehat, selain itu 
kondisi ruangan juga menjadi kurang terang. Hal ini dapat 
menyebabkan mata cepat lelah dan pusing. 
 Pada gambar 2
dengan yang lainnya terlalu dekat sehingga siswa menjadi kurang 
aman dan fleksibel dalam bekerja.
Berdasarkan data dari hasil observasi di atas, untuk 
mengidentifikasi bahaya yang terjadi, maka diperkuat dan 
dilakukan perhitungan data hasil angket yang telah di isi oleh 
siswa. Pada kondisi fisik lingkungan kerja ini bahaya yang terjadi  
di ukur dengan 6 butir pertanyaan yang terdiri dari 2 alternatif  
jawaban ya (1) dan tidak (0) dengan jumlah responden 98 orang
adapun hasil dari perhitungan persentase bahaya yang terjadi pada 
kondisi fisik di lingkungan kerja di sajikan dalam bentuk tabel 11 
berikut ini :
 
 
 
 
 
 
Gambar 24. Kondisi Fisik di Lingkungan Kerja
4 di atas terlihat bahwa jarak siswa yang satu 
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Tabel 11.  Identifikasi Bahaya pada Kondisi Fisik 
Lingkungan Kerja 
 
Sub 
Indikator 
No Identifikasi Bahaya Ya Tidak Total 
f % F % f % 
fisik 1 Siswa  merasa sesak nafas karena 
sirkulasi udara yang kurang lancar 
64 65,3 34 34,7 98 100 
2 Siswa bersin-bersin karena 
banyaknya debu di ruang praktek 
40 40,8 58 59,2 98 100 
3 Siswa merasa pusing karena 
pencahayaan di ruang praktek  
kurang terang. 
33 33,7 65 66,3 98 100 
4 Siswa merasa gerah karena kondisi 
ruang praktek terasa sempit. 
86 87,8 12 12,2 98 100 
5 Telinga siswa sakit karena tingkat 
kebisingan yang tinggi di sekitar 
sekolah. 
17 17,3 81 82,7 98 100 
6 Siswa merasa bahwa ruangan yang 
digunakan kurang aman dan 
fleksibel untuk bekerja. 
74 75,5 24 24,5 98 100 
Rata-rata 52 53,4 46 46,6 98 100 
 
Menurut data pada tabel 11 di atas dari 6 potensi bahaya 
pada kondisi fisik lingkungan kerja menunjukkan bahwa 64 siswa 
(65,3%)  menyatakan merasa sesak nafas karena sirkulasi udara 
yang kurang lancar, 40 siswa (40,8%) menyatakan pernah bersin-
bersin karena banyaknya debu di ruang praktek, 33 siswa  (33,7%) 
menyatakan merasa pusing karena pencahayaan di ruang praktek 
terasa kurang terang, 86 siswa (87,8%) menyatakan  merasa gerah 
karena kondisi ruang praktek terasa sempit, 17 siswa (17,3%) 
menyatakan telinga sakit karena tingkat kebisingan yang tinggi di 
sekitar sekolah dan 74 siswa (75,5%) menyatakan bahwa ruangan 
yang digunakan kurang aman dan fleksibel untuk bekerja.  
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Dari keseluruhan data tersebut dapat disimpulkan bahwa  
siswa yang mengalami bahaya dari kondisi fisik lingkungan kerja 
sebesar 53,4% dan apabila di lihat pada tabel 8 (halaman 87)  
angka tersebut masuk dalam kategori sedang. 
2) Kondisi biologis lingkungan kerja 
Berdasarkan hasil  observasi dan pengamatan yang 
dilakukan  pada  kondisi biologi lingkungan kerja, menunjukkan 
bahwa terdapat sarang laba-laba pada atap sekolah, terdapat lumut 
pada lingkungan sekolah dan terdapat jentik-jentik nyamuk pada 
kamar mandi siswa, hal ini dapat berpotensi menimbulkan penyakit 
seperti demam berdarah dan malaria. Berikut ini adalah gambaran 
tentang kondisi biologis dari lingkungan kerja pada praktek 
membatik di SMK N 2 Sewon : 
 
Gambar 25. Kondisi Biologis di Lingkungan Kerja 
Pada gambar 25 di atas terlihat bahwa banyak lumut dan 
sampah di area kerja siswa yang di gunakan untuk proses 
pewarnaan. Hal ini dapat menimbulan pencemaran lingkungan dan 
meningkatkan perkembangbiakan bakteri di lingkungan sekolah. 
 Pada gambar 26 
mandi siswa kurang bersih, dari kondisi seperti itu dapat memicu 
timbulnya bakteri dan nyamuk di lingkungan sekolah.
Berdasarkan 
mengidentifikasi bahaya yang terjadi, maka diperkuat dan 
dilakukan perhitungan data hasil angket yang telah di isi oleh 
siswa. Pada kondisi biologis di lingkungan kerja ini bahaya yang 
terjadi  di ukur dengan 4 buti
alternatif  jawaban ya (1) dan tidak (0) dengan jumlah responden 
98 orang, adapun hasil dari perhitungan persentase bahaya yang 
terjadi pada kondisi biologis  lingkungan kerja di sajikan dalam 
bentuk tabel 12 berikut ini :
 
 
 
 
 
Gambar 26. Kondisi Kamar Mandi Siswa 
di atas terlihat bahwa bak pada kamar 
 
data dari hasil observasi di atas, untuk 
r pertanyaan yang terdiri dari 2 
 
97 
 
 
98 
 
Tabel 12.  Identifikasi Bahaya pada Kondisi Biologis  
Lingkungan Kerja 
 
Sub 
Indikator 
No Identifikasi bahaya Ya Tidak Total 
f % f % f % 
biologi 1 Siswa  pernah sakit karena di gigit 
serangga yang ada di ruang praktek  
4 4,1 94 75,9 98 100 
2 Badan  siswa terasa alergi (gatal-
gatal) karena banyak nyamuk di 
ruang praktek  
12 12,2 86 87,6 98 100 
3 Siswa terganggu dengan cacing / 
bakteri berbahaya lain yang ada di 
lingkungan sekolah 
25 25,5 73 74,5 98 100 
4 Siswa  terganggu dengan adanya  
lumut-lumut  di lingkungan sekolah  
66 67,5 32 32,7 98 100 
Rata-rata 27 27,3 71 67,7 98 100 
 
Menurut data pada tabel 12 di atas dari 4 potensi bahaya 
pada kondisi biologis lingkungan kerja menunjukkan bahwa 4 
siswa (4,1%)  menyatakan pernah sakit karena di gigit serangga 
yang ada di ruang praktek, 12 siswa (12,2%) menyatakan badan 
terasa alergi (gatal-gatal) karena banyak nyamuk di ruang praktek, 
25 siswa  (25,5%) menyatakan terganggu dengan cacing / bakteri 
berbahaya lain yang ada di lingkungan sekolah, dan 66 siswa 
(67,5%) menyatakan merasa terganggu dengan adanya  lumut-
lumut  di lingkungan sekolah. 
Dari keseluruhan data tersebut dapat disimpulkan bahwa  
siswa yang mengalami bahaya dari kondisi biologis lingkungan 
kerja sebesar 27,3% dan dan apabila di lihat pada tabel 8 (halaman 
87) angka tersebut masuk dalam kategori rendah. 
 
 3) Kondisi kimia
Berdasarkan hasil  observasi dan pengamatan yang 
dilakukan  pada  kondisi kimia
bahwa siswa sering bekerja dengan menggunakan bahan kimia 
tanpa menggunakan alat pelindung diri, hal ini dapat 
mengakibatkan 
sehingga memicu timbulnya babarapa penyakit seperti sesak nafas, 
pusing, dan mual
cegah dan di tangani maka dapat menimbulkan 
adalah gambaran te
ada di lingkungan kerja :
Gambar 2
Pada gambar 2
berinteraksi dengan zat kimia terlihat kotor terkena zat warna, hal 
ini dapat menyebabkan alergi dan panas pada tangan serta mamicu 
timbulnya penyakit pada siswa seperti keracunan.
 lingkungan kerja 
 di lingkungan kerja, menunjukkan 
terjadinya keracunan ataupun alergi pada siswa 
-mual, bahkan apabila hal ini tidak segara di 
kanker. Berikut ini 
ntang interaksi siswa dengan bahan kimia yang 
 
 
7. Kondisi dari Efek Penggunaan Zat Kimia
 
7 di atas terlihat bahwa tangan siswa saat 
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Gambar 28. Kondisi Kimia di Lingkungan Kerja 
Pada gambar 28 di atas terlihat bahwa jarak kerja antara 
siswa dengan kompor dan siswa satu dengan siswa yang lainnya 
terlalu dekat, sehingga asap dari lilin batik dapat langsung terhirup 
oleh siswa karena sirkulasi udara yang kurang lancar, hal ini dapat 
menyebabkan siswa merasa pusing, sesak nafas dan dapat 
berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja. 
Berdasarkan data dari hasil observasi di atas, untuk 
mengidentifikasi bahaya yang terjadi, maka diperkuat dan 
dilakukan perhitungan data hasil angket yang telah di isi oleh 
siswa. pada kondisi kimia di lingkungan kerja ini bahaya yang 
terjadi  di ukur dengan 3 butir pertanyaan yang terdiri dari 2 
alternatif  jawaban ya (1) dan tidak (0) dengan jumlah responden 
98 orang, adapun hasil dari perhitungan persentase bahaya yang 
terjadi pada kondisi kimia  lingkungan kerja di sajikan dalam 
bentuk tabel 13 berikut ini : 
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Tabel 13.  Identifikasi Bahaya pada Kondisi Kimia  
di Lingkungan Kerja 
 
 
Menurut data pada tabel 13 di atas dari 3 potensi bahaya 
dari kondisi kimia di  lingkungan kerja menunjukkan bahwa  61 
siswa (62,2%)  menyatakan merasa sesak nafas karena menghirup 
asap dari lilin batik, 69 siswa (70,4%) menyatakan merasa pusing 
apabila berinteraksi dengan aroma zat kimia dan 68 siswa  (69,4%) 
tangan  terasa panas apabila berinteraksi langsung dengan zat 
warna.  
Dari keseluruhan data tersebut dapat disimpulkan bahwa  
siswa yang mengalami bahaya dari kondisi kimia di  lingkungan 
kerja sebesar  67,3% dan apabila di lihat pada tabel 8 (halaman 87) 
angka tersebut masuk dalam kategori tinggi. 
Untuk mengetahui jumlah persentase rata-rata bahaya pada 
indikator lingkungan kerja secara keseluruhan dapat dilihat pada 
lampiran 3, yaitu sebesar 49,3%. 
 
Sub 
Indikator 
No Identifikasi bahaya Ya Tidak Total 
f % f % f % 
kimia 1 Siswa merasa sesak nafas karena 
menghirup asap dari lilin batik 
61 62,2 37 37,8 98 100 
2 Siswa merasa pusing apabila 
berinteraksi dengan aroma zat 
kimia 
69 70,4 29 29,6 98 100 
3 Tangan siswa terasa panas apabila 
berinteraksi langsung dengan zat 
warna. 
68 69,4 30 30,6 98 100 
Rata-rata 66 67,3 32 32,7 98 100 
 c. Indikator manusia
Pada indikator manusia terdapat 3 sub indikator yaitu fisik, 
psikologis dan faal 
1) Kondisi fisik siswa
Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan yang 
dilakukan  
siswa saat praktek membatik diperoleh data antara lain tempat 
duduk yang digunakan oleh siswa kurang tinggi sehingga dapat 
menyebabkan cepat lelah dan sering sakit punggung / nyeri pada 
kaki. Selai
terlalu dekat sehingga gerak siswa menjadi kurang leluasa. Berikut 
ini adalah gambaran tentang konsisi fisik siswa pada saat praktek 
membatik :
Pada gambar 29
siswa terlalu dekat, posisi duduk terlihat tidak nyaman sehingg
siswa tidak bisa bergerak dengan leluasa. Hal ini dapat 
 
(human error). 
 
tentang  identifikasi bahaya yang terjadi kondisi fisik 
n itu jarak kerja antara siswa yang satu dengan yang lain 
 
 
Gambar 29. Kondisi Fisik Siswa 
 di atas terlihat bahwa jarak duduk antar 
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menyebabkan siswa merasa nyeri pada punggung, kaki, tangan dan 
membuat siswa merasa cepat lelah. 
Berdasarkan data dari hasil observasi di atas, untuk 
mengidentifikasi bahaya yang terjadi, maka diperkuat dan 
dilakukan perhitungan data hasil angket yang telah di isi oleh 
siswa. Pada kondisi fisik siswa saat praktek membatik ini bahaya 
yang terjadi  di ukur dengan 5 butir pertanyaan yang terdiri dari 2 
alternatif  jawaban ya (1) dan tidak (0) dengan jumlah responden 
98 orang, adapun hasil dari perhitungan persentase bahaya yang 
terjadi pada kondisi fisik siswa saat praktek membatik di sajikan 
dalam bentuk tabel 14 berikut ini : 
Tabel 14.  Identifikasi Bahaya pada Kondisi Fisik Siswa 
Sub 
Indikator 
No Identifikasi bahaya Ya Tidak Total 
f % f % f % 
Kondisi 
fisik siswa 
1 Siswa merasa kelelahan karena 
beban tugas yang melampaui batas. 
81 
 
 
82,7 17 17,3 98 100 
2 Siswa merasa kaki sering 
kesemutan karena posisi duduk 
yang tidak nyaman 
86 87,8 12 12,2 98 100 
3 Siswa merasa nyeri apabila terlalu 
lama membatik 
71 72,4 27 27,6 98 100 
4 Siswa merasa punggung linu 
karena posisi duduk yang tidak 
nyaman 
91 92,9 7 7,1 98 100 
5 Siswa merasa mata sering sakit 
karena terkena asap dari lilin batik  
73 74,5 25 25,5 98 100 
Rata-rata 80 82,1 18 17,9 98 100 
 
Menurut data pada tabel 14 di atas, dari 5 identifikasi 
bahaya yang terjadi kondisi fisik siswa saat praktek membatik, 
menunjukkan bahwa 81 siswa (82,7%)  menyatakan merasa 
 kelelahan karena beban tugas yang melampaui batas, 86 siswa 
(87,7%) menyatakan kaki sering terasa kesemutan karena posisi 
duduk yang tidak nyaman, 71 siswa  (72,4%) menyatakan tangan 
terasa nyeri
menyatakan  punggung terasa linu karena posisi duduk yang tidak 
nyaman dan 73 siswa (74,5%) menyatakan mata sering sakit 
karena terkena asap dari lilin batik.
Dari keseluruhan data tersebut dapat disimpulkan
siswa yang meng
dan apabila di lihat pada tabel 8 
masuk dalam kategori tinggi.
2) Kondisi psikologis
Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan yang 
dilakukan  pada  kondisi psikologis siswa pada saat praktek 
membatik, menunjukkan bahwa terdapat beberapa siswa yang 
proses kerjanya agak lambat atau tertinggal oleh teman yang lain 
dan beberapa siswa terliha
ini adalah gambaran kondisi psikologis yang dialami siswa
 apabila terlalu lama membatik, 91 siswa (92,9%) 
 
alami bahaya dari kondisi fisiknya sebesar 82,1% 
(halaman 87) angka tersebu
 
 siswa 
t mengeluh ingin cepat pulang. Berikut 
 
Gambar 30. Kondisi Psikologis Siswa 
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Pada gambar 30 di atas, terlihat bahwa salah satu siswa 
harus mengerjakan tugas sendiri di depan kelas karena dia belum 
selesai membuat pola, sementara siswa yang lainnya sudah mulai 
membatik, kondisi seperti ini dapat  membuat siswa merasa 
tertekan. 
Berdasarkan data dari hasil observasi di atas, untuk 
mengidentifikasi bahaya yang terjadi, maka diperkuat dan 
dilakukan perhitungan data hasil angket yang telah di isi oleh 
siswa. Pada kondisi siswa saat praktek membatik ini bahaya yang 
terjadi  di ukur dengan 5 butir pertanyaan yang terdiri dari 2 
alternatif  jawaban ya (1) dan tidak (0) dengan jumlah responden 
98 orang, adapun hasil dari perhitungan persentase bahaya yang 
terjadi pada kondisi psikologis siswa saat praktek membatik di 
sajikan dalam bentuk tabel 15 berikut ini : 
Tabel 15.  Identifikasi Bahaya pada Kondisi Psikologis Siswa 
 
Sub 
Indikator 
No Identifikasi Bahaya Ya Tidak Total 
f % f % f % 
Kondisi 
Psikologis 
siswa 
 
1 Siswa  sering merasa tergesa-gesa 
ingin cepat selesai. 
78 79,6 20 20,4 98 100 
2 Siswa  merasa kesulitan pada saat 
melekatkan lilin batik pada kain 
(nyanting). 
36 36,7 62 63,3 98 100 
3 Siswa  merasa takut berinteraksi 
dengan lilin batik yang panas. 
28 28,6 70 71,4 98 100 
4 Siswa  merasa rendah diri (minder) 
karena hasil pekerjaan teman lebih 
baik. 
57 58,2 41 41,8 98 100 
5 Siswa  merasa tertekan karena 
selalu selesai paling akhir. 
30 30,6 68 69,4 98 100 
Rata-rata 46 46,7 52 53,3 98 100 
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Menurut data pada tabel 15 di atas, dari 5 identifikasi 
bahaya yang terjadi pada kondisi psikologis siswa saat praktek 
membatik dari 98 responden menyatakan bahwa 78 siswa (79,6)  
sering merasa tergesa-gesa ingin cepat selesai, 36 siswa (36,7%) 
menyatakan kesulitan pada saat melekatkan lilin batik pada kain 
(nyanting), 28 siswa  (28,6%) menyatakan merasa takut 
berinteraksi dengan lilin batik yang panas, 57 siswa (58,2%) 
menyatakan  merasa rendah diri (minder) karena hasil pekerjaan 
teman lebih baik dan 30 siswa (30,6%) menyatakan merasa 
tertekan karena selalu selesai paling akhir.  
Dari keseluruhan data tersebut dapat disimpulkan bahwa  
siswa yang mengalami bahaya dari sub indikator psikologis sebesar 
46,7% dan dan apabila di lihat pada tabel 8 (halaman 87)  angka 
tersebut masuk dalam kategori sedang. 
3) Kondisi faal (human error) 
Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan yang 
dilakukan  pada  kondisi faal (human error), menunjukkan bahwa 
beberapa siswa dalam bekerja sering mengabaikan keselamatan 
kerjanya. Berikut ini adalah gambaran tentang kondisi siswa yang 
salah pada saat bekerja : 
 Pada gambar 3
pada saat membuat pola salah dan tidak baik karena dapat 
menyebabkan cidera pada lutut.
Pada gambar 32
masih tetap digunakan, sehingga berpotensi terja
kerja (jatuh / menimpa sis
 
Gambar 31. Kondisi Faal (Human Error), 
1 di atas terlihat bahwa sikap kerja siswa 
 
 
Gambar 32. Kondisi Faal (Human Error) 
 di atas terlihat bahwa peralatan yang rusak 
dinya kecelaka
wa). 
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Berdasarkan data dari hasil observasi di atas, untuk 
mengidentifikasi bahaya yang terjadi, maka diperkuat dan 
dilakukan perhitungan data hasil angket yang telah di isi oleh 
siswa. Pada kondisi faal (human error) ini bahaya yang terjadi di 
ukur dengan 3 butir pertanyaan yang terdiri dari 2 alternatif  
jawaban ya (1) dan tidak (0) dengan jumlah responden 98 orang, 
adapun hasil dari perhitungan persentase bahaya yang terjadi pada 
sub indikator faal (human error) saat praktek membatik di sajikan 
dalam bentuk tabel 16 berikut ini : 
Tabel 16.  Identifikasi Bahaya pada Kondisi Faal (Human Error) 
Sub 
Indikator 
No Identifikasi Bahaya Ya Tidak Total 
f % f % f % 
Faal 
(human 
error) 
1 siswa pernah terluka karena 
menggunakan alat tidak sesuai 
fungsinya. 
57 58,2 41 41,8 98 100 
2 siswa pernah makan sambil bekerja  34 34,7 64 65,3 98 100 
3 siswa pernah menemukan alat yang 
sudah tidak layak pakai namun 
tetap digunakan untuk praktek. 
80 81,6 18 18,4 98 100 
Rata-rata 57 58,2 41 41,8 98 100 
 
Menurut data pada tabel 16 di atas dari 3 potensi bahaya 
yang terjadi karena faal (human error) dari 98 responden 
menyatakan bahwa 57 siswa (58,2%)  menyatakan pernah terluka 
karena menggunakan alat tidak sesuai fungsinya, 34 siswa (34,7%) 
menyatakan pernah makan sambil bekerja dan 80 siswa  (81,6%) 
menyatakan pernah menemukan alat yang sudah tidak layak pakai 
namun tetap digunakan untuk praktek.  
 Dari keseluruhan data tersebut dapat disimpulkan bahwa  
siswa yang mengalami bahaya dari sub indikator faal 
error) sebesar 58,2 % dan apabila di lihat pada tabel 8 
87)  angka tersebut masuk dalam kategori sedang.
Untuk mengetahui jumlah persentase rata
indikator  manusia atau siswa secara keseluruhan dapat dilihat pada 
lampiran 3, y
d. Indikator kejadian kecelakaan kerja
Pada indikator kejadian kecelakaan kerja terdapat 3 sub 
indikator, yaitu lingkungan kerja, sikap kerja dan proses kerja.
1) Lingkungan kerja
Berdasarkan hasil  observasi dan pengamatan yang 
dilakukan  tentang kejadian kecelakaan kerja yang terjadi karena 
lingkungan kerja di SMK Negeri 2 Sewon, menunjukkan bahwa :
Pada gambar 33
siswa 1 dengan yang lainnya terlalu dekat, selain itu juga terdapat 
 
-rata bahaya pada 
aitu sebesar 62,3% 
 
 
 
Gambar 33. Bahaya di Lingkungan Kerja 
 di atas terlihat kondisi saat membatik jarak 
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 peralatan
peralatan tersebut berpotensi tersenggol / jatuh dan melukai siswa.
 Pada gambar 3
air dan siswa tidak menggunakan alas kaki, hal ini berpotensi 
menimbulkan kecelakaan kerja yaitu siswa terpeleset.
Berdasarkan data dari hasil observasi di atas, untuk 
mengidentifikasi bahaya yang terjadi, maka diperkuat dan 
dilakukan perhitungan data hasil angket yang telah di isi oleh 
siswa. Pada kejadian kecelakaan kerja yang terjadi karena 
lingkungan kerja, bahaya yang terjadi  di ukur dengan 2 butir 
pertanyaan yang terdiri
(0) dengan jumlah responden 98 orang, adapun hasil dari 
perhitungan persentase bahaya pada kejadian kecelakaan kerja 
yang terjadi karena lingkungan saat praktek membatik di sajikan 
dalam bentuk tabel 17 berikut 
 
-peralatan yang diletakkan di ruang praktek sehingga 
Gambar 34. Kondisi Lantai yang Penuh Dengan Air.
4 di atas terlihat bahwa lantai penuh dengan 
 
 dari 2 alternatif  jawaban ya (1) dan tidak 
ini : 
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Tabel 17.  Identifikasi Bahaya pada Kejadian Kecelakaan Dilihat 
dari Lingkungan Kerja 
 
Sub 
indikator 
No Identifikasi Bahaya Ya Tidak Total 
f % f % f % 
Lingkungan 
kerja 
1 siswa pernah terpeleset karena 
lantainya licin 
74 75,5 24 24,5 98 100 
2 siswa pernah tertimpa barang 
yang ada di ruang praktek  
61 62,2 37 37,8 98 100 
Rata-rata 68 68,8 30 31,2 98 100 
 
Menurut data pada tabel 17 di atas dari 2 kejadian 
kecelakaan dilihat dari lingkungan kerja oleh 98 responden 
menyatakan bahwa 74 siswa (75,5%)  menyatakan pada saat 
pelaksanaan praktek membatik pernah terpeleset karena lantainya 
licin dan 61 siswa (62,2%) menyatakan pernah tertimpa barang 
yang ada di ruang praktek.  
Dari keseluruhan data tersebut dapat disimpulkan bahwa  
siswa yang mengalami bahaya kecelakaan kerja di lingkungan 
kerja sebesar 69 % dan dan apabila di lihat pada tabel 8 (halaman 
87) angka tersebut masuk dalam kategori tinggi. 
2) Sikap kerja 
Berdasarkan hasil  observasi dan pengamatan yang 
dilakukan  pada kejadian kecelakaan yang terjadi karena sikap 
kerja siswa, menunjukkan bahwa terlihat beberapa siswa yang 
sering bercanda pada saat membatik, berikut ini adalah gambaran 
tentang sikap kerja siswa pada saat praktek membatik : 
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Gambar 35. Siswa Tidak Fokus Dalam Bekerja 
Pada gambar 35 di atas terlihat bahwa siswa bercanda dan 
kurang fokus dalam bekerja, selain itu siswa juga meletakkan tas 
tidak pada tempatnya. hal ini dapat menimbulkan terjadinya 
kecelakaan kerja. 
Berdasarkan data dari hasil observasi di atas, untuk 
mengidentifikasi bahaya yang terjadi, maka diperkuat dan 
dilakukan perhitungan data hasil angket yang telah di isi oleh siswa 
dan  di ukur dengan 3 butir pertanyaan yang terdiri dari 2 alternatif  
jawaban ya (1) dan tidak (0) dengan jumlah responden 98 orang, 
adapun hasil dari perhitungan persentase bahaya yang terjadi 
karena sikap kerja saat praktek membatik di sajikan dalam bentuk 
tabel 18 berikut ini : 
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Tabel 18.  Identifikasi Bahaya pada Kejadian Kecelakaan Dilihat 
dari Sikap Kerja Siswa 
 
Sub 
Indikator 
No Identifikasi Bahaya Ya Tidak Total 
f % f % f % 
Sikap 
dalam 
bekerja 
1 Siswa  pernah terluka karena tidak 
sengaja tersentuh wajan yang 
panas. 
70 71,4 28 28,6 98 100 
2 Siswa  pernah mengganggu teman 
sehingga menimbulkan kecelakaan 
kerja. 
22 22,4 76 77,6 98 100 
3 Siswa  pernah terluka karena selalu 
bercanda dengan teman. 
45 45,9 53 54,1 98 100 
Rata-rata 46 46,5 52 53,5 98 100 
 
Menurut data pada tabel 18 di atas dari 3 potensi bahaya 
pada kejadian kecelakaan dilihat dari sikap kerja siswa oleh 98 
responden menyatakan bahwa 70 siswa (71,4%)  pernah terluka 
karena tidak sengaja tersentuh wajan yang panas, 22 siswa (22,4%) 
pernah mengganggu teman sehingga menimbulkan kecelakaan 
kerja dan 45 siswa  (45,9%) pernah terluka karena selalu bercanda 
dengan teman. 
Dari keseluruhan data tersebut dapat disimpulkan bahwa  
siswa yang mengalami bahaya kecelakaan kerja karena sikap 
kerjanya sebesar 46,5 % dan  apabila di lihat pada tabel 8 (halaman 
87)  angka tersebut masuk dalam kategori sedang. 
3) Sub indikator proses kerja 
Berdasarkan hasil  observasi dan pengamatan yang 
dilakukan  pada  proses kerja membatik, menunjukkan bahwa : 
 Gambar 3
Pada gambar 3
api pada 2 kompor dan membiarkan kompor yang 1 apinya 
menyala begitu saja tanpa ada wajan di atasnya, apabila di lihat 
dari jarak duduk siswa yang terlalu dekat seperti itu, maka hal ini 
dapat berpotensi menimbulkan terj
gangguan pernafasan karena asap yang di timbulkan menjadi 
semakin banyak yaitu asap dari lilin batik dan asap dari kompor.
Gambar 3
Pada gambar 3
menggunakan alas kaki dan tidak menggunakan alat (tongkat / 
 
6. Bahaya Pada Proses Kerja Membatik
6 di atas terlihat bahwa siswa menyalakan 
adinya kebakaran ataupun 
 
7. Bahaya Pada Saat Proses Pelorodan 
7 di atas terlihat bahwa siswa tidak 
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kayu) dalam proses pelorodan, hal ini dapat menyebabkan tangan / 
kaki siswa melepuh terkena percikan air mendidih. 
Berdasarkan data dari hasil observasi di atas, untuk 
mengidentifikasi bahaya yang terjadi, maka diperkuat dan 
dilakukan perhitungan data hasil angket yang telah di isi oleh siswa 
dan  di ukur dengan 6 butir pertanyaan yang terdiri dari 2 alternatif  
jawaban ya (1) dan tidak (0) dengan jumlah responden 98 orang, 
adapun hasil dari perhitungan persentase bahaya pada proses kerja 
saat praktek membatik di sajikan dalam bentuk tabel 19 berikut ini: 
Tabel 19.  Identifikasi Bahaya pada Kejadian Kecelakaan Dilihat 
dari Proses Kerja Membatik 
 
Sub 
Indikator 
No Identifikasi bahaya Ya Tidak Total 
f % F % f % 
Proses 
kerja 
1 Tangan siswa pernah melepuh 
karena terkena tetesan lilin batik. 
73 74,5 25 25,5 98 100 
2 Kompor pernah membesar dengan 
tiba-tiba 
75 76,5 23 23,5 98 100 
3 Kompor pernah meledak dengan 
tiba-tiba 
73 74,5 25 25,5 98 100 
4 Pada saat praktek membatik pernah 
terjadi kebakaran 
57 58,2 41 41,8 98 100 
5 Tangan siswa pernah terluka 
karena terkena percikan api. 
68 69,4 30 30,6 98 100 
6 Tangan siswa pernah melepuh 
karena terkena percikan air 
mendidih pada saat proses 
perebusan kain (melorod) ? 
78 79,6 20 20,4 98 100 
Rata-rata 71 72,1 27 27,8 98 100 
 
Menurut data pada tabel 19 di atas dari 6 potensi bahaya 
pada proses kerja membatik oleh 98 responden adalah 73 siswa 
(74,5%)  menyatakan tangan pernah melepuh karena terkena 
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tetesan lilin batik, 75 siswa (76,5%) menyatakan kompor pernah 
membesar dengan tiba-tiba, 73 siswa  (74,5%) menyatakan kompor 
pernah meledak dengan tiba-tiba, 57 siswa (58,2%) menyatakan  
pada saat praktek membatik pernah terjadi kebakaran, 68 siswa 
(69,4%) menyatakan tangan pernah terluka karena terkena percikan 
api dan 78 siswa (79,6%) menyatakan tangan  pernah melepuh 
karena terkena percikan air mendidih pada saat proses perebusan 
kain (melorod).  
Dari keseluruhan data tersebut dapat disimpulkan bahwa  
siswa yang mengalami bahaya kecelakaan kerja pada proses kerja 
membatik adalah 72,1% dan apabila di lihat pada tabel 8 (halaman 
87) angka tersebut masuk dalam kategori tinggi. 
Berdasarkan data di atas maka untuk mengetahui jumlah 
persentase rata-rata bahaya pada indikator  kejadian kecelakaan 
kerja secara keseluruhan dapat dilihat pada lampiran 3, yaitu 
sebesar 62,5% 
Untuk mengetahui tingkat perbandingan persentase bahaya yang 
dialami siswa pada praktek membatik di SMK Negeri 2 Sewon dari  
keseluruhan data yang telah di deskripsikan di atas,  maka dapat di lihat 
pada histogram di bawah ini : 
 Gambar 38. Histogram  tingkat perbandingan persentase bahaya yang dialami 
Keterangan = 
Aspek manusia, KK
Berdasarkan histogram pada gambar 3
diketahui bahwa   bahaya yang paling banyak dialami oleh siswa pada saat 
praktek membatik di SMK negeri 2 Sewon adalah :
1. 82,1% siswa mengalami potensi bahaya dari kondisi fisiknya 
(aspek manusia)
2. 72,1 % siswa mengalami potensi ba
membatik (aspek kecelakaan kerja)
3. 68,8% siswa mengalami potensi bahaya dari lingkungan  kerja 
(aspek kecelakaan kerja)
siswa pada praktek membatik 
 
PK : Peralatan kerja,  LK : Lingkungan Kerja, AM : 
 : Kejadian  kecelakaan kerja.  
8 di atas, maka dapat 
 
 
haya dari proses kerja 
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4. 67,3% siswa mengalami potensi bahaya dari kondisi  kimia 
(penggunaan zat kimia) 
5. 66,9 % siswa mengalami potensi bahaya dari aspek peralatan 
keselamatan kerja (APD)  
6. 58,2% siswa mengalami potensi bahaya dari faal / human error 
(aspek manusia) 
7. 53,4% siswa mengalami potensi bahaya dari kondisi  fisik 
lingkungan kerja 
8. 46,7% siswa mengalami potensi bahaya dari kondisi psikologis  
(aspek manusia) 
9. 46,5% siswa mengalami potensi bahaya dari sikap dalam bekerja 
(aspek kecelakaan kerja) 
10. 33,9% siswa mengalami potensi bahaya dari aspek peralatan 
membatik 
11. 27,3% siswa mengalami potensi bahaya dari kondisi  biologis 
lingkungan kerja 
2. Upaya penanganan bahaya pada praktek membatik di SMK Negeri 2 
Sewon 
Upaya penanganan bahaya yang dilakukan pada praktek membatik 
di SMK Negeri 2 Sewon menurut pendapat siswa, guru dan teknisi adalah 
sebagai berikut : 
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Tabel 20. Upaya Penanganan Bahaya pada Praktek Membatik 
Potensi Bahaya Faktor Penyebab 
Terjadinya Bahaya 
Upaya Penanganannya 
a. Peralatan Membatik  
1) konsentrasi 
terganggu dan tidak 
fokus terhadap 
pekerjaan sehingga 
beban pikiran siswa 
menjadi bertambah 
dan berpotensi 
menimbulkan stress, 
serta terjadi 
kecelakaan kerja 
seperti terkena 
tetesan lilin batik 
dan tertimpa barang 
yang ada di ruang 
praktek 
2) terjadi kecelakaan 
kerja 
 
 
 
3) cidera (luka memar  
dan lecet). 
 
4) cidera (luka lecet). 
 
 
1) tata letak peralatan 
yang kurang baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2) menggunakan 
peralatan tanpa 
memeriksa 
kondisinya terlebih 
dahulu 
3) menyenggol / 
menjatuhkan 
gawangan. 
4) berebut alat dengan 
teman 
 
1) siswa : berusaha untuk 
selalu hati-hati dalam 
bekerja, menggunakan 
peralatan sesuai dengan 
fungsinya, memeriksa 
kondisi peralatan sebelum 
digunakan, membersihkan 
peralatan dan 
menyimpannya secara 
aman setelah digunakan. 
2) teknisi : segera  
memperbaiki peralatan 
apabila ada yang rusak dan 
melakukan pengecekan alat 
membatik setiap hari dan 
secara keseluruhan 
dilakukan setiap 1 semester 
1x atau setiap siswa akan 
melaksanakan ujian, selain 
itu juga menghimbau siswa 
untuk tidak menumpuk 
barang  terlalu tinggi, 
setelah selesai praktek 
harus dibersihkan dan di 
tata dengan baik, serta 
melakukan pengecekan dan 
menata ulang peralatan 
apabila masih ada yang 
berserakan. 
3) guru : mengingatkan siswa 
untuk selalu hati-hati dan 
mengingatkan siswa untuk 
mengecek peralatan 
sebelum digunakan 
terutama untuk kompor 
harus di cek minyak dan 
sumbunya serta 
menghimbau siswa untuk 
tidak berebut alat dan 
menolong siswa apabila 
ada yang terluka 
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b. Peralatan 
Keselamatan Kerja : 
 
1) terkena tetesan lilin 
 
 
2) alergi, iritasi, 
keracunan 
 
3) terpeleset, terkena 
infeksi dan terkena 
bakteri 
4) proses kerja menjadi 
terganggu dan 
berpotensi terbakar / 
terkena lilin batik 
 
 
 
1) tidak menggunakan 
sarung tangan dan 
celemek 
2) tidak menggunakan 
sarung tangan saat 
pewarnaan 
3) tidak menggunakan 
alas kaki saat 
pewarnaan 
4) rambut / jilbab 
dibiarkan terurai 
sehingga 
mengganggu proses 
kerja  
 
 
 
 
1) siswa : melindungi diri 
saat membatik dengan 
menggunakan kain blaco 
yang telah di sediakan dari 
sekolah atau membawa 
kaos sendiri dari rumah,  
selalu hati-hati saat 
bekerja, tidak bercanda 
dan berlari-larian agar 
tidak terpeleset, apabila 
pada saat pewarnaan tidak 
memakai sarung tangan 
dan alas kaki, setelah 
selesai praktek segera 
mencuci tangan dan  kaki 
dengan sabun sampai 
bersih, kemudian 
dikeringkan, baru 
memakai sepatu. 
2) teknisi : mengingatkan 
siswa untuk selalu hati-hati 
dalam bekerja, menyiapkan 
APD untuk siswa dan 
menghimbau siswa untuk 
menggunakan APD. 
3) guru : menegur siswa 
apabila ada yang tidak 
menggunakan ADP, 
mengingatkan siswa untuk 
hati-hati dan 
memperbolehkan siswa 
untuk membawa sandal 
dan kaos sendiri dari 
rumah untuk digunakan 
saat praktek. 
c. Lingkungan  Kerja 
(Fisik) : 
1) sesak nafas 
 
2) bersin-bersin 
 
3) pusing 
 
 
 
1) sirkulasi udara yang 
kurang lancar. 
2) banyaknya debu di 
ruang praktek 
3) kurangnya 
pencahayaan di 
 
 
1) siswa : keluar ruangan 
sebentar untuk menghirup 
udara segar, membuka 
semua pintu dan jendela, 
membersihkan debu yang 
ada pada jendela agar 
Potensi Bahaya Faktor Penyebab  Upaya Penanganannya 
121 
 
 
4) kelelahan 
 
 
5) sakit telinga, 
mengganggu 
konsentrasi dan 
komunikasi menjadi 
terhambat 
6) terjadi kecelakaan 
kerja 
 
 
 
ruang praktek. 
4) gerah karena kondisi 
ruang praktek terasa 
sempit 
5) kebisingan yang 
tinggi di sekitar 
sekolah 
 
 
6) ruangan yang 
digunakan kurang 
aman dan fleksibel 
untuk bekerja 
cahaya bisa masuk serta 
menyalakan semua lampu 
apabila diperlukan, saat 
membatik diusahakan 
untuk menjaga jarak 
dengan objek agar mata 
tidak cepat lelah 
2) teknisi : membuka semua 
pintu dan jendela agar 
udaranya bisa masuk serta 
menyalakan semua lampu 
apabila diperlukan. 
3) guru : membuka semua 
pintu dan jendela agar 
udaranya bisa masuk serta 
menyalakan semua lampu 
apabila diperlukan, apabila 
ada siswa yang sakit atau 
masih merasa sesak nafas 
penanganannya yaitu 1) 
siswa langsung di bawa 
keluar ruangan untuk 
menghirup udara segar, 2) 
dibawa ke ruang guru / BP 
untuk istirahat dan di beri 
air minum serta obat, 3) 
apabila tidak bisa di 
tangani di sekolah, 
langsung di bawa ke 
puskesmas 
d. Lingkungan  Kerja 
(Biologi) : 
1) di gigit serangga  
 
 
 
2) di gigit nyamuk 
 
 
 
3) terkena penyakit 
hepatitis B, 
tuberculosis, 
anthrax, tetanus. 
4) terkena penyakit 
hepatitis B, 
 
 
1) kurang menjaga 
kebersihan di 
tempat kerja dan di 
lingkungan sekolah 
2) kurang menjaga 
kebersihan di 
tempat kerja dan di 
lingkungan sekolah 
3) terdapat cacing, 
bakteri di 
lingkungan sekolah 
 
4) terdapat lumut-
lumut di lingkungan 
 
 
1) siswa : menjaga 
kebersihan, tidak 
membuang sampah di 
kelas dan setiap selesai 
praktek dibersihkan sesuai 
dengan jadwal piketnya 
dengan di sapu dan di 
bersihkan sisa-sisa tetesan 
lilin batik yang tercecer di 
lantai 
2) teknisi : menjaga 
kebersihan di ruang 
praktek,di  sapu dan 
membersihkan sisa-sisa 
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tuberculosis, 
anthrax, tetanus. 
sekolah tetesan lilin batik, setiap 
praktek jendela selalu 
dibuka agar ruangan tidak 
lembab. 
3) guru : mengatur jadwal 
piket siswa, dan melakukan 
kerjabakti bersama-sama 
bersama-sama  paling tidak 
1 semester 1x untuk 
membersihkan ruang 
praktek, untuk siswa yang 
alergi / gatal-gatal 
penanganannya adalah 
dengan di olesi 
menggunakan minyak kayu 
putih, sedangkan untuk 
alergi yang parah biasanya 
langsung di bawa ke 
puskesmas. 
 
 
e. Lingkungan  Kerja 
(Kimia): 
1) sesak nafas 
 
2) pusing 
 
3) tangan panas, alergi 
 
 
1) menghirup asap dari 
lilin batik 
2) berinteraksi dengan 
aroma zat kimia 
3) berinteraksi 
langsung dengan zat 
warna 
 
 
1) siswa : membuka semua 
pintu dan jendela atau 
keluar ruangan sebentar 
untuk menghirup udara 
segar, mencuci tangan 
menggunakan air bersih 
dan sabun serta 
menggunakan kaporit 
untuk menghilangkan zat 
warna pada tangan. 
2) teknisi : membuka semua 
pintu dan jendela, 
menyuruh siswa untuk 
menggunakan sarung 
tangan saat pewarnaan , 
setiap selesai praktek siswa 
dihimbau untuk mencuci 
tangan menggunakan air 
bersih dan sabun serta 
menggunakan kaporit 
untuk menghilangkan zat 
warna pada tangan. 
3) guru : membuka semua 
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pintu dan jendela, 
menyuruh siswa untuk 
menggunakan sarung 
tangan saat pewarnaan , 
mengawasi dan membantu 
siswa saat melarutkan zat 
warna dan menyuruh siswa 
untuk mencuci tangan 
menggunakan air bersih 
dan sabun serta 
menggunakan kaporit 
untuk menghilangkan zat 
warna. untuk siswa yang 
sesak nafas dibawa  keluar 
ruangan agar bisa 
menghirup udara segar, 
siswa di bawa ke ruang 
guru / Bp, di beri air 
minum hangat dan di beri 
obat atau di beri minyak 
kayu putih dan sementara 
di suruh istirahat di kantor, 
apabila di sekolah tidak 
bisa menanganinya 
langsung  di bawa ke 
puskesmas atau di izinkan 
untuk pulang agar bisa 
istirahat di rumah. 
f. Kondisi Fisik Siswa 
: 
1) kelelahan 
 
2) kaki kesemutan 
 
3) tangan terasa nyeri 
 
4) punggung linu 
 
5) mata sakit 
 
 
1) beban tugas yang 
melampaui batas 
2) posisi duduk yang 
tidak nyaman 
3) terlalu lama 
membatik 
4) posisi duduk yang 
tidak nyaman 
5) terkena asap  
 
 
1) siswa : istirahat sebentar / 
keluar ruangan sebentar 
untuk merenggangkan otot 
tangan, kaki dan 
punggung,  mencuci muka 
atau meminta obat tetes 
mata pada guru.  
2) teknisi : memberi motivasi 
pada siswa untuk bisa 
mengatur waktu dengan 
baik, menghimbau siswa 
untuk bekerja dengan 
posisi duduk yang baik dan  
tidak membungkuk saat 
bekerja, membuka jendela 
dan pintu agar asap dari 
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lilin batik dan kompor bisa 
keluar. 
3) guru : menghimbau siswa 
untuk tidak menunda-
nunda pekerjaan, 
menghimbau siswa untuk 
duduk pada posisi yang 
tegak dan istirahat sebentar 
apabila terlalu lelah, 
menghimbau siswa untuk 
merubah posisi duduknya 
agar tidak menghadap pada 
kompor tetapi 
menyamping, untuk 
penanganan siswa yang 
sakit mata karena terkena 
asap adalah dengan disuruh 
mencuci muka dengan air 
bersih dan di berikan obat 
tetes mata apabila 
diperlukan. 
g. Kondisi Psikologis 
Siswa : 
1) terjadi kecelakaan 
kerja 
2) gelisah dan 
gangguan emosional 
 
 
 
3) gelisah dan 
gangguan emosional 
4) rendah diri (minder) 
 
5) merasa tertekan 
 
 
 
1) tergesa-gesa dalam 
bekerja 
2) merasa kesulitan 
pada saat 
melekatkan lilin 
batik pada kain 
(nyanting) 
3) takut berinteraksi 
dengan lilin batik 
4) hasil pekerjaan 
teman lebih baik 
5) selalu selesai paling 
akhir 
 
 
1) siswa : berhati-hati saat 
bekerja, meminta 
bimbingan kepada guru 
serta lebih giat lagi untuk 
belajar dan berlatih 
membatik 
2) teknisi : memberikan 
semangat dan motivasi 
agar siswa belajar dan 
berlatih lebih giat lagi. 
3) guru : membimbing siswa, 
memberikan perhatian 
khusus kepada siswa yang 
minder serta memberikan 
motivasi dan semangat 
h. Faal (Human Error) 
1) cidera / terluka 
 
 
2) terjadi kecelakaan 
kerja 
3) terjadi kecelakaan 
kerja 
 
1) menggunakan alat 
tidak sesuai 
fungsinya 
2) makan sambil 
bekerja 
3) alat yang sudah tidak 
layak pakai namun 
 
1) siswa : memilih dan 
menggunakan peralatan 
yang sesuai serta fokus 
terhadap pekerjaan 
2) teknisi : menegur siswa 
yang tidak tertib saat 
praktek 
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tetap digunakan 
untuk praktek 
3) guru : menegur dan  
memberikan sanksi siswa 
yang tidak tertib saat 
praktek 
i. Kejadian kecelakaan 
kerja karena 
lingkungan kerja : 
1) terpeleset 
 
 
 
 
 
 
 
 
2) tertimpa barang di 
ruang praktek 
 
 
 
1) kurang hati-hati saat 
berjalan, lantai 
licin,lantai kotor,  
banyak melakukan 
kegiatan kerja yang 
berhubungan dengan 
air dan siswa tidak 
menggunakan alas 
kaki 
2) kurang hati-hati 
dalam bekerja dan 
penataan peralatan 
yang kurang baik 
 
 
 
1) siswa : Hati-hati saat 
berjalan, tidak bercanda 
dan berlari-larian terutama 
saat proses pewarnaan dan  
melorod, kemudian 
membersihkan sisa air 
sampai bersih., selain itu 
juga menjauh dari 
tumpukan barang 
2) teknisi : menjaga 
kebersihan di ruang 
praktek, menata ulang 
peralatan agar tidak di 
tumpuk terlalu tinggi dan 
membantu mengobati 
siswa apabila ada yang 
terluka 
3) guru : mengobati siswa 
dengan membersihkan luka 
menggunakan air bersih / 
anti septik kemudian di 
tutup dengan membalutkan 
plester (hansaplas). Untuk 
penanganan luka memar 
adalah dengan memberikan 
kompres dingin, apabila 
tidak bisa di tangani di 
sekolah biasanya langsung 
di bawa ke puskesmas 
j. Kejadian Kecelakaan 
Kerja Karena Sikap 
Dalam Bekerja : 
1) mengalami luka 
bakar 
 
2) terjadi kecelakaan 
kerja 
3) terjadi kecelakaan 
kerja 
 
 
 
1) tidak sengaja 
tersentuh wajan yang 
panas. 
2) mengganggu teman 
saat bekerja 
3) selalu bercanda 
dengan teman 
 
 
 
1. siswa  berhati-hati dalam 
bekerja, dan segera 
meminta pertolongan 
kepada guru / teknisi 
apabila ada siswa yang 
mengalami kecelakaan 
kerja . 
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 2. guru dan teknisi  
mengingatkan siswa untuk 
selalu hati-hati dan fokus 
dalam  bekerja serta 
mengobati siswa apabila 
ada yang mengalami 
kecelakaan kerja 
k. Kejadian Kecelakaan 
Kerja Dalam Proses 
Kerja Membatik: 
1) tangan melepuh 
 
2) nyala api kompor 
membesar dengan 
tiba-tiba 
3) kompor meledak 
dengan tiba-tiba 
 
 
4) terjadi kebakaran 
 
 
 
 
 
 
5) melepuh / 
mengalami luka 
bakar 
6) melepuh / 
mengalami luka 
bakar 
 
 
 
 
1) terkena tetesan lilin 
batik 
2) kondisi kompor yang 
kurang baik 
 
3) sumbu tidak rata, 
saat memadamkan 
kompor sumbunya 
belum dikecilkan. 
4) kondisi wajan dan 
kompor yang kotor 
terkena tetesan lilin 
batik dan siswa 
meletakkan bahan 
yang mudah terbakar 
di dekat sumber api. 
5) terkena percikan api 
 
 
6) terkena percikan air 
mendidih 
 
 
 
1) Siswa : penanganan untuk 
luka bakar adalah dengan 
memberikan kucuran air 
dingin, dikeringkan dengan 
kain yang bersih, diolesi 
dengan lidah buaya atau 
obat untuk luka bakar 
(bioplacenton), penanganan 
untuk kompor yang 
membesar dengan tiba-tiba 
: kompornya dikecilkan,  
wajannya diturunkan, 
kemudian  dipadamkan 
dengan di tiup atau di siram 
air. Penanganan untuk 
kompor yang meledak : 
segera menjauh dan 
mengambil air untuk 
memadamkan api dari 
kompor yang meledak. 
Penanganan untuk 
mengatasi kebakaran : 
segera menjauh dan 
mengambil air untuk 
memadamkan api 
 
2) teknisi dan guru : 
penanganan untuk luka 
bakar adalah memberikan 
kucuran air dingin, 
dikeringkan dengan kain 
yang bersih, diolesi dengan 
lidah buaya atau obat untuk 
luka bakar (bioplacenton). 
Untuk penanganan luka 
yang parah langsung di 
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bawa ke puskesmas. 
penanganan untuk kompor 
yang membesar dengan 
tiba-tiba : wajannya 
diturunkan, kemudian 
kompornya dikecilkan lalu 
dipadamkan dengan di tiup 
atau di beri percikan air, 
kemudian kompornya di 
cek dan diperbaiki. 
Penanganan untuk kompor 
yang meledak : api pada 
kompor di kecilkan, 
kemudian dipadamkan 
dengan mengambil kain 
goni dan di celukan ke air 
lalu di gunakan untuk 
memadamkan api. 
Penanganan untuk 
mengatasi kebakaran : 
mengambil kain goni dan 
di celukan ke air lalu di 
gunakan untuk 
memadamkan api, atau 
langsung menyiramkan air 
pada api. 
 
Dari data di atas maka dapat di tampilkan dalam pengelompokkan bahaya 
berdasarkan urutan proses kerja membatik dalam tabel 21 berikut ini : 
Tabel 21. Pengelompokkan Jenis Bahaya Berdasarkan  
Urutan Proses Membatik 
 
 
Urutan 
Proses 
Membatik 
Potensi Bahaya Upaya Penanganannya 
A. Persiapan 
membatik 
a. tidak menggunakan celemek 
(86,7%) 
b. tidak menggunakan sarung tangan 
(67,3) 
c. bekerja tanpa menggunakan alas 
kaki (68,4%) 
d. membiarkan jilbab / rambut 
menjuntai begitu saja (19,4%) 
1. hati-hati dalam bekerja 
2. segera mencuci tangan dan kaki 
apabila telah selesai praktek  
3. menggunakan peralatan sesuai 
dengan fungsinya 
4. memeriksa kondisi peralatan 
sebelum digunakan 
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e. menggunakan peralatan tanpa 
memeriksa kondisinya terlebih 
dahulu (15,3%) 
f. terluka karena berebut alat dengan 
teman (32,7) 
g. terganggu dengan tata letak 
peralatan yang ada di ruang 
praktek (60,2) 
h. tidak sengaja menyenggol 
gawangan hingga terjatuh 
(27,6%) 
 
5. membersihkan peralatan dan 
menyimpannya secara aman, 
6. tidak menumpuk barang  terlalu 
tinggi, 
7. teknisi melakukan pengecekan 
terhadap alat membatik dan 
segera  memperbaiki peralatan 
apabila ada yang rusak, 
8.  guru memberikan pertolongan 
pertama apabila ada siswa yang 
cidera / terluka 
B. Pelekatan 
lilin 
a. tangan melepuh terkena tetesan 
lilin batik (74,5%) 
b. terluka karena tidak sengaja 
tersentuh wajan yang panas 
(71,4%) 
c. siswa terluka karena terkena 
percikan api (69,4%) 
d. sesak nafas karena menghirup 
asap lilin batik (62,2%) 
e. kaki sering kesemutan karena 
posisi duduk yang tidak nyaman 
(87,8%) 
f. tangan nyeri apabila terlalu lama 
membatik (72,4%) 
g. punggung linu karena posisi 
duduk yang tidak nyaman 
(92,9%) 
h. mata sering sakit karena terkena 
asap dari lilin batik (74,5%) 
i. Kompor membesar dengan tiba-
tiba (76,5%) 
j. Kompor meledak dengan tiba-
tiba (74,5%) 
k. terjadi kebakaran (58,2%) 
1. penanganan luka bakar 
:memberikan kucuran air dingin, 
dikeringkan dengan kain yang 
bersih, diolesi dengan lidah 
buaya atau obat untuk luka bakar 
(bioplacenton). 
2. penanganan sesak nafas : a) 
siswa di bawa keluar ruangan 
untuk menghirup udara segar, b) 
dibawa ke ruang guru / BP untuk 
istirahat dan di beri air minum 
serta obat, c) apabila tidak bisa di 
tangani di sekolah, langsung di 
bawa ke puskesmas 
3. penanganan karena ergonomi : 
istirahat sebentar dan 
merenggangkan otot  tangan, 
kaki dan punggung. 
4. penanganan untuk mata yang 
sakit : mencuci muka dan 
memberikan obat tetes mata. 
5. penanganan untuk mengatasi api 
pada kompor adalah : api di 
kecilkan, wajan di turunkan 
kemudian api dipadamkan 
dengan di tiup atau diberi 
percikan air. 
6. Penanganan kebakaran : 
mengambil kain /karung yang 
dibasahi air kemudian digunakan 
untuk memadamkan api tersebut 
atau dengan menyiramkan air 
pada api. 
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Urutan 
Proses 
Membatik 
Identifikasi Bahaya Upaya Penanganannya 
C. Pewarnaan a. tangan alergi apabila berinteraksi 
langsung dengan zat warna 
(69,4%) 
b. pusing apabila berinteraksi 
dengan aroma zat kimia (70,4%) 
1. segera mencuci tangan dengan 
menggunkan air bersih dan 
sabun. 
guru dan teknisi menyuruh siswa 
untuk menggunakan sarung 
tangan saat pewarnaan , 
mengawasi dan membantu siswa 
saat melarutkan zat warna dan 
menyuruh siswa untuk mencuci 
tangan menggunakan air bersih 
dan sabun serta menggunakan 
kaporit untuk menghilangkan zat 
warna, 
2. penanganan untuk siswa yang 
pusing : a)siswa di istirahatkan di 
ruang guru / Bp, b) di beri air 
minum hangat dan di beri obat 
atau di beri minyak kayu putih,c) 
apabila di sekolah tidak bisa 
menanganinya maka siswa  di 
bawa ke puskesmas atau di 
izinkan untuk pulang agar bisa 
istirahat di rumah 
D. Pelorotan a. Tangan siswa melepuh terkena 
percikan air mendidih (79,6%) 
b. terpeleset karena lantainya licin 
(75,5%) 
1. penanganan luka bakar : 
memberikan kucuran air dingin, 
dikeringkan dengan kain yang 
bersih, diolesi dengan lidah 
buaya atau obat untuk luka bakar 
(bioplacenton). 
2. siswa berhati-hati saat berjalan, 
tidak bercanda dan berlari-larian 
terutama saat proses  melorod, 
membersihkan sisa air sampai 
bersih. Penanganan luka memar : 
dengan memberikan kompres 
dingin. Penanganan luka 
berdarah / lecet : membersihkan 
luka menggunakan air bersih / 
anti septik kemudian di tutup 
dengan membalutkan plester 
(hansaplas) 
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C. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Pembahasan hasil penalitian Identifikasi bahaya dan upaya 
penanganannya pada praktek membatik untuk penerapan keselamatan dan 
kesehatan kerja di SMK Negeri 2 Sewon adalah sebagai berikut : 
1. Identifikasi bahaya pada praktek membatik di SMK Negeri 2 Sewon 
 Berdasarkan  hasil observasi pada gambar 18 dan 19  (halaman 87) 
serta hasil angket pada tabel 9, potensi bahaya yang terjadi pada sub 
indikator peralatan membatik merupakan potensi bahaya pada tingkatan ke 
9 sesuai histogram gambar 38 (halaman 117) yaitu sebesar 33,9%. Adapun 
hasil persentase masing-masing bahaya pada sub indikator ini dapat dilihat 
pada tabel 9 (halaman 88)  dengan potensi bahaya  :  a) siswa menjadi 
tidak fokus dalam bekerja karena banyak peralatan yang peletakannya 
mengganggu kerja siswa sehingga dapat menyebabkan terjadinya 
kecelakaan kerja antara lain, beban pikiran siswa menjadi bertambah 
sehingga berpotensi menimbulkan stres, terkena tetesan lilin batik karena 
kurang fokus terhadap pekerjaan dan tertimpa barang yang ada di ruang 
praktek. b) terjadi kecelakaan kerja karena siswa menggunakan peralatan 
tanpa memeriksa kondisinya terlebih dahulu. c) siswa mengalami cidera 
(luka memar  dan lecet) karena terimpa gawangan, hal ini juga berpotensi 
merusak peralatan kerja sehingga proses produksi menjadi terhambat. d) 
siswa mengalami cidera karena berebut alat dengan teman. 
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 Berdasarkan  hasil observasi pada gambar 20,21 dan 22 (halaman 
87 & 90)  serta hasil angket pada tabel 10, potensi bahaya yang terjadi 
pada sub indikator peralatan keselamatan kerja (APD) merupakan potensi 
bahaya pada tingkatan ke 5 sesuai  histogram gambar 38 (halaman 117) 
yaitu sebesar 66,9%. Adapun  hasil persentase masing-masing bahaya 
pada sub indikator ini dapat dilihat pada tabel 10 (halaman 91) dengan 
potensi bahaya :  a) siswa terkena tetesan lilin batik pada tangan, kaki dan 
baju karena tidak menggunakan pakaian kerja dan sarung tangan. b) siswa 
berpotensi mengalami keracunan, alergi dan iritasi pada tangan karena 
tidak menggunakan sarung tangan pada saat berinteraksi dengan zat kimia. 
c) siswa berpotensi terpeleset, terkena infeksi dan terkena bakteri karena 
tidak menggunakan alas kaki pada saat bekerja. d) siswa berpotensi 
mengalami kecelakaan kerja seperti terbakar dan terkena lilin batik karena 
rambut / jilbab dibiarkan terurai sehingga mengganggu proses kerja siswa. 
 Berdasarkan  hasil observasi pada gambar 23 dan 24 (halaman 93 
dan 94) serta hasil angket pada tabel 11, potensi bahaya yang terjadi pada 
sub indikator lingkungan kerja (fisik) merupakan potensi bahaya pada 
tingkatan ke  7 sesuai histogram gambar 38 (halaman 117) yaitu sebesar 
53,4%. Adapun  hasil persentase masing-masing bahaya pada sub 
indikator ini dapat dilihat pada tabel 11 (halaman 95) dengan potensi 
bahaya : a) siswa sesak nafas karena sirkulasi udara yang kurang lancar. b) 
siswa bersin-bersin karena banyaknya debu di ruang praktek. c)  siswa 
pusing karena kurangnya pencahayaan di ruang praktek, efek yang 
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ditimbulkan dari pencahayaan yang buruk antara lain mata lelah, sakit 
kepala, berkurangnya kemampuan melihat, dan  menyebabkan kecelakaan. 
d) siswa berpotensi mengalami kelelahan karena gerah dan kondisi ruang 
praktek terasa sempit. e) siswa mengalami sakit telinga karena kebisingan 
yang tinggi di sekitar sekolah, efek dari kebisingan adalah pada jangka 
waktu tertentu dapat menyebabkan tuli yang bersifat sementara maupun 
kronis, selain itu juga dapat mengganggu konsentrasi dan kelancaran 
komunikasi. f) siswa perpotensi mengalami kecelakaan kerja dan 
kelelahan karena ruangan yang digunakan kurang aman dan fleksibel 
untuk bekerja. 
 Berdasarkan  hasil observasi pada gambar 25 dan 26  (halaman 96 
dan 97) serta hasil angket pada tabel 12, potensi bahaya yang terjadi pada 
sub indikator lingkungan  kerja (biologi) merupakan potensi bahaya pada 
tingkatan ke  11 atau  paling rendah sesuai  histogram gambar 38 (halaman   
117) yaitu sebesar 27,3%. Adapun  hasil persentase masing-masing bahaya 
pada sub indikator ini dapat dilihat pada tabel 12 (halaman 98) dengan 
potensi bahaya : a) gigitan serangga dapat  menyebabkan alergi, gatal-
gatal dan membengkak. b) gigitan nyamuk dapat menyebabkan siswa 
terkena penyakit demam berdarah dan malaria. c) bakteri, cacing dan 
lumut apabila masuk ke dalam tubuh manusia dapat menyebabkan 
penyakit  Hepatitis B, tuberculosis, anthrax, tetanus. 
(http://www.technical-engineer.com) 
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 Berdasarkan  hasil observasi pada gambar 27 dan 28 (halaman 99 
dan 100)  serta hasil angket pada tabel 13, potensi bahaya yang timbul dari 
lingkungan kerja (kimia) merupakan  potensi bahaya pada tingkatan ke 4 
sesuai histogram gambar 38 (halaman 117) yaitu sebesar 67,3% . Adapun  
hasil persentase masing-masing bahaya pada sub indikator ini dapat dilihat 
pada tabel 13 (halaman 101) dengan potensi bahaya : a) siswa sesak nafas 
karena menghirup asap dari lilin batik, hal ini dapat menyebabkan 
gangguan pernafasan, mengantuk, pusing, pinsan dan apabila hal ini terus 
menerus terjadi maka dapat menyebabkan kerusakan pada hati dan kanker. 
b) siswa merasa merasa pusing apabila berinteraksi dengan aroma zat 
kimia, sama hal nya dengan bahaya yang di timbulakan dari menghirup 
asap lilin batik. c) tangan panas saat berinteraksi langsung dengan zat 
warna, apabila hal ini dibiarkan terus menerus maka dapat menimbulkan 
alergi dan penyakit antara lain keracunan, kanker dan kerusakan pada hati. 
 Berdasarkan hasil observasi pada gambar 29 (halaman 102) serta 
hasil angket pada tabel 14, potensi bahaya yang timbul dari kondisi fisik 
siswa merupakan potensi bahaya pada tingkatan ke 1 atau yang paling 
banyak di alami siswa sesuai histogram gambar 38 (halaman 117) yaitu 
sebesar  82,1% . Adapun  hasil persentase masing-masing bahaya pada sub 
indikator ini dapat dilihat pada tabel 14 (halaman 103) dengan potensi 
bahaya : a) siswa kelelahan karena beban tugas yang melampaui batas hal 
ini dapat menyebabkan siswa mengalami depresi dan stress. b) kaki sering 
terasa kesemutan karena posisi duduk yang tidak nyaman, hal ini dapat 
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menyebabkan peredaran darah menjadi terhambat. c) tangan terasa nyeri 
apabila terlalu lama membatik hal ini dapat menyebabkan mati rasa 
sementara pada tangan karena peredaran darah yang kurang lancar. d) 
punggung terasa linu karena posisi duduk yang tidak nyaman, hal ini dapat 
menyebabkan siswa mengalami cepat lelah dan berpotensi menimbulkan 
osteoporosis/ penyakit tulang. e) mata sering sakit karena terkena asap dari 
lilin batik, apabila tidak segera diobati dan dilakukan pencegahan maka 
dapat menyebabkan berkurangnya daya penglihatan pada mata dan dapat 
merusak mata. 
 Berdasarkan hasil observasi pada gambar 30 (halaman 104) serta 
hasil angket pada  tabel  15, potensi bahaya yang timbul dari kondisi 
psikologis merupakan potensi bahaya pada tingkatan ke 8 sesuai histogram 
gambar 38 (halaman 117) yaitu sebesar  46,7% . Adapun  hasil persentase 
masing-masing bahaya pada sub indikator ini dapat dilihat pada tabel 15 
(halaman  105) dengan potensi bahaya :  a) siswa tergesa-gesa dalam 
bekerja sehingga siswa menjadi kurang fokus dan berpotensi terjadinya 
kecelakaan kerja.  b) siswa merasa kesulitan pada saat melekatkan lilin 
batik pada kain (nyanting), hal ini dapat menyebabkan  terjadinya 
kecelakaan kerja. c) siswa merasa takut berinteraksi dengan lilin batik hal 
ini dapat menyebabkan  dapat gangguan emosional seperti : cemas dan  
gelisah. d) siswa merasa rendah diri (minder) karena hasil pekerjaan teman 
lebih baik, hal ini dapat menyebabkan gangguan emosional pada siswa. e) 
merasa tertekan karena selalu selesai paling akhir, dapat menyebabkan 
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stress dan gangguan emosional seperti : cemas, gelisah dan gangguan 
kepribadian pada siswa. (http://www.technical-engineer.com) 
 Berdasarkan hasil observasi pada gambar 31 dan 32 (halaman 107) 
serta hasil angket pada tabel 16, potensi bahaya yang terjadi pada sub 
indikator faal (human error) merupakan potensi bahaya pada tingkatan ke 
6 sesuai histogram gambar 38 (halaman 117) yaitu sebesar  58,2% . 
Adapun  hasil persentase masing-masing bahaya pada sub indikator ini 
dapat dilihat pada tabel 16 (halaman 108) dengan potensi bahaya : a) siswa 
terluka karena menggunakan alat tidak sesuai fungsinya, b) berpotensi 
terjadinya kecelakaan kerja karena makan sambil bekerja, c) berpotensi 
terjadinya kecelakaan kerja karena menggunakan alat yang kondisinya 
sudah tidak baik. 
 Berdasarkan hasil observasi pada gambar 33 dan 34 (halaman 109 
dan 110)  serta hasil angket pada tabel 17, bahaya kecelakaan kerja pada 
sub indikator lingkungan kerja merupakan potensi bahaya pada tingkatan 
ke 3 sesuai histogram gambar 38 (halaman 117) yaitu sebesar  68,8% . 
Adapun  hasil persentase masing-masing bahaya pada sub indikator  ini 
dapat dilihat pada tabel 17 (halaman 111) dengan potensi bahaya :  a) 
siswa terpeleset karena lantainya licin, hal ini dapat menyebabkan siswa 
mengalami cidera yaitu mengalami luka memar dan luka lecet. b) tertimpa 
barang yang ada di ruang praktek, hal ini dapat menyebabkan siswa 
mengalami cidera yaitu mengalami luka memar dan luka lecet. 
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 Berdasarkan hasil observasi pada gambar 35 (halaman 112) serta 
hasil angket pada tabel 18, bahaya kecelakaan kerja pada sub indikator 
sikap kerja merupakan potensi bahaya pada tingkatan ke 9 sesuai 
histogram gambar 38 (halaman 117) yaitu sebesar  46,5% . Adapun  hasil 
persentase masing-masing bahaya pada sub indikator ini dapat dilihat pada 
tabel 18 (halaman 113) dengan potensi bahaya : 1) siswa berpotensi 
mengalami luka bakar karena terkena wajan yang panas. 2) siswa 
berpotensi mengalami kecelakaan kerja karena mengganggu teman yang 
lain pada saat praktek membatik. 3) siswa berpotensi mengalami 
kecelakaan kerja karena bercanda dengan teman pada saat praktek 
membatik. 
 Berdasarkan hasil observasi pada gambar 36 dan 37 (halaman 114) 
serta hasil angket pada tabel 19, bahaya kecelakaan kerja pada sub 
indikator proses kerja membatik merupakan potensi bahaya pada tingkatan 
ke 2 sesuai histogram gambar 38 (halaman 117) yaitu sebesar  72,1% . 
Adapun  hasil persentase masing-masing bahaya pada sub indikator ini 
dapat dilihat pada tabel 19 (halaman 115) dengan potensi bahaya : 1) 
tangan siswa pernah melepuh karena terkena tetesan lilin batik. 2) kompor 
membesar dengan  tiba-tiba. 3)  kompor  meledak dengan tiba-tiba. 3) 
pada saat praktek membatik pernah terjadi kebakaran. 4) tangan  terluka 
karena terkena percikan api. 5) tangan  melepuh karena terkena percikan 
air mendidih. 
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 Dari banyaknya potensi bahaya yang di alami siswa pada praktek 
membatik di SMK Negeri 2 Sewon di atas, terjadi karena beberapa faktor, 
antara lain : kurangnya fasilitas penunjang keselamatan kerja seperti 
tempat duduk yang tidak sesuai dengan  standar ergonomi kerja, 
kurangnya jumlah  alat pelindung diri untuk siswa, penataan peralatan 
kerja yang kurang baik dan karena kelalaian siswa atau  kurangnya 
kesadaran siswa dalam menjaga keselamatan dan kesehatan kerjanya 
2. Upaya Penanganan bahaya pada praktek membatik di SMK Negeri 2 
Sewon 
 Upaya penanganan bahaya yang dilakukan pada sub indikator 
peralatan membatik di SMK Negeri 2 Sewon adalah 1) hati-hati dalam 
bekerja, 2) menggunakan peralatan sesuai dengan fungsinya, 3) memeriksa 
kondisi peralatan sebelum digunakan, 4) membersihkan peralatan dan 
menyimpannya secara aman, 5) tidak menumpuk barang  terlalu tinggi, 6) 
teknisi melakukan pengecekan terhadap alat membatik dan segera  
memperbaiki peralatan apabila ada yang rusak, 7) guru memberikan 
pertolongan pertama apabila ada siswa yang cidera / terluka. Selain no 1-7, 
upaya yang seharusnya dilakukan untuk memaksimalkan penanganan 
bahaya adalah diusahakan untuk menambah  peralatan sehingga siswa 
tidak ada yang berebut alat dan mengalami cidera,  perlu dibuatkan 
tempat/ rak khusus / gudang untuk menyimpan peralatan dan di buatkan 
SOP / petunjuk penggunaan peralatan yang di tempel pada dinding 
ruangan. Selain itu juga dengan menerapkan budaya 5 R atau Ringkas, 
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Rapi, Resik, Rawat dan Rajin (sumber : Erwin, 2008 dalam 
http://erwin2h.wordpress.com) 
 Upaya penanganan bahaya yang dilakukan pada sub indikator 
peralatan keselamatan kerja (APD) di SMK Negeri 2 Sewon adalah 1) 
hati-hati saat bekerja, 2) membawa baju ganti dari rumah dan membawa 
sandal untuk dikenakan pada waktu praktek, 3) menggunakan APD yang 
ada si sekolah, 4) tidak bercanda dan berlari-larian agar tidak terpeleset, 5) 
segera mencuci tangan dan kaki dengan air bersih dan sabun setelah 
selesai praktek, 6) menggunakan kaporit untuk menghilangkan sisa zat 
warna yang menempel pada tangan. Selain no 1-6, upaya yang seharusnya 
dilakukan untuk memaksimalkan penanganan bahaya adalah pihak sekolah 
menyediakan fasilitas penunjang keselamatan dan kesehatan kerja seperti 
menyediakan sepatu anti slip, sarung tangan, masker, baju kerja  yang 
jumlahnya sesuai dengan jumlah siswa, melakukan peremajaan terhadap 
kondisi APD yang sudah rusak dan  guru mengharuskan / menegaskan 
siswa untuk memakai APD saat bekerja (sumber : Suma’mur,1981). 
 Upaya penanganan bahaya pada sub indikator fisik  lingkungan 
kerja di SMK Negeri 2 Sewon adalah 1)membuka semua pintu dan 
jendela,serta membersihkan debu yang ada pada jendela agar cahaya bisa 
masuk, 2) menyalakan semua lampu apabila diperlukan, 3) menjaga jarak 
pandang dengan objek agar mata tidak cepat lelah, 4) penanganan untuk 
siswa yang sakit pusing /  sesak nafas yaitu a) siswa di bawa keluar 
ruangan untuk menghirup udara segar, b) dibawa ke ruang guru / BP untuk 
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istirahat dan di beri air minum serta obat, c) apabila tidak bisa di tangani di 
sekolah, langsung di bawa ke puskesmas. Selain no 1-4 upaya yang 
seharusnya dilakukan untuk memaksimalkan penanganan bahaya adalah 
dengan menyelenggarakan penyegaran udara yang cukup dengan 
membuka semua pintu dan jendela pada saat praktek, membersihkan ruang 
praktek dengan di sapu dan di pel untuk menghilangkan debu di ruang 
praktek, memberikan penerangan yang cukup dan memberikan masker 
kepada siswa. Adapun upaya yang dilakukan untuk menangani siswa yang 
sesak nafas adalah : membawa penderita ke luar ruangan / ke tempat yang 
teduh dan aman, melonggarkan pakaian penderita agar bisa bernafas 
dengan baik, menenangkan penderita dan memastikan jalan pernafasan 
baik, memberikan oksigen dengan merujuk ke fasilitas kesehatan terdekat 
(sumber :Sutrisno dan Kusmawan ruswandi, 2007). Penanganan untuk 
siswa yang bersin-bersin yaitu dengan membawa penderita ke luar 
ruangan / menjauh dari debu, memberikan obat alergi dan memberikan 
masker agar virus tidak menyebar kemana-mana. Penanganan untuk siswa 
yang pusing adalah dengan mengistirahatkan siswa dan memberikan obat 
penghilang rasa sakit seperti paracetamol & antalgin. Upaya yang 
dilakukan untuk menangani kebisingan di sekolah adalah dengan 
menggeser atau menertibkan area parkir agar tidak mengganggu  siswa 
dan memberikan APD untuk siswa berupa ear plugs dan ear muffs. 
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 Upaya penanganan bahaya pada sub indikator biologis lingkungan 
kerja di SMK Negeri 2 Sewon adalah 1) menjaga kebersihan di 
lingkungan sekolah, 2) menyapu dan membersihkan sisa-sisa tetesan lilin 
batik yang tercecer di lantai, 3) membuka pintu dan jendela agar ruangan 
tidak lembab, 4) penanganannya untuk siswa yang alergi / gatal karena di 
gigit nyamuk / serangga adalah dengan di olesi menggunakan minyak 
kayu putih, sedangkan untuk alergi yang parah langsung di bawa ke 
puskesmas. Selain no 1-4 upaya yang seharusnya dilakukan untuk 
memaksimalkan penanganan bahaya adalah menjaga kebersihan dengan 
melakukan kerja bakti bersama-sama oleh seluruh warga sekolah untuk 
membersihkan lingkungan sekolah, menaburkan obat pembasmi nyamuk 
pada tiap-tiap bak kamar mandi sekolah. Sedangkan upaya yang 
seharusnya dilakukan untuk menangani gigitan nyamuk / serangga adalah 
memersihkan area gigitan dengan sabun dan air untuk menghilangkan  
kotoran dan kuman, usahakan untuk tidak menggaruk di area gigitan 
nyamuk karena menggaruk permukaan kulit memungkinkan kuman dan 
membuat infeksi terbuka lebar dan terapkan kompres panas untuk 
membantu menyembuhkan infeksi, kemudian oleskan krim hidrokortison 
atau obat khusus untuk  alergi pada kulit. Apabila hal tersebut masih dirasa 
belum cukup untuk menyembuhkan rasa alergi / sakit yang di derita maka 
korban harus dibawa ke dokter (sumber : http://id.shvoong.com/how-
to/health/). 
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 Upaya penanganan bahaya pada sub indikator  kimia lingkungan 
kerja di SMK Negeri 2 Sewon adalah 1) membuka semua pintu dan 
jendela agar sirkulasi udara bisa lancar, 2) guru menyuruh siswa untuk 
menggunakan sarung tangan saat pewarnaan , mengawasi dan membantu 
siswa saat melarutkan zat warna dan menyuruh siswa untuk mencuci 
tangan menggunakan air bersih dan sabun serta menggunakan kaporit 
untuk menghilangkan zat warna, 3) penanganan untuk siswa yang sesak 
nafas a) dibawa  keluar ruangan agar bisa menghirup udara segar,b)siswa 
di istirahatkan di ruang guru / Bp, c) di beri air minum hangat dan di beri 
obat atau di beri minyak kayu putih,d) apabila di sekolah tidak bisa 
menanganinya maka siswa  di bawa ke puskesmas atau di izinkan untuk 
pulang agar bisa istirahat di rumah. Selain no 1-3 upaya yang seharusnya 
dilakukan untuk memaksimalkan penanganan bahaya adalah dengan 
barhati-hati dalam bekerja, selalu menggunakan APD saat berinteraksi 
dengan zat kimia (masker, sarung tangan, pakaian pelindung dan sepatu 
anti slip), bekerja sesuai dengan petunjuk / prosedur kerja, mencari 
informasi tentang indikasi bahaya dari penggunaan bahan kimia dengan 
memperhatikan label suatu produk dan dengan menambah referansi 
melalui industri, perpustakaan, dan dinas yang terkait (sumber : Sri 
Wuryanti, 2007) 
 Upaya penanganan bahaya pada kondisi fisik siswa yang dilakukan 
di SMK Negeri 2 Sewon adalah 1) siswa istirahat / keluar ruangan 
sebentar untuk merenggangkan otok tangan, kaki dan punggung, 2) guru 
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dan teknisi memberi motivasi pada siswa untuk bisa mengatur waktu 
dengan baik, menghimbau siswa untuk bekerja dengan posisi duduk yang 
baik  (tidak membungkuk), 3) mencuci muka atau meminta obat tetes mata 
pada guru, 4)  membuka semua pintu dan jendela agar asap dari lilin batik 
bisa ke luar. Mengingat bahwa hasil persentase bahaya pada sub indikator 
fisik ini adalah yang paling tinggi atau paling banyak dialami oleh siswa, 
maka perlu dilakukan upaya penanganan yang lebih maksimal lagi, antara 
lain dengan mendesain ulang cara kerja atau posisi kerja siswa,  lay out 
tempat kerja dan peralatan yang dipakai hingga postur tubuh selama 
bekerja menjadi lebih nyaman, memberikan waktu istirahat yang cukup 
untuk siswa serta memberikan alat pelindung mata untuk siswa (sumber : 
Bambang Suhardi, 2008).  Sedangkan upaya yang dilakukan untuk 
menangani siswa yang mengalami sakit pada mata adalah siswa tidak 
boleh menggosok mata yang sakit, menyuruh siswa menahan matanya 
tenang-tenang agar matanya jangan sampai bergerak, siswa tidak boleh 
menyentuh permukaan mata dengan apapun, mengatur pertolongan 
pengobatan, membalut kedua mata longar-longgar, kemudian 
membimbing korban ke tempat pengobatan terdekat (sumber : Ernawati, 
2008). 
 Upaya penanganan bahaya pada kondisi psikologis siswa yang 
dilakukan di SMK Negeri 2 Sewon adalah 1) siswa berhati-hati saat 
bekerja, 2) meminta bimbingan kepada guru, 3) lebih giat lagi untuk 
belajar dan berlatih membatik, 4) guru dan teknisi membimbing siswa, 
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memberikan perhatian khusus kepada siswa yang minder serta 
memberikan motivasi dan semangat. Selain no 1-4 upaya yang seharusnya 
dilakukan untuk memaksimalkan penanganan bahaya adalah dengan 
mengajak siswa untuk kunjungan industri dan rekreasi sehingga siswa 
tidak stress dan mendapatkan suasana baru serta pengetahuan baru untuk 
belajar lebih giat lagi.  
 Upaya penanganan bahaya pada sub indikator faal (human error) 
yang dilakukan di SMK Negeri 2 Sewon adalah 1) siswa memilih dan 
menggunakan peralatan yang sesuai serta fokus terhadap pekerjaan, 2) 
guru dan teknisi : menegur dan  memberikan sanksi siswa yang tidak tertib 
saat praktek. Selain no 1-2 upaya yang seharusnya dilakukan untuk 
memaksimalkan penanganan bahaya adalah dengan membuat peraturan 
yang tegas dan memberikan hukuman yang tegas terhadap siswa yang 
kurang tertib dalam bekerja serta dengan  melengkapi peralatan yang 
dibutuhkan oleh siswa. 
 Upaya penanganan bahaya kecelakaan kerja pada sub indikator 
lingkungan kerja yang dilakukan di SMK Negeri 2 Sewon adalah 1) hati-
hati saat berjalan, 2) tidak bercanda dan berlari-larian terutama saat proses 
pewarnaan dan  melorod, 3) membersihkan sisa air sampai bersih, 4) 
teknisi menata ulang peralatan agar tidak di tumpuk terlalu tinggi, 5) 
apabila ada siswa yang terluka, guru  mengobati siswa dengan 
membersihkan luka menggunakan air bersih / anti septic kemudian di 
tutup dengan membalutkan plester (hansaplas). Untuk penanganan luka 
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memar yaitu dengan memberikan kompres dingin, apabila tidak bisa di 
tangani di sekolah maka siswa langsung di bawa ke puskesmas.Mengingat 
bahwa sub indikator ini merupakan potensi bahaya yang banyak di alami 
siswa pada urutan ke 3, maka perlu dilakukan upaya penanganan  yang 
lebih maksimal, antara lain  untuk menangani luka lecet / berdarah adalah 
dengan membiarkan luka sedang atau kecil berdarah bebas beberapa menit 
untuk membersihkannya dari penyebab infeksi, membersihkan luka 
dengan bahan bersih, menempelkan kasa steril anti-septik dan 
membalutkan plester pada luka, untuk penanganan selanjutnya yaitu 
dengan  meminta pertolongan dokter untuk semua luka yang dalam 
(sumber : Ernawati, 2008). Sedangkan upaya yang dilakukan untuk 
menangani luka  memar adalah dengan mengistirahatkan anggota gerak, 
memberi kompres dingin, membalut dengan kain kassa dan meninggikan 
anggota gerak yang luka tersebut, untuk penanganan luka yang parah 
harus segera di rujuk ke tempat kesehatan / Rumah Sakit (sumber Sutrisno 
dan Kusmawan Ruswandi, 2007). 
 Upaya penanganan bahaya kecelakaan kerja pada sub indikator 
sikap kerja yang dilakukan di SMK Negeri 2 Sewon adalah 1) siswa  
berhati-hati dalam bekerja, dan segera meminta pertolongan kepada guru / 
teknisi apabila ada siswa yang mengalami kecelakaan kerja, 2) guru dan 
teknisi  mengingatkan siswa untuk selalu hati-hati dan fokus dalam  
bekerja serta mengobati siswa apabila ada yang mengalami kecelakaan 
kerja. Selain no 1-2 upaya yang seharusnya dilakukan untuk 
145 
 
memaksimalkan penanganan bahaya adalah dengan memberikan 
peringatan dan hukuman terhadap siswa yang bersikap tidak baik dalam 
bekerja, untuk penanganan luka bakar dengan menyiramnya di bawah 
aliran air dingin yang bersih selama kurang lebih 20 menit karena 
pendinginan yang konstan dapat menghindari penyebaran panas pada 
permukaan kulit, mengoleskan obat khusus untuk luka bakar dan jangan 
menggunakan kapas pada permukaan luka karena dapat menempel, jika 
luka bakar / kulit yang melepuh kecil, usahakan luka tetap terbuka agar 
mudah kering, namun jika luka bakar tersebut luas maka harus segera 
ditangani oleh dokter (sumber : Sri Wuryanti, 2007). 
 Upaya penanganan bahaya kecelakaan kerja pada proses kerja 
membatik yang dilakukan di SMK Negeri 2 Sewon adalah 1) penanganan 
luka bakar adalah memberikan kucuran air dingin, dikeringkan dengan 
kain yang bersih, diolesi dengan lidah buaya atau obat untuk luka bakar 
(bioplacenton). Untuk penanganan luka yang parah langsung dibawa ke 
puskesmas, 2) penanganan untuk kompor yang membesar dengan tiba-tiba 
: wajannya diturunkan, sumbu pada kompor dikecilkan kemudian 
dipadamkan dengan di tiup atau di beri percikan air, setelah itu kompor di 
cek dan diperbaiki, 3) penanganan untuk kompor yang meledak : api pada 
kompor dikecilkan, kemudian mengambil karung / kain goni dan di 
celukan pada air lalu digunakan untuk memadamkan api, 4) penanganan 
untuk mengatasi kebakaran : mengambil karung / kain goni dan di celukan 
pada air lalu di gunakan untuk memadamkan api, atau langsung 
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menyiramkan air pada api. Mengingat bahwa sub indikator ini merupakan 
potensi bahaya yang banyak dialami siswa pada urutan ke 2, maka perlu 
dilakukan upaya penanganan  yang lebih maksimal, antara lain adalah 1) 
penanganan luka bakar (terkena tetesan lilin batik, terkena percikan api 
dan terkena percikan air mendidih) yaitu dengan cara menyiramnya di 
bawah aliran air dingin yang bersih selama kurang lebih 20 menit karena 
pendinginan yang konstan dapat menghindari penyebaran panas pada 
permukaan kulit, mengoleskan obat khusus untuk luka bakar dan jangan 
menggunakan kapas pada permukaan luka karena dapat menempel, jika 
luka bakar / kulit yang melepuh kecil, usahakan luka tetap terbuka agar 
mudah kering, namun jika luka bakar tersebut luas maka harus segera di 
tangani oleh dokter (sumber : Sri Wuryanti, 2007). 2) upaya yang 
dilakukan untuk mencegah terjadinya kebakaran adalah  a) tidak bermain-
main dengan api.  b) dengan menyimpan / menjauhkan bahan yang mudah 
terbakar (minyak tanah, zat-zat kimia, kertas) dari sumber api / peralatan 
yang mudah menyalurkan api. c) sebelum meninggalkan laboraturium 
memastikan bahwa semua peralatan dalam keadaan  aman (sumber : 
Ernawati, 2008) . Apabila terjadi kebakaran yang besar, upaya 
penanganannya yaitu dengan berusaha untuk cepat tanggap dalam 
menangani situasi darurat, berusaha untuk tidak panik dan berteriak-teriak 
yang membuat orang lain juga ikut panik, membunyikan tanda bahaya / 
alarm sebagai tanda telah terjadi sesuatu, menghubungi regu pemadam 
kebakaran  (fire fighters), berusaha memadamkan api dengan 
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perlengkapan yang tersedia, apabila tidak berhasil memadamkan, maka 
segera meninggalkan lokasi tersebut, beri tahu orang lain agar segera 
menghindar dan jangan memasuki ruangan yang telah terbakar, apabila 
asap telah mulai memasuki ruangan, maka semua orang harus keluar 
ruangan dengan cara merayap (sumber : Sutrisno dan Kusmawan 
Ruswandi, 2007). Selain hal tersebut siswa juga harus hati-hati dalam 
bekerja, menggunakan APD dan fokus terhadap pekerjaan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, maka 
penelitian identifikasi bahaya dan upaya penanganannya pada praktek 
membatik untuk penerapan keselamatan dan kesehatan kerja di SMK Negeri 2 
Sewon ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Bahaya yang terjadi pada praktek membatik di SMK Negeri 2 Sewon 
adalah : 
a. Bahaya pada tahapan persiapan membatik terjadi karena siswa tidak 
menggunakan celemek (86,7%), tidak menggunakan sarung tangan 
(67,3), bekerja tanpa menggunakan alas kaki (68,4%),  membiarkan 
jilbab / rambut menjuntai begitu saja (19,4%),  menggunakan peralatan 
tanpa memeriksa kondisinya terlebih dahulu (15,3%), terluka karena 
berebut alat dengan teman (32,7), terganggu dengan tata letak 
peralatan yang ada di ruang praktek (60,2) dan tidak sengaja 
menyenggol gawangan hingga terjatuh (27,6%) serta tertimpa barang 
di ruang praktek (62,2%). 
b. Bahaya pada tahapan pelekatan lilin batik adalah  tangan melepuh 
terkena tetesan lilin batik (74,5%), terluka karena tidak sengaja 
tersentuh wajan yang panas (71,4%), terluka karena terkena percikan 
api (69,4%), sesak nafas karena menghirup asap lilin batik (62,2%), 
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kaki kesemutan karena posisi duduk yang tidak nyaman (87,8%), 
tangan nyeri apabila terlalu lama membatik (72,4%), punggung linu 
karena posisi duduk yang tidak nyaman (92,9%), merasa kelelahan 
(82,7%), mata sering sakit karena terkena asap dari lilin batik (74,5%), 
kompor membesar dengan tiba-tiba (76,5%), kompor meledak dengan 
tiba-tiba (74,5%), terjadi kebakaran (58,2%). 
c. Bahaya pada tahapan pewarnaan adalah tangan alergi apabila 
berinteraksi langsung dengan zat warna (69,4%) dan pusing apabila 
berinteraksi dengan aroma zat kimia (70,4%). 
d. Bahaya pada tahapan pelorotan adalah tangan siswa melepuh terkena 
percikan air mendidih (79,6%) dan terpeleset karena lantainya licin 
(75,5%). 
e. Bahaya pada kondisi fisik di lingkungan kerja adalah sesak nafas 
karena sirkulasi udara yang kurang lancar (65,3%), bersin-bersin 
karena banyaknya debu di ruang praktek (40,8%), pusing karena 
pencahayaan (33,7%), gerah karena kondisi ruang praktek terasa 
sempit (87,8%), kebisingan di lingkungan sekolah  (17,3%), dan siswa 
merasa ruangan yang digunakan kurang aman dan fleksibel untuk 
bekerja (75,5%).  
f. Bahaya pada kondisi biologis di lingkungan kerja adalah di gigit 
serangga (4,1%), digigit nyamuk (12,2%), terganggu dengan cacing 
dan bakteri (25,5%)  serta terganggu dengan adanya  lumut-lumut  di 
lingkungan sekolah (67,5%). 
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g. Bahaya yang dialami dari kondisi psikologis siswa adalah  tergesa-
gesa (79,6%), takut (28,6), minder karena hasil pekerjaan teman lebih 
baik (58,2), tertekan karena selesai paling akhir (30,6%). 
h. Bahaya pada faktor faal (human error) adalah terluka karena 
menggunakan alat tidak sesuai fungsinya (58,2%)  , makan sambil 
bekerja(34,7%),  menggunakan alat yang sudah tidak layak pakai 
(81,6%), mengganggu teman sehingga menimbulkan kecelakaan kerja 
(22,4%)  dan  terluka karena selalu bercanda dengan teman (45,9%). 
2. Upaya penanganan bahaya pada praktek membatik di SMK Negeri 2 
Sewon adalah : 
a. Penanganan bahaya pada tahapan persiapan membatik adalah  siswa 
berhati-hati dalam bekerja, segera mencuci tangan dan kaki apabila 
telah selesai praktek,  menggunakan peralatan sesuai dengan 
fungsinya, memeriksa kondisi peralatan sebelum digunakan, 
membersihkan peralatan dan menyimpannya secara aman, tidak 
menumpuk barang  terlalu tinggi, teknisi melakukan pengecekan 
terhadap alat membatik dan segera  memperbaiki peralatan apabila ada 
yang rusak,  guru memberikan pertolongan pertama apabila ada siswa 
yang cidera / terluka. 
b. Penanganan bahaya pada tahapan pelekatan lilin batik untuk luka 
bakar yaitu : memberikan kucuran air dingin, dikeringkan dengan kain 
yang bersih, diolesi dengan lidah buaya atau obat untuk luka bakar 
(bioplacenton), penanganan sesak nafas : (1) siswa di bawa keluar 
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ruangan untuk menghirup udara segar, (2) dibawa ke ruang guru / BP 
untuk istirahat dan di beri air minum serta obat, (3) apabila tidak bisa 
di tangani di sekolah, langsung di bawa ke puskesmas. Penanganan 
karena ergonomi : istirahat sebentar dan merenggangkan otot tangan, 
kaki dan punggung. Penanganan untuk mata yang sakit : mencuci 
muka dan memberikan obat tetes mata. Penanganan untuk mengatasi 
api pada kompor adalah : api di kecilkan, wajan di turunkan kemudian 
api dipadamkan dengan di tiup atau diberi percikan air. Penanganan 
kebakaran : mengambil kain /karung yang dibasahi air kemudian 
digunakan untuk memadamkan api tersebut atau dengan menyiramkan 
air pada api. 
c. Penanganan bahaya pada tahapan pewarnaan adalah segera mencuci 
tangan dengan menggunkan air bersih dan sabun. guru dan teknisi 
menyuruh siswa untuk menggunakan sarung tangan saat pewarnaan , 
serta mengawasi dan membantu siswa saat melarutkan zat warna. 
penanganan untuk siswa yang pusing : (1) siswa diistirahatkan di ruang 
guru / Bp, (2) diberi air minum hangat dan diberi obat atau diberi 
minyak kayu putih, (3) apabila di sekolah tidak bisa menanganinya 
maka siswa  dibawa ke puskesmas atau di izinkan untuk pulang agar 
bisa istirahat di rumah. 
d. Penanganan bahaya pada tahapan pelorotan karena terkena percikan 
air mendidih yaitu dengan  memberikan kucuran air dingin, 
dikeringkan dengan kain yang bersih, diolesi dengan aloe vera atau 
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obat untuk luka bakar (bioplacenton). Penanganan siswa yang 
terpeleset dan mengalami luka lecet yaitu membersihkan luka 
menggunakan air bersih / anti septik kemudian menempelkan kasa 
steril dan membalutkan plester pada luka. Untuk penanganan luka 
memar yaitu dengan memberikan kompres dingin. Selain itu siswa 
berhati-hati saat berjalan, tidak bercanda dan berlari-larian terutama 
saat proses  melorod dan membersihkan sisa air sampai bersih. 
e. Penanganan bahaya pada kondisi fisik di lingkungan kerja adalah (1) 
membuka semua pintu dan jendela,serta membersihkan debu yang ada 
pada jendela agar cahaya bisa masuk, (2) menyalakan semua lampu 
apabila diperlukan, (3) menjaga jarak pandang dengan objek agar mata 
tidak cepat lelah. Penanganan untuk siswa yang sakit pusing /  sesak 
nafas yaitu (1) siswa di bawa keluar ruangan untuk menghirup udara 
segar, (2) dibawa ke ruang guru / BP untuk istirahat dan diberi air 
minum serta obat, (3) apabila tidak bisa ditangani di sekolah, langsung 
dibawa ke puskesmas. 
f. Penanganan bahaya pada kondisi biologis lingkungan kerja adalah : (1) 
menjaga kebersihan di lingkungan sekolah, (2) menyapu dan 
membersihkan sisa-sisa tetesan lilin batik yang tercecer di lantai, (3) 
membuka pintu dan jendela agar ruangan tidak lembab, (4) 
penanganannya untuk siswa yang alergi karena di gigit nyamuk / 
serangga adalah dengan di olesi menggunakan minyak kayu putih, 
sedangkan untuk alergi yang parah langsung di bawa ke puskesmas. 
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g. Penanganan pada kondisi psikologis siswa adalah : berhati-hati saat 
bekerja, (2) meminta bimbingan kepada guru, (3) lebih giat lagi untuk 
belajar dan berlatih membatik, (4) guru dan teknisi membimbing 
siswa, memberikan perhatian khusus kepada siswa yang minder serta 
memberikan motivasi dan semangat. 
h. Penanganan karena faktor faal (human error) adalah siswa memilih 
dan menggunakan peralatan yang sesuai serta fokus terhadap 
pekerjaan. Guru dan teknisi menegur dan  memberikan sanksi untuk 
siswa yang tidak tertib saat praktek 
B. KETERBATASAN PENELITIAN 
Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada pengambilan jumlah 
sampel penelitian, yaitu hanya bisa dilakukan penelitian pada siswa kelas X 
dan XI saja, peneliti tidak bisa mengumpulkan data tentang potensi bahaya 
yang dialami oleh siswa kelas XII dikarenakan mereka sedang mempersiapkan 
diri untuk menempuh ujian sekolah. Penelitian ini juga masih terbatas pada 
saat praktek membatik saja, belum dapat memberikan gambaan yang meliputi 
tindakan-tindakan siswa di luar praktek membatik. 
C. IMPLIKASI 
Dengan adanya hasil penelitian ini dapat diketahui atau diungkap 
tentang identifikasi bahaya dan upaya penanganannya pada praktek membatik 
untuk penerapan keselamatan dan kesehatan kerja di SMK Negeri 2 Sewon. 
Dengan demikian akan dapat dilakukan pengendalian resiko bahaya kerja 
sehingga keselamatan dan kesehatan kerja siswa terjamin, produktifitas kerja 
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meningkat dan prestasi belajar siswa dalam praktek membatikpun juga dapat 
meningkat. 
D. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
diajukan saran sebagai berikut : 
1. Bagi siswa, agar selalu menggunakan alat pelindung diri saat praktek, 
menggunakan peralatan sesuai dengan fungsinya, bekerja sesuai dengan 
prosedur kerjanya, selalu berhati-hati dalam bekerja dan lebih 
memperhatikan keselamatan kerja pada saat praktek membatik. 
2. Bagi pihak guru, agar lebih memperhatikan dan memberikan penegasan 
terhadap sikap dan tindakan para siswa dalam melaksanakan prosedur 
keselamatan kerja pada saat praktek membatik sehingga siswa menjadi 
disiplin dalam bekerja serta pemberian contoh atau peragaan dalam 
pelaksanaan praktek mengenai posisi kerja yang baik dan benar saat 
membatik dan  unjuk kerja tentang langkah-langkah membatik sesuai 
SOP. 
3. Bagi pihak sekolah, sebagai lembaga pendidikan pencetak tenaga kerja 
profesional  yang siap kerja harus dapat menamkan sikap dan kebiasaan 
yang baik dan benar dalam bekerja, yaitu dengan dibuatkan tata tertib 
penggunaan  laboraturium (batik) dengan sanksi yang tegas, pembuatan 
peraturan yang terkait dengan K3, di buatkan rambu-rambu K3 dan 
Standar Operasional Prosedur (SOP) yang di tempel pada dinding lab 
sehingga siswa dapat membaca dan melaksanakannya. Selain itu juga 
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harus dilakukan perbaikan  penataan  peralatan yang ada di ruang praktek 
dengan membudayakan 5 R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat dan Rajin), 
penyelenggaraan sirkulasi udara yang baik, memaksimalkan penerangan 
ruangan praktek,  melengkapi macam-macam APD untuk siswa (baju 
kerja, masker, sarung tangan dan sepatu anti slip), mengganti tempat 
duduk siswa sesuai ergonomi kerja yang baik dan benar, menggalakkan 
sosialisasi K3 dengan memasang simbol / poster atau petunujuk kerja yang 
aman pada ruang praktek, serta melakukan pengawasan rutin dan 
dilakukan pemeriksaan kesehatan berkala bagi siswa. 
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LAMPIRAN 1 
 INSTRUMEN PENELITIAN 
 
KATA PENGANTAR 
 
 Assalamu’alaikum wr.wb 
Adik-adik siswa / siswa SMK Negeri 2 Sewon 
 Ditengah-tengah kasibukan yang anda lakukan sekarang ini, 
perkenankanlah saya meminta waktu anda untuk mengisi daftar pertanyaan 
(angket) ini. 
 Pertanyaan ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran tentang bahaya 
yang terjadi  pada praktek membatik di SMK Negeri 2 Sewon, Angket ini bukan 
merupakan tes dan tidak ada hubungannya dengan penilaian guru terhadap diri 
anda. Angket ini disebarkan semata-mata untuk mendapatkan jawaban sesuai 
dengan apa yang anda ketahui, rasakan dan alami. Semua jawaban yang akan anda 
berikan akan dijamin kerahasiaannya. 
 Untuk mengisi angket ini anda dipersilahkan  membaca petunjuk yang 
telah disediakan. Anda tidak perlu mencocokkan jawaban dengan teman lainnya, 
sebab semua jawaban itu tergantung dari pengalaman kalian masing-masing. 
Jawaban terbaik adalah jawaban yang jujur.  
 Akhirnya atas bantuan anda, saya ucapkan terimakasih, semoga Allah 
SWT membalas kebaikan anda semua. Amin…….. 
Sekian dan wassalamu’alaikum wr.wb 
 
 
 
 
 
Yogyakarta,   Maret 2011 
Penulis 
 
(Krisdiynati) 
ANGKET 
IDENTIFIKASI BAHAYA PADA PRAKTEK MEMBATIK DI SMK 
NEGERI 2 SEWON  
   
I. Identitas Responden 
Nama : ……………………………… 
No. Absen : ……………………………… 
Kelas : ……………………………… 
II. Petunjuk Pengisian  
Jawablah semua pertanyaan berikut ini dengan cara memberi tanda cek list 
( √ ) pada jawaban yang paling sesuai dengan keadaan yang sebenarnya / 
yang anda alami. 
III. Contoh : 
No Pertanyaan Ya Tidak 
1. Apakah pada saat pembelajaran praktek 
membatik anda merasa pusing karena penerangan 
yang kurang memadai? 
√  
 
A. ASPEK PERALATAN KERJA 
No Indikator 
Kriteria 
 
Ya Tidak 
 Peralatan Membatik 
1. Apakah anda merasa terganggu dengan tata letak peralatan yang ada di ruang praktek ?   
2. 
Apakah anda selalu menggunakan peralatan tanpa 
memeriksa kondisinya terlebih dahulu  terlebih 
dahulu ? 
  
3. Apakah anda pernah tidak sengaja menyenggol gawangan hingga terjatuh ?   
4. 
Apakah pada saat pelaksanaan praktek membatik 
anda pernah terluka karena berebut alat dengan 
teman anda ? 
  
 Peralatan Keselamatan Kerja (APD) 
5. 
Apakah pada saat pelaksanaan praktek membatik 
badan anda   pernah terluka terkena tetesan lilin 
batik karena  tidak menggunakan celemek ? 
  
6. Apakah pada saat pelaksanaan praktek membatik 
anda bekerja tanpa menggunakan sarung tangan ?   
7. Apakah pada saat proses pewarnaan anda bekerja 
tanpa menggunakan sarung tangan ?   
8. Apakah pada saat proses pencelupan kain anda bekerja tanpa menggunakan alas kaki ?   
9. 
Apakah pada saat pelaksanaan praktek membatik 
anda membiarkan jilbab / rambut anda menjuntai 
begitu saja ? 
  
 
B. ASPEK LINGKUNGAN KERJA 
No Indikator 
Kriteria 
 
Ya Tidak 
 Fisik 
10. 
Apakah pada saat pelaksanaan praktek membatik 
anda merasa sesak nafas karena sirkulasi udara 
yang kurang lancar ? 
  
11. 
Apakah pada saat pelaksanaan praktek membatik 
anda pernah bersin-bersin karena banyaknya debu 
di ruang praktek ? 
  
12. 
Apakah pada saat pelaksanaan praktek membatik 
anda merasa pusing karena pencahayaan di ruang 
praktek terasa kurang terang? 
  
13. 
Apakah pada saat pelaksanaan praktek membatik 
anda merasa gerah karena kondisi ruang praktek 
terasa sempit ? 
  
14. 
Apakah pada saat pelaksanaan praktek membatik 
telinga anda sakit karena tingkat kebisingan yang 
tinggi di sekitar sekolah? 
  
15. 
Apakah pada saat pelaksanaan praktek membatik 
anda merasa bahwa ruangan yang digunakan kurang 
aman dan fleksibel untuk bekerja? 
 
 
 
 
 Biologi 
16. 
Apakah pada saat pelaksanaan praktek membatik 
anda pernah sakit karena di gigit serangga yang ada 
di ruang praktek ? 
  
17. 
Apakah pada saat pelaksanaan praktek membatik 
badan anda terasa alergi (gatal-gatal) karena banyak 
nyamuk di ruang praktek ? 
  
18. 
Apakah anda merasa terganggu dengan adanya 
cacing / bakteri berbahaya lain yang ada di 
lingkungan sekolah ? 
  
19 Apakah anda merasa terganggu dengan adanya  lumut-lumut  di lingkungan sekolah ?   
 Kimia 
20. 
Apakah pada saat pelaksanaan praktek membatik 
anda merasa sesak nafas karena menghirup asap 
dari lilin batik ? 
  
21. 
Apakah pada saat pelaksanaan praktek membatik 
anda merasa pusing apabila berinteraksi dengan 
aroma zat kimia ? 
  
22. Apakah tangan anda terasa panas apabila berinteraksi langsung dengan zat warna ?   
 
C. ASPEK MANUSIA 
No Indikator 
Kriteria 
 
Ya Tidak 
 Fisik (sakit, kelelahan dll) 
23. 
Apakah pada saat pelaksanaan praktek membatik 
anda merasa kelelahan karena beban tugas yang 
melampaui batas ? 
  
24. 
Apakah pada saat pelaksanaan praktek membatik 
kaki anda sering terasa kesemutan karena posisi 
duduk yang tidak nyaman ? 
  
25. Apakah tangan anda terasa nyeri apabila terlalu lama membatik ?   
26. 
Apakah pada saat pelaksanaan praktek membatik 
punggung anda terasa linu karena posisi duduk 
yang tidak nyaman ? 
  
27. 
Apakah pada saat pelaksanaan praktek membatik 
mata anda sering sakit karena terkena asap dari lilin 
batik ? 
  
 Psikologis (merasa tertekan, takut, dll) 
28. 
Apakah pada saat pelaksanaan praktek membatik 
anda sering merasa tergesa-gesa ingin cepat selesai 
? 
  
29. Apakah anda merasa kesulitan pada saat 
melekatkan lilin batik pada kain (nyanting) ?   
30. 
Apakah pada saat pelaksanaan praktek membatik 
anda merasa takut berinteraksi dengan lilin batik 
yang panas? 
  
31. 
Apakah pada saat pelaksanaan praktek membatik 
anda pernah  merasa rendah diri (minder) karena 
hasil pekerjaan teman lebih baik ? 
  
32. 
Apakah pada saat pelaksanaan praktek membatik 
anda pernah  merasa tertekan karena selalu selesai 
paling akhir ? 
  
 
Faal (human error)  
33. 
Apakah pada saat pelaksanaan praktek membatik 
anda pernah terluka karena menggunakan alat tidak 
sesuai fungsinya  ? 
  
34. Apakah pada saat pelaksanaan praktek membatik 
anda pernah makan sambil bekerja ?   
35. 
Apakah pada saat pelaksanaan praktek membatik 
anda pernah menemukan alat yang sudah tidak 
layak pakai namun tetap digunakan untuk praktek ? 
  
 
D. KEJADIAN KECELAKAAN 
No Indikator 
Kriteria 
 
Ya Tidak 
 Lingkungan kerja 
36. Apakah pada saat pelaksanaan praktek membatik 
anda pernah terpeleset karena lantainya licin?   
37. 
Apakah pada saat pelaksanaan praktek membatik 
anda pernah tertimpa barang yang ada di ruang 
praktek ? 
  
 Sikap Kerja 
38. 
Apakah pada saat pelaksanaan praktek membatik 
anda pernah terluka karena tidak sengaja tersentuh 
wajan yang panas ? 
  
39. 
Apakah pada saat pelaksanaan praktek membatik 
anda pernah mengganggu teman sehingga 
menimbulkan kecelakaan kerja ? 
  
40. 
Apakah pada saat pelaksanaan praktek membatik 
anda pernah terluka karena selalu bercanda dengan 
teman anda ? 
  
 Proses kerja (membatik) 
41. 
Apakah pada saat pelaksanaan praktek membatik 
tangan anda pernah melepuh karena terkena tetesan 
lilin batik ? 
  
42. Apakah pada saat pelaksanaan praktek membatik kompor pernah membesar dengan tiba-tiba ?   
43. Apakah pada saat pelaksanaan praktek membatik kompor pernah meledak dengan tiba-tiba?   
44. Apakah pada saat praktek membatik pernah terjadi kebakaran?   
45. 
Apakah pada saat pelaksanaan praktek membatik 
tangan anda pernah terluka karena terkena percikan 
api ? 
  
46. 
Apakah pada saat pelaksanaan praktek membatik 
tangan anda  pernah melepuh karena terkena percikan 
air mendidih pada saat proses perebusan kain 
(melorod) ? 
  
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
IDENTIFIKASI BAHAYA DAN UPAYA PENANGANANNYA PADA 
PRAKTEK MEMBATIK UNTUK PENERAPAN KESELAMATAN DAN 
KESEHATAN KERJA DI SMK NEGERI 2 SEWON 
A. Tujuan Wawancara 
Tujuan dilaksanakannya wawancara ini adalah untuk memperoleh data 
mengenai upaya penanganan  bahaya yang dilakukan  pada praktek membatik 
di SMK Negeri 2 Sewon. 
B. Pelaksanaan Wawancara 
Hari  : Sabtu. 9 April 2011 
Tempat  : SMK Negeri 2 Sewon 
Sasaran  : Siswa Jurusan Kria Tekstil 
C. Pertanyaan Wawancara 
1. Upaya apa yang  anda lakukan untuk menangani adanya potensi bahaya 
yang di timbulkan dari penggunaan peralatan membatik ? 
Apakah di sini ada buku petunjuk tentang penggunaan alat ? 
2. Bagaimanakah upaya yang anda lakukan untuk mengatasi timbulnya 
bahaya dari peletakkan peralatan di ruang praktek  ? 
3. Upaya apa yang anda lakukan untuk menangani adanya potensi bahaya 
dari keterbatasan APD di sekolah ? 
Apakah anda mendapatkan sanksi apabila tidak menggunakan APD? 
4. Bagaimanakah upaya yang biasa dilakukan siswa untuk mengatasi 
timbulnya bahaya apabila ada  siswa yang   terluka terkena tetesan lilin 
batik karena  tidak menggunakan APD ? 
5. Bagaimanakah upaya yang biasa dilakukan siswa untuk mengatasi 
timbulnya bahaya apabila ada  siswa yang  tidak menggunakan sarung 
tangan saat proses pewarnaan ? 
6. Bagaimanakah upaya yang biasa dilakukan siswa untuk mengatasi 
timbulnya bahaya apabila ada  siswa yang  tidak menggunakan alas kaki 
saat proses pewarnaan ? 
7. Bagaimanakah upaya yang biasa di lakukan siswa apabila ada yang merasa 
sesak nafas karena sirkulasi udara di ruang praktek yang kurang lancar ? 
8. Bagaimanakah upaya yang biasa dilakukan siswa untuk mengatasi 
timbulnya bahaya apabila ada  siswa yang  bersin-bersin karena banyaknya 
debu di ruang praktek? 
9. Upaya apa yang biasa dilakukan siswa apabila ada yang pusing karena 
pencahayaan yang kurang terang ? 
10. Bagaimanakah upaya yang biasa dilakukan siswa untuk mengatasi 
timbulnya bahaya apabila ada  siswa yang  merasa gerah karena kondisi 
ruang praktek terasa sempit ? 
Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi kebisingan di lingkungan 
sekolah ? 
11. Upaya apa yang biasa dilakukan siswa untuk bisa bekerja dengan aman 
dan fleksibel di ruang praktek ? 
12. Upaya apa yang anda lakukan untuk menangani adanya potensi bahaya 
ditinjau dari kondisi biologis yang ada di lingkungan kerja? Misalnya saja 
tentang adanya nyamuk, bakteri dan lumut-lumut? 
13. Upaya apa  yang biasa dilakukan siswa apabila ada  yang merasa sesak 
nafas dan pusing  saat berinteraksi dengan asap lilin batik dan zat kimia 
lainnya ? 
14. Upaya apa yang biasa dilakukan siswa apabila ada  yang  tangannya terasa 
panas dan alergi karena  terkena zat warna ? 
15. Upaya apa  yang biasa dilakukan siswa apabila   merasa kelelahan karena 
beban tugas yang banyak ? 
16. Upaya apa  yang biasa dilakukan siswa apabila   merasa kaki, tangan dan 
punggung nyeri karena posisi duduk yang kurang nyaman ? 
17. Upaya apa  yang biasa dilakukan siswa apabila   merasa  matanya sakit 
karena terkena asap dari lilin batik? 
18. Upaya apa  yang biasa dilakukan siswa apabila ada yang    merasa  merasa 
minder, takut dan tergesa-gesa saat membatik ? 
19. Upaya apa  yang biasa dilakukan siswa  untuk menangani timbulnya 
bahaya karena makan / minum sambil bekerja  ? 
Bagaimana dengan tata tertib pada saat praktek ? 
Apakah anda mendapatkan sanksi apabila melanggar tata tertib tersebut? 
20. Upaya apa yang anda lakukan untuk menangani timbulnya bahaya dari 
penggunaan peralatan yang rusak dan tidak sesuai ? 
21. Upaya apa  yang biasa dilakukan siswa apabila ada yang  terpeleset karena 
lantainya licin ? 
Bagaimanakah penanganan untuk luka lecet / berdarah ? 
22. Upaya apa  yang biasa dilakukan siswa apabila ada yang   tertimpa barang 
yang ada di ruang praktek ? 
23. Upaya apa  yang biasa dilakukan siswa apabila ada yang tidak sengaja 
tersentuh wajan yang panas ? 
24. Upaya apa  yang biasa dilakukan siswa apabila ada yang  tangan / kakinya 
melepuh terkena lilin batik? 
25. Upaya apa  yang biasa dilakukan siswa apabila ada yang  terkena percikan 
air mendidih waktu melorod ? 
26. Upaya apa yang anda lakukan untuk menangani adanya potensi bahaya 
dari kompor meledak dan nyala api pada kompor yang membesar dengan 
tiba-tiba ? 
27. Upaya apa yang anda lakukan untuk menangani kebakaran di ruang 
praktek ? 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
IDENTIFIKASI BAHAYA DAN UPAYA PENANGANANNYA PADA 
PRAKTEK MEMBATIK UNTUK PENERAPAN KESELAMATAN DAN 
KESEHATAN KERJA DI SMK NEGERI 2 SEWON 
A. Tujuan Wawancara 
Tujuan dilaksanakannya wawancara ini adalah untuk memperoleh data 
mengenai upaya penanganan  bahaya yang dilakukan  pada praktek membatik 
di SMK Negeri 2 Sewon. 
B. Pelaksanaan Wawancara 
Hari  : Rabu, 20 April 2011 
Tempat  : SMK Negeri 2 Sewon 
Sasaran  : Guru pengampu mata pelajaran membatik 
C. Pertanyaan Wawancara 
1. Upaya apa yang ibu lakukan untuk menangani adanya potensi bahaya yang 
di timbulkan dari penggunaan peralatan membatik ? 
Apakah di sini ada buku petunjuk tentang penggunaan alat ? 
2. Upaya apa yang ibu lakukan untuk menangani timbulnya bahaya dari 
peletakkan peralatan di ruang praktek ? 
3. Upaya apa yang ibu lakukan untuk menangani adanya potensi bahaya pada 
siswa yang tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) saat praktek 
membatik ? 
Apakah  ibu memberikan  sanksi kepada siswa yang tidak menggunakan 
APD? 
4. Upaya apa yang ibu lakukan apabila ada siswa yang terkena tetesan malam 
karena tidak menggunakan APD ? 
5. Upaya apa yang ibu lakukan untuk menangani timbulnya bahaya dari 
siswa yang tidak menggunakan sarung tangan saat proses pewarnaan ? 
6. Upaya apa yang ibu lakukan untuk menangani timbulnya bahaya dari 
siswa yang tidak menggunakan alas kaki saat proses pewarnaan ? 
7. Upaya apa yang ibu lakukan untuk menangani timbulnya bahaya dari 
siswa yang merasa sesak nafas karena sirkulasi udara di ruang praktek 
yang kurang lancar ? 
8. Upaya apa yang ibu lakukan untuk menangani timbulnya bahaya dari 
siswa yang  bersin-bersin karena banyaknya debu di ruang praktek? 
9. Upaya apa yang ibu lakukan untuk menangani timbulnya bahaya dari 
siswa yang pusing karena pencahayaan yang kurang terang ? 
10. Upaya apa yang ibu lakukan untuk menangani timbulnya bahaya dari 
siswa yang merasa gerah karena kondisi ruang praktek terasa sempit ? 
Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi kebisingan di lingkungan 
sekolah ? 
11. Upaya apa yang ibu lakukan untuk menangani timbulnya bahaya dari 
siswa yang merasa kurang aman dan fleksibel untuk bekerja ? 
12. Upaya apa yang ibu lakukan untuk menangani adanya potensi bahaya 
ditinjau dari kondisi biologis yang ada di lingkungan kerja? Misalnya saja 
tentang adanya nyamuk, bakteri dan lumut-lumut? 
13. Upaya apa yang ibu lakukan untuk menangani timbulnya bahaya dari 
siswa yang merasa sesak nafas dan pusing  saat berinteraksi dengan asap 
lilin batik dan zat kimia lainnya ? 
14. Upaya apa yang ibu lakukan untuk menangani timbulnya bahaya dari 
siswa yang tangannya  terasa panas dan alergi karena  terkena zat warna ? 
Bagaimanakah upaya yang dilakukan untuk menangani limbah  zat warna? 
15. Upaya apa yang ibu lakukan untuk menangani timbulnya bahaya dari 
siswa yang  merasa kelelahan karena beban tugas yang banyak ? 
16. Upaya apa yang ibu lakukan untuk menangani timbulnya bahaya dari 
siswa yang merasa kaki, tangan dan punggung nyeri karena posisi duduk 
yang kurang nyaman ? 
17. Upaya apa yang ibu lakukan untuk menangani timbulnya bahaya dari 
siswa yang matanya sakit karena terkena asap dari lilin batik ? 
18. Upaya apa yang ibu lakukan untuk menangani adanya potensi bahaya yang 
terjadi dilihat dari kondisi psikologis siswa ?misalnya saja siswa merasa 
minder, takut dan ada yang tergesa-gesa saat membatik ? 
19. Upaya apa yang ibu lakukan untuk menangani timbulnya bahaya dari 
siswa yang makan / minum sambil bekerja ? 
Bagaimana dengan tata tertib pada saat praktek  ? 
20. Upaya apa yang ibu lakukan untuk menangani timbulnya bahaya dari 
siswa yang menggunakan peralatan yang sudah tidak layak pakai ? 
21. Upaya apa yang ibu lakukan untuk menangani timbulnya bahaya dari 
siswa terpeleset karena lantainya licin ? 
22. Upaya apa yang ibu lakukan untuk menangani timbulnya bahaya dari 
siswa yang  tertimpa barang yang ada di ruang praktek ? 
Bagaimanakah penanganan untuk luka lecet / berdarah ? 
Bagaimanakah penanganan untuk luka memar ? 
23. Upaya apa yang ibu lakukan untuk menangani timbulnya bahaya dari 
siswa yang tidak sengaja tersentuh wajan yang panas ? 
24. Upaya apa yang ibu lakukan untuk menangani timbulnya bahaya dari 
siswa yang tangannya melepuh karena terkena tetesan lilin batik ? 
25. Upaya apa yang ibu lakukan untuk menangani timbulnya bahaya dari 
siswa yang terkena percikan air mendidih waktu melorod ? 
26. Upaya apa yang ibu lakukan untuk menangani adanya potensi bahaya dari 
kompor nyala apinya yang membesar dengan tiba-tiba ? 
Upaya apa yang ibu lakukan untuk menangani adanya potensi bahaya pada 
kompor yang meledak dengan tiba-tiba ? 
27. Upaya apa yang ibu lakukan untuk menangani kebakaran di ruang 
praktek? 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
IDENTIFIKASI BAHAYA DAN UPAYA PENANGANANNYA PADA 
PRAKTEK MEMBATIK UNTUK PENERAPAN KESELAMATAN DAN 
KESEHATAN KERJA DI SMK NEGERI 2 SEWON 
A. Tujuan Wawancara 
Tujuan dilaksanakannya wawancara ini adalah untuk memperoleh data 
mengenai upaya penanganan  bahaya yang dilakukan  pada praktek membatik 
di SMK Negeri 2 Sewon. 
B. Pelaksanaan Wawancara 
Hari  : Kamis, 21 April 2011 
Tempat  : SMK Negeri 2 Sewon 
Sasaran  : Teknisi 
C. Pertanyaan Wawancara 
1. Upaya apa yang anda lakukan untuk menangani adanya potensi bahaya    
yang di timbulkan dari penggunaan peralatan membatik ? 
Apakah di sini ada buku petunjuk tentang penggunaan alat ? 
2. Bagaimanakah upaya yang anda lakukan untuk mengatasi timbulnya 
bahaya dari peletakkan peralatan di ruang praktek  ? 
3. Upaya apa yang anda lakukan untuk menangani adanya potensi bahaya 
pada siswa yang tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) saat 
praktek membatik ? 
Apakah ada sanksi untuk siswa yang tidak menggunakan APD? 
4. Upaya apa yang  anda  lakukan apabila ada siswa yang terkena tetesan 
malam karena tidak menggunakan APD ? 
5. Upaya apa yang anda lakukan untuk menangani timbulnya bahaya dari 
siswa yang tidak menggunakan sarung tangan saat proses pewarnaan ? 
6. Upaya apa yang  anda  lakukan untuk menangani timbulnya bahaya dari 
siswa yang tidak menggunakan alas kaki saat proses pewarnaan ? 
7. Upaya apa yang anda lakukan untuk menangani timbulnya bahaya dari 
siswa yang merasa sesak nafas karena sirkulasi udara di ruang praktek 
yang kurang lancar ? 
8. Upaya apa yang anda lakukan untuk menangani timbulnya bahaya dari 
siswa yang  bersin-bersin karena banyaknya debu di ruang praktek? 
9. Upaya apa yang anda lakukan untuk menangani timbulnya bahaya dari 
siswa yang pusing karena pencahayaan yang kurang terang ? 
10. Upaya apa yang anda lakukan untuk menangani timbulnya bahaya dari 
siswa yang merasa gerah karena kondisi ruang praktek terasa sempit ? 
Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi kebisingan di lingkungan 
sekolah ? 
11. Upaya apa yang anda lakukan untuk menangani timbulnya bahaya dari 
siswa yang merasa kurang aman dan fleksibel untuk bekerja ? 
12. Upaya apa yang anda lakukan untuk menangani adanya potensi bahaya 
ditinjau dari kondisi biologis yang ada di lingkungan kerja? Misalnya saja 
tentang adanya nyamuk, bakteri dan lumut-lumut? 
13. Upaya apa yang anda lakukan untuk menangani timbulnya bahaya dari 
siswa yang merasa sesak nafas dan pusing  saat berinteraksi dengan asap 
lilin batik dan zat kimia lainnya ? 
14. Upaya apa yang anda lakukan untuk menangani timbulnya bahaya dari 
siswa yang tangan siswa terasa panas dan alergi karena  terkena zat warna? 
15. Upaya apa yang anda lakukan apabila siswa mengeluh kelelahan karena 
beban tugas yang banyak ? 
16. Upaya apa yang anda lakukan untuk menangani timbulnya bahaya dari 
siswa yang merasa kaki, tangan dan punggung nyeri karena posisi duduk 
yang kurang nyaman ? 
17. Upaya apa yang anda lakukan untuk menangani timbulnya bahaya dari 
siswa yang matanya sakit karena terkena asap dari lilin batik ? 
18. Upaya apa yang anda lakukan untuk menangani adanya potensi bahaya 
yang terjadi dilihat dari kondisi psikologis siswa ?misalnya saja siswa 
merasa minder atau takut saat membatik ? 
19. Upaya apa yang anda lakukan untuk menangani timbulnya bahaya dari 
siswa yang makan / minum sambil bekerja ? 
Bagaimana dengan tata tertib pada saat praktek ? 
20. Upaya apa yang anda lakukan untuk menangani timbulnya bahaya dari 
siswa yang menggunakan peralatan yang rusak dan tidak sesuai ? 
21. Upaya apa yang anda lakukan untuk menangani timbulnya bahaya dari 
siswa terpeleset karena lantainya licin ? 
22. Upaya apa yang anda lakukan untuk menangani timbulnya bahaya dari 
siswa yang  tertimpa barang (trilek) yang ada di ruang praktek ? 
Bagaimanakah penanganan untuk luka lecet / berdarah ? 
Bagaimanakah penanganan untuk luka memar ? 
23. Upaya apa yang anda lakukan untuk menangani timbulnya bahaya dari 
siswa yang tidak sengaja tersentuh wajan yang panas ? 
24. Upaya apa yang anda lakukan untuk menangani timbulnya bahaya dari 
siswa yang tangan / kakinya melepuh terkena lilin batik? 
25. Upaya apa yang anda lakukan untuk menangani timbulnya bahaya dari 
siswa yang terkena percikan air mendidih waktu melorod ? 
26. Upaya apa yang anda lakukan untuk menangani adanya potensi bahaya 
dari kompor meledak dan nyala api pada kompor yang membesar dengan 
tiba-tiba ? 
27. Upaya apa yang anda lakukan untuk menangani kebakaran di ruang 
praktek ? 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
IDENTIFIKASI BAHAYA DAN UPAYA PENANGANANNYA PADA 
PRAKTEK MEMBATIK UNTUK PENERAPAN KESELAMATAN DAN 
KESEHATAN KERJA DI SMK NEGERI 2 SEWON 
A. Tujuan Observasi 
Tujuan dilaksanakannya observasi ini adalah untuk memperoleh data 
mengenai kondisi lingkungan kerja di sekolah serta sarana dan prasarana 
penunjang keselamatan dan kesehatan kerja saat  praktek membatik di SMK 
Negeri 2 Sewon. 
B. Pelaksanaan Observasi 
Observasi ini dilaksanakan semaksimal mungkin mulai dari awal penelitian 
sampai selesai, yaitu mulai tanggal 10 Maret-30 April 2011 
C. Obyek Observasi 
No Aspek Yang Di Amati Ada Tidak  Keterangan 
1. Perangkat pembelajaran : 
 a. Kurikulum    
 b. Silabus    
 c. RPP    
2. Media dan sumber balajar : 
 a. Modul    
 b. Buku-buku pelajaran    
 c. Jobsheet    
 d. White board dan spidol    
3. Peralatan membatik : 
 a. Peralatan membuat 
dasain batik 
   
 
1) Pensil, penggaris, 
penghapus, spidol 
   
 
2) Meja kaca    
 3) Meja kayu 
 
   
 
4) Kertas hvs dan 
kertas roti 
   
 
5) Jarum pentul    
 
b. Peralatan membatik    
 
1) Kompor minyak    
 
2) Wajan    
 
3) Cicin wajan    
 
4) Jegul    
 
5) Gawangan    
 
6) Bandul    
 
7) Tempat duduk 
/dingklik 
   
 
8) Canting    
 
c. Peralatan pewarnaan dan 
coletan 
   
 
1) Kompor minyak 
tanah besar 
   
 
2) Teko pemanas air    
 
3) Baskom kecil plastik    
 
4) Timbangan zat 
warna 
   
 
5) Kuas    
 
d. Peralatan pewarnaan 
mencelup kain 
   
 
1) Bak celup    
 
2) Panci / baskom 
plastik 
   
 
3) Sendok / pengaduk    
 
4) Literan / gelas ukur    
 
5) Ember plastik    
 
e. Peralatan pelepasan lilin 
batik (nglorod) 
   
 
1) Kompor gas    
 
2) Tabung gas    
 
3) Panci besar / drumb    
 
4) Kayu pengaduk    
 
5) Gayung penyaring    
 
6) Gawangan    
 
7) Bandul    
 
8) Cawuk    
 
9) Sikat 
 
   
4. Bahan baku membatik 
 
a. Kain    
 
b. Lilin batik (malam)    
 
c. Zat warna    
5. Unsur penunjang keselamatan kerja : 
 
a. SOP    
 
b. APAR (alat pemadam 
kebakaran ringan) 
   
 
c. Alarm tanda bahaya    
 
d. Baju kerja / celemek    
 
e. Sarung tangan    
 
f. Masker    
 
g. Buku petunjuk 
penggunaan alat 
   
 
h. Rambu-rambu K3 dan 
isyarat bahaya 
   
 
i. Tata tertib sekolah    
 
j. Tata tertib penggunaan 
laboraturium 
   
 
k. Teknisi laboraturium    
6. Unsur penunjang 
kesehatan kerja: Ada Tidak Keterangan 
 a. Sarana P3K, obat-
obatan, pembalut luka, 
dll 
   
 
b. Ruang UKS    
 
c. Peralatan kebersihan    
 
d. Sarana tempat istirahat 
dan kantin 
   
 
e. Mushola    
 
f. Tempat pembuangan 
limbah 
   
 
g. Air bersih    
 
h. WC (Water closed)    
 
i. Kipas angin / AC (air 
conditioning 
   
 
j. Petugas kebersihan    
 
k. Tempat sampah    
 Aspek Yang Di Amati Baik Belum 
baik 
Keterangan 
7. Ruang praktek membatik    
 
a. Lantai    
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Pencahayaan    
 
c. Sirkulasi udara / fentilasi    
 
d. Tata letak peralatan    
 
e. Lay out ruangan    
8. Kondisi lingkungan kerja : 
 
a. Ketenangan    
 
b. Kebersihan    
 
c. Kenyamanan    
9. Jenis pekerjaan membatik : 
 
a. Membuat pola    
 
b. melekatkan lilin batik 
(nyanting) 
   
 
c. mewarnai kain (nyelup)    
 
d. menghilangkan lilin 
batik (nglorod) 
   
 
e. menghilangkan sisa lilin 
batik 
   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
 UJI VALIDITAS  
DAN RELIABILITAS 
INSTRUMEN 
 
  
 
 
 
 
1. Validitas: Aspek Peralatan Kerja 
 
 
 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Case Processing Summary
30 100,0
0 ,0
30 100,0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
Reliability Statistics
,601 10
Cronbach's
Alpha N of Items
Correlations
APK 
,467 ** ,009 30 
,517 ** ,003 30 
. a . 30 
,470 ** ,009 30 
,481 ** ,007 30 
,454 * ,012 30 
,505 ** ,004 30 
,568 ** ,001 30 
,588 ** ,001 30 
,441 * ,015 30 
1 30 
butir 1 
butir 2 
butir 3 
butir 4 
butir 5 
butir 6 
butir 7 
butir 8 
butir 9 
butir 10
APK 
Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
Cannot be computed because at least one of the
variables is constant.
a. 
2. Validitas: Aspek Lingkungan Kerja 
 
 
 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 
 
 
 
 
 
 
Case Processing Summary
30 100,0
0 ,0
30 100,0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
Reliability Statistics
,725 13
Cronbach's
Alpha N of Items
Correlations
LK
,657 ** ,000 30 
,496 ** ,005 30 
,710 ** ,000 30 
,454 * ,012 30 
,553 ** ,002 30 
,395 * ,031 30 
,614 ** ,000 30 
,535 ** ,002 30 
,410 * ,025 30 
,372 * ,043 30 
,476 ** ,008 30 
,415 * ,023 30 
,387 * ,034 30 
1 30 
butir 11
butir 12
butir 13
butir 14
butir 15
butir 16
butir 17
butir 18
butir 19
butir 20
butir 21
butir 22
butir 23
LK
Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
3. Validitas: Aspek Manusia 
 
 
 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 
 
 
 
 
 
Case Processing Summary
30 100,0
0 ,0
30 100,0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
Reliability Statistics
,713 14
Cronbach's
Alpha N of Items
Correlations
AM
,475 ** ,008 30 
,543 ** ,002 30 
,539 ** ,002 30 
,575 ** ,001 30 
,554 ** ,001 30 
,564 ** ,001 30 
,423 * ,020 30 
,383 * ,037 30 
,427 * ,019 30 
,523 ** ,003 30 
,366 * ,046 30 
,467 ** ,009 30 
-,065 ,734 30 
,530 ** ,003 30 
1 30 
butir 24
butir 25
butir 26
butir 27
butir28 
butir29 
butir30 
butir31 
butir32 
butir33 
butir34 
butir35 
butir36 
butir37 
AM
Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
4. Aspek Kecelakaan Kerja 
 
 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 
 
 
Case Processing Summary
30 100,0
0 ,0
30 100,0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
Reliability Statistics
,789 15
Cronbach's
Alpha N of Items
Correlations
KK 
,384 * ,036 30 
,454 * ,012 30 
,732 ** ,000 30 
,632 ** ,000 30 
,632 ** ,000 30 
,663 ** ,000 30 
,620 ** ,000 30 
,779 ** ,000 30 
,589 ** ,001 30 
,060 ,753 30 
,779 ** ,000 30 
,554 ** ,001 30 
.
a
. 30 
.
a
. 30 
-,105 ,579 30 
1 30 
butir 38
butir39 
butir40 
butir41 
butir42 
butir43 
butir44 
butir45 
butir46 
butir47 
butir48 
butir49 
butir50 
butir51 
KK152 
KK 
Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
Cannot be computed because at least one of the
variables is constant.
a. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
 HASIL ANALISIS DATA 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Frequency Table 
 
 
 
 
 
 
 
APK6 
7 7.1 7.1 7.1 
91 92.9 92.9 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent 
APK5
13 13.3 13.3 13.3
85 86.7 86.7 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent 
APK4
66 67.3 67.3 67.3
32 32.7 32.7 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent 
APK3
71 72.4 72.4 72.4
27 27.6 27.6 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent 
APK2 
83 84.7 84.7 84.7
15 15.3 15.3 100.0
98 100.0 100.0
tidak 
ya 
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
APK1 
39 39.8 39.8 39.8
59 60.2 60.2 100.0
98 100.0 100.0
tidak 
ya 
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
  
 
 
 
 
ALK1
34 34.7 34.7 34.7
64 65.3 65.3 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
ALK2
58 59.2 59.2 59.2
40 40.8 40.8 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
ALK3
65 66.3 66.3 66.3
33 33.7 33.7 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
APK9 
79 80.6 80.6 80.6
19 19.4 19.4 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent 
APK8 
31 31.6 31.6 31.6
67 68.4 68.4 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent 
 
APK7 
32 32.7 32.7 32.7
66 67.3 67.3 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent 
  
 
 
 
 
ALK4
12 12.2 12.2 12.2
86 87.8 87.8 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
ALK5
81 82.7 82.7 82.7
17 17.3 17.3 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
ALK6
24 24.5 24.5 24.5
74 75.5 75.5 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
ALK7
94 95.9 95.9 95.9
4 4.1 4.1 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
ALK8
86 87.8 87.8 87.8
12 12.2 12.2 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
ALK9
73 74.5 74.5 74.5
25 25.5 25.5 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
  
 
 
 
 
ALK10
32 32.7 32.7 32.7
66 67.3 67.3 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
ALK11
37 37.8 37.8 37.8
61 62.2 62.2 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
ALK12
29 29.6 29.6 29.6
69 70.4 70.4 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
ALK13
30 30.6 30.6 30.6
68 69.4 69.4 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
AM1
17 17.3 17.3 17.3
81 82.7 82.7 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
AM2
12 12.2 12.2 12.2
86 87.8 87.8 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
  
 
 
 
 
AM3
27 27.6 27.6 27.6
71 72.4 72.4 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
AM4
7 7.1 7.1 7.1
91 92.9 92.9 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
AM5
25 25.5 25.5 25.5
73 74.5 74.5 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
AM6
20 20.4 20.4 20.4
78 79.6 79.6 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
AM7
62 63.3 63.3 63.3
36 36.7 36.7 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
AM8
70 71.4 71.4 71.4
28 28.6 28.6 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
  
 
 
 
 
 
AM9
41 41.8 41.8 41.8
57 58.2 58.2 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
AM10
68 69.4 69.4 69.4
30 30.6 30.6 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
AM11
41 41.8 41.8 41.8
57 58.2 58.2 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
AM12
64 65.3 65.3 65.3
34 34.7 34.7 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
KK1
24 24.5 24.5 24.5
74 75.5 75.5 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
AM13 
18 18.4 18.4 18.4
80 81.6 81.6 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent 
  
 
 
 
 
 
KK2
37 37.8 37.8 37.8
61 62.2 62.2 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
KK3
28 28.6 28.6 28.6
70 71.4 71.4 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
KK4
76 77.6 77.6 77.6
22 22.4 22.4 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
KK5
53 54.1 54.1 54.1
45 45.9 45.9 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
KK6
25 25.5 25.5 25.5
73 74.5 74.5 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
KK7 
23 22.4 23.5 23.5
75 76.5 76.5 100.0
    
98 100.0 100.0
tidak 
ya 
 
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KK8
25 25.5 25.5 25.5
73 74.5 74.5 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
KK9
41 41.8 41.8 41.8
57 58.2 58.2 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
KK11
20 20.4 20.4 20.4
78 79.6 79.6 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent 
KK10
30 30.6 30.6 30.6
68 69.4 69.4 100.0
98 100.0 100.0
tidak
ya
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent 
Perhitungan Kategori 
Skor Maksimum = 1       
Skor Minimum = 0   
Persentase Maksimum = 1 x 100% = 100%   
Persentase Minimum   = 0 x 100% = 0%   
    
Range (Max-Min)= 100% - 0% = 100% 
   
Lebar Kelas Kategori 3 = range/3 
 
 =100%/3=33.33% 
Range Kategori 
0 - 33.33% Rendah 
33.34-66.33% Sedang 
66.34-100% Tinggi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
Hasil Persentase Keseluruhan Data 
( Identifikasi Bahaya Pada Praktek Membatik di SMK Negeri 2 Sewon) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Indikator/ Sub Indikator % Kategori 
Peralatan Kerja 
1 PK:peralatan membatik 33,9 Sedang 
2 PK: peralatan keselamatan kerja (APD) 66,9 Tinggi 
Rerata 50,4 Sedang 
Lingkungan Kerja 
1 LK: fisik 53,4 Sedang 
2 LK: biologi 27,3 Rendah 
3 LK: kimia 67,3 Tinggi 
Rerata 49,3 Sedang 
Aspek Manusia 
1 AM: fisik 82,1 Tinggi 
2 AM: psikologi 46,7 Sedang 
3 AM: faal 58,2 Sedang 
Rerata 62,3 Sedang 
Kejadian Kecelakaan 
1 KK: lingk.kerja 68,8 Tinggi 
2 KK: sikap dalam kerja 46,5 Sedang 
3 KK: proses kerja membatik 72,1 Tinggi 
Rerata 62,5 Sedang 
  Total 56,1 Sedang 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 4 
 HASIL OBSERVASI 
 
HASIL OBSERVASI 
 
No Aspek Yang Di Amati Ada Tidak ada Keterangan 
1. Perangkat pembelajaran : 
 a. Kurikulum √  Kurikulum yang digunakan adalah 
KTSP Spektrum tahun 2010. 
Dalam kurikulum tersebut terdapat 
mata pelajaran K3LH sebagai mata 
pelajaran produktif yang berdiri 
sendiri dan tidak menyatu dengan 
mata pelajaran membatik. 
 b. Silabus membatik √  Hanya beberapa unsur K3 yang 
masuk dalam silabus membatik 
 c. RPP membatik √  Hanya beberapa unsur K3 yang 
masuk dalam RPP membatik 
2. Media dan sumber balajar : 
 a. Modul  √ - 
 b. Buku-buku pelajaran √  Buku-buku pelajaran ada, namun 
buku pelajaran untuk pegangan 
siswanya tidak ada, siswa hanya 
memfoto coppy beberapa lembar 
materi yang akan di pelajari 
 c. Jobsheet  √ Guru belum memberikan jobsheet, 
namun pada saat sebelum praktek 
guru selalu menjelaskan proses 
kerjanya dan memberikan contoh 
kepada siswa 
 d. White board dan spidol √  Ada, namun jarang digunakan 
karena white boardnya  terhalang 
oleh beberapa peralatan praktek 
3. Peralatan membatik : 
 a. Peralatan membuat dasain 
batik 
   
 
1) Pensil, penggaris, 
penghapus, spidol 
√  Setiap siswa diharuskan membawa 
alat tulis sendiri-sendiri 
 
2) Meja kaca  √ - 
 
3) Meja kayu √  Jumlah : 2 buah  
Kondisi : baik, namun masih belum 
bisa untuk memenuhi kebutuhan 
siswa. Untuk siswa yang tidak 
mendapatkan meja di ruang 
praktek, biasanya menggunakan 
papan / triplek dan diberi alas 
dengan tempat duduk yang  
digunakan untuk membatik pada 
tiap-tiap sudut triplek. Selain itu 
apabila ada ruang yang kosong bisa 
juga di gunakan untuk membuat 
pola 
 
4) Kertas hvs dan kertas roti √  Jumlah : cukup untuk memenuhi 
kebutuhan siswa dan sudah 
disediakan oleh sekolah 
 
5) Jarum pentul √  Jumlah : cukup untuk memenuhi 
kebutuhan siswa dan sudah 
disediakan oleh sekolah, biasanya 
siswa meminjam sesuai 
kebutuhannya saja sehingga tidak 
ada yang tercecer di lantai ataupun 
di meja 
 
b. Peralatan membatik    
 
1) Kompor minyak √  Jumlah : 25 
Kondisi : ada beberapa kompor 
yang sumbunya tidak rata dan 
kotor karena terdapat sisa-sisa dari 
korek api yang tertinggal pada 
kompor, sehingga nyala api tidak 
merata. 
 
2) Wajan √  Jumlah :30 
Kondisi: masih baik, namun ada 
juga yang kotor karena terkena 
tetesan malam pada bagian luarnya 
sehingga berpotensi terbakar. 
Selain itu wajan yang digunakan 
terbuat dari alumunium dan tipis 
sehingga sangat cepat panas dan 
akibatnya akan merusak lilin batik 
dan lilin tersebut cepat mencair 
sehingga akan mudah menetes 
kemana-mana. 
 
3) Cicin wajan  √ Karena tidak ada cicin wajan yang 
digunakan untuk menaruh wajan 
sehingga apabila wajan tersebut di 
taruh dilantai dengan kondisi 
malam yang panas jika tidak hati-
hati bisa tersenggol dan tumpah 
mengenai kaki atau  lantai. 
 
4) Jegul  √ Karena tidak ada jegul, jadi 
biasanya siswa menggunakan kuas 
untuk menembok 
 
5) Gawangan √  Jumlah : 43 
Kondisi : baik dan masih layak 
untuk digunakan, namun ada juga 
gawangan yang sudah tidak ada 
kakinya yang kadang masih 
digunakan oleh siswa sehingga bisa 
jatuh dan menimpa siswa 
 
6) Bandul  √ - 
 
7) Tempat duduk /dingklik √  Jumlah : 46 
Kondisi: baik, namun kurang tinggi 
sehingga apabila terlalu lama 
duduk membatik bisa 
mengakibatkan nyeri pada kaki 
ataupun punggung 
 
8) Canting √  Jumlahnya : 62 dalam kondisi baik, 
namun penyimpanannya masih di 
campur antara canting klowong, 
canting cecek dan canting tembok, 
sehingga siswa yang hendak 
meminjam kadang harus berdesak-
desakan dan kadang sulit untuk 
membedakan antara canting yang 
satu dengan canting yang lainnya 
 
c. Peralatan pewarnaan dan 
coletan 
   
 
1) Kompor minyak tanah 
besar 
√  Jumlah : 1 
Kondisi : baik dan masih layak 
untuk digunakan 
 
2) Teko pemanas air √  Jumlah 1 
Kondisi:  baik dan masih layak 
untuk digunakan, namun tidak ada 
pelindung panasnya. 
 
3) Baskom kecil plastik √  Jumlah : banyak 
Kondisi: baik dan masih layak 
untuk digunakan, namun 
penyimpanannya tidak tertata 
dengan baik 
 
4) Timbangan zat warna √  Jumlah : 1 
Kondisi: baik dan masih layak 
untuk digunakan, namun siswa 
harus antri dalam menggunakannya 
karena hanya ada 1 timbangan 
 
5) Kuas √  Jumlah : 12 
Kondisi :  baik dan masih layak 
untuk digunakan 
 
d. Peralatan pewarnaan 
mencelup kain 
   
 
1) Bak celup √  Ada 2 bak yang di atas (biasanya 
siswa berdiri ) dan ada 4 bak yang 
digunakan di bawah (biasanya 
siswa duduk ) 
Kondisi :  baik dan masih layak 
untuk digunakan 
 
2) Panci / baskom plastik √  Jumlah : 6 
Kondisi :  baik dan masih layak 
untuk di gunakan, namun 
penyimpanannya belum tertata 
dengan baik 
 
3) Sendok / pengaduk √  Jumlah : 6 
Kondisi : baik dan masih layak 
untuk digunakan namun 
penyimpanannya belum tertata 
dengan baik sehingga kadang ada 
yang tercecer ataupun hilang 
 
4) Literan / gelas ukur  √ Sekolah belum mempunyai gelas 
ukur, biasanya mereka 
menggunakan gayung air untuk 
mengukur kebutuhan air yang akan 
digunakan pada saat proses 
pewarnaan. 
 
5) Ember plastik √  Jumlah : 15 
Kondisi :  baik dan masih layak 
untuk digunakan, namun 
penyimpanannya belum tertata 
dengan baik dan berada di dekat 
pintu sehingga bisa mengganngu 
mobilitas orang yang yang lewat 
 
e. Peralatan pelepasan lilin batik 
(nglorod) 
   
 
1) Kompor gas √  Jumlah : 2 
Kondisi : baik dan masih layak 
untuk digunakan 
 
2) Tabung gas √  Jumlah : 2 
Kondisi : baik dan masih layak 
untuk digunakan 
 
3) Panci besar / drumb   Jumlah : 1 
Drumb yang digunakan untuk 
melorod tidak ada tempat 
pegangannya, sehingga perpotensi 
terjadinya kecelakaan kerja pada 
saat membuang air sisa lorodan 
 
4) Kayu pengaduk √  Jumlah : 1 
Kondisi : baik dan masih layak 
untuk digunakan, namun kadang 
siswa tidak menggunakan kayu 
pengaduk tetapi malah 
mengguanakan sapu atau  langsung 
menggunakan tangannya sehingga 
berpotensi terjadinya kecelakaan 
kerja 
 
5) Gayung penyaring  √ Gayung penyaring malam nya tidak 
ada, jadi siswa menggunakan 
gayung air untuk mengambil sisa-
sisa zat warnanya sehingga 
berpotensi terkena asap dari air 
mendidih yang digunakan untuk 
melorod 
 
6) Gawangan √  Jumlah : 43 
Kondisi : baik dan masih layak 
untuk digunakan, namun ada juga 
gawangan yang sudah tidak ada 
kakinya yang kadang masih 
digunakan oleh siswa sehingga bisa 
jatuh dan menganai siswa 
 
7) Bandul  √ - 
 
8) Cawuk  √ Karena tidak ada cawuk jadi siswa 
menggunakan tangan atau kuku 
untuk melepaskan sisa-sisa lilin 
batik sehingga bisa berpotensi 
terjadinya iritasi pada tangan. 
 
9) Sikat  √ Karena tidak ada sikat jadi 
siswamenggunakan tangan atau 
kuku untuk melepaskan sisa-sisa 
lilin batik sehingga bisa berpotensi 
terjadinya iritasi pada tangan 
 
 
4. Bahan baku membatik 
 
a. Kain √  Jumlah : cukup untuk memenuhi 
kebutuhan siswa, kain yang biasa 
digunakan adalah prima dan 
primisima. Biasanya kain 
dibagikan pada siswa sudah dalam 
bentuk potongan 
 
b. Lilin batik (malam) √  Jumlah : cukup untuk memenuhi 
kebutuhan siswa 
 
c. Zat warna 
 
 
 
√  Jumlah : cukup untuk memenuhi 
kebutuhan siswa. 
Kondisi : baik, setiap zat warna di 
beri label dan di simpan secara 
tertutup 
5. Unsur penunjang keselamatan kerja : 
 
a. SOP √  biasanya guru menyampaikan 
kepada siswa sebelum praktek 
membatik 
 
b. APAR (alat pemadam 
kebakaran ringan) 
 √ Penanganan terhadap potensi 
terjadinya kebakaran masih secara 
manual karena belum mempunyai 
APAR 
 
c. Alarm tanda bahaya  √ - 
 
d. Baju kerja / celemek √  Jumlah : 3 buah baju kerja yang 
terbuat dari plastik yang biasanya 
digunakan pada saat proses 
pencelupan kain, namun siswa 
jarang yang menggunakannya 
karena mereka merasa tidak 
nyaman saat memakainya. 
Selain itu sekolah juga belum 
memiliki baju kerja / celemek 
khusus yang digunakan pada saat 
praktek membatik, jadi mereka 
biasanya menggunakan kain blaco 
atau kertas koran sebagai alat 
pelindung dirinya. Walaupun sudah 
memakai kain namun masih tetap 
berpotensi terkena tetesan malam 
karena kain tersebut berukuran 
kecil. Dan apabila menggunakan 
koran itu kalau tidak hati-hati 
malah bisa berpotensi 
mendatangkan kebakaran 
 
 
e. Sarung tangan √  Jumlah : 3 pasang yang digunakan 
dalam proses pewarnaan kain, 
namun pada prakteknya banyak 
siswa yang tidak mau 
mengenakannya karena merasa 
kurang nyaman 
 
f. Masker  √ Sekolah belum mempunyai masker, 
sehingga berpotensi timbulnya 
gangguan pernafasan pada siswa 
apabila terlalu sering menghirup 
dari asap lilin batik 
 
g. Buku petunjuk penggunaan 
alat 
√  Buku tersebut menyatu dengan 
buku pelajaran membatik, namun 
untuk petunjuk penggunaan alatnya 
masih kurang lengkap. 
 
h. Rambu-rambu K3 dan isyarat 
bahaya 
√  Rambu-rambu k3 secara tertulis 
belum ada, namun guru selalu 
memberikan peringatan secara 
lesan untuk berhati-hati dalam 
bekerja 
 
i. Tata tertib sekolah √  Siswa yang melanggar tata-tertib 
sekolah akan diberikan skor, 
apabila skornya bertambah banyak 
sampai 100 maka siswa bisa 
dikeluarkan dari sekolah 
 
j. Tata tertib penggunaan 
laboraturium 
 √ Belum ada, jadi kedisiplinan 
siswanya masih kurang 
 
k. Teknisi laboraturium √  
 
Jumlah : 1 orang 
Bertugas membantu guru 
mengawasi siswa dan mengecek 
peralatan batik 
 
6. Unsur penunjang kesehatan 
kerja: 
 
Ada Tidak 
 
Keterangan 
 
 a. Sarana P3K, obat-obatan, 
pembalut luka, dll 
 
√ 
 Kondisi : Ada, namun masih 
kurang lengkap 
 
b. Ruang UKS 
 
 √ Kondisi : belum memiliki ruang 
UKS, sehingga penanganan 
kesehatan yang dilakukan di 
sekolah belum maksimal. apabila 
ada siswa yang sakit biasanya di 
suruh istirahat di ruang BP atau ada 
yang di izinkan pulang dan apabila 
disekolah tidak bisa menangani 
biasanya bawa ke puskesmas. 
 
c. Peralatan kebersihan √  Ada, namun diletakkan di luar lab 
dan jumlahnya terbatas 
 
d. Sarana tempat istirahat dan 
kantin 
√  Kondisi: cukup bersih dan nyaman, 
namun masih kurang luas 
 
e. Mushola  √ Sementara menggunakan mushola 
di SLTP N 1 Sewon 
 
f. Tempat pembuangan limbah  √ Limbah cair di alirkan ke selokan 
dan bermuara ke sungai dan sawah 
sehingga berpotensi terhadap 
pencemaran lingkungan. sedangkan 
limbah padat (sampah) sampah di 
buang di area pembuangan sampah 
 
g. Air bersih √  Kondisi : cukup untuk memenuhi 
kebutuhan siswa dan mudah di 
jangkau 
 
h. WC (Water closed) √  Jumlah :5 
Kondisi : cukup bersih, namun ada 
1 WC yang masih kotor 
 
i. Kipas angin / AC (air 
conditioning 
  
√ 
- 
 
j. Petugas kebersihan √  Jumlah : 1 orang,  
 
k. Tempat sampah √  Ada, namun diletakkan di luar lab 
 Aspek Yang Di Amati Baik Belum 
baik 
Keterangan 
7. Ruang praktek membatik : 
 √ Ruang praktek membatik hanya 
ada 1, Kondisi ruangan cukup luas, 
namun kurang fleksibel karena 
banyak alat-alat yang diletakkan di 
ruang praktek sehingga ruangan 
terlihat penuh dan barang/alat 
tersebut bisa berpotensi jatuh atau 
tertabrak oleh siswa 
 
a. Lantai √  Kondisi : lantai di dalam lab batik 
cukup baik, rata, dan tidak licin 
namun agak kotor karena masih 
ada sisa-sisa tetesan lilin batik. 
Sedangkan lantai yang berada di 
depan lab kondisinya licin dan 
terlihat beberapa siswa yang 
terpeleset di sana. 
 b. Pencahayaan √  Jumlah lampu : 6 buah masing-
masing 10-15 watt 
Kondisi : baik, namun belum 
dimanfaatkan secara maksimal, 
terkadang lampu tidak dinyalakan 
semua. 
 
c. Sirkulasi udara / fentilasi √  Jumlah pintu : 2 
Kondisi : baik, cukup lebar, dan 
selalu dibuka. 
Jumlah fentilasi / jendela : 12  
Kondisi : baik, namun kadang tidak 
dibuka semua.  
 
d. Tata letak peralatan  √ Kondisi : belum tertata dengan 
baik, karena sekolah belum 
mempunyai ruang / gudang khusus 
untuk menyimpan peralatan. 
Sehingga peralatan tersebut 
diletakkan di ruang praktek 
 
e. Lay out ruangan  √ Luas : ± 8m x 9 m 
Kondisinya : belum tertata dengan 
baik, karena  ruang praktek di 
gunakan untuk praktek siswa dan 
untuk  meletakkan peralatan. 
8. Kondisi lingkungan kerja : 
 
a. Ketenangan √  Kondisi : cukup tenang, namun 
terkadang bising karena tempat 
praktek siswa bersebelahan dengan 
tempat parkir sepera motor siswa. 
 
b. Kebersihan  √ Kondisi : masih ada bekas tetesan 
lilin batik yang tercecer di lantai, 
selain itu juga terlihat dinding-
dinding sekolah yang di tumbuhi 
lumut-lumut. 
 
c. Kenyamanan  √ Kondisi : kurang nyaman karena 
jumlah ruangan masih terbatas 
9. Jenis pekerjaan membatik : 
 
a. Membuat pola  √ Kondisi : kurang baik, karena 
fasilitas ruang yang belum 
memadai, sehingga sebagian siswa 
membuat pola di ruang kelas, 
sebagian di lantai ada juga yang 
membuat pola di luar ruangan 
 
b. melekatkan lilin batik 
(nyanting) 
 √ Kondisi : masih terlihat beberapa 
siswa yang belum bisa bekerja 
dengan baik dan benar. Misalnya : 
jarak obyek dengan mata yang 
terlalu dekat, posisi tangan yang 
salah pada waktu membatik, masih 
ada siswa bekerja sambil ngobrol, 
sms’an dan makan di kelas. 
 
c. mewarnai kain (nyelup)  √ Kondisi : belum baik, karena siswa 
kurang memperhatikan 
keselamatan kerja, misalnya tidak 
menggunakan sarung tangan,  
posisi kerja yang terlalu sering 
membungkuk, ada yang tidak 
memakai alas kaki sehingga 
berpotensi terpeleset atau alergi 
dan terkena kuman di kaki 
 
d. menghilangkan lilin batik 
(nglorod) 
 √ Kondisi : belum baik, karena siswa 
kurang memperhatikan 
keselamatan kerja, misalnya ada 
siswa yang tidak menggunakan 
kayu, tetapi malah menggunakan 
sapu dan menggunakan tangannya 
langsung tanpa alat 
 
e. menghilangkan sisa lilin batik  √ Kondisi : belum baik, karena siswa 
kurang memperhatikan 
keselamatan kerja, misalnya ada 
siswa yang posisi duduknya kurang 
baik dan tidak menggunakan alat 
dalam menghilangkan sisa lilin 
batik tersebut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 5 
 HASIL WAWANCARA 
 
Nama    : Sri Windariningsih 
Kelas    : 2 TK 1 
Pelaksanaan wawancara : Sabtu. 9 April 2011 
Pukul    : 13.30-selesai 
Tempat    : Lab komputer 
HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 
 
 
No Pertanyaan Jawaban 
Peralatan membatik 
1  Upaya apa yang  anda 
lakukan untuk mengatasi 
potensi bahaya yang di 
timbulkan dari 
penggunaan peralatan 
membatik ? 
 Apakah di sini ada buku 
petunjuk tentang 
penggunaan alat ? 
 lebih berhati-hati pada saat praktek 
membatik, dan memeriksa kondisi 
peralatan sebelum digunakan,  
 
 
 
 
 Kalau buku pegangan untuk siswa tidak 
ada, tapi siswa sudah diberikan catatan 
materi tentang alat-alat membatik proses 
membatik oleh guru. 
2  Bagaimanakah upaya 
yang anda lakukan untuk 
mengatasi potensi bahaya 
dari peletakkan peralatan 
yang mengganggu di 
ruang praktek  ? 
 Tertimpa apa ? 
 Bagaimana kronologis 
kejadiannya ? 
 
 
 
 Apakah itu sampai 
melukai anda ? 
 
 Bagaimanakah upaya 
penanganannya ? 
 Ya sebaiknya peralatan di tata dengan 
sebaik mungkin dan tidak meletakkan 
peralatan sembarangan, karena   saya juga 
pernah tertimpa barang yang ada di ruangan 
praktek. 
 
 
 Triplek 
 Ya karena banyak peralatan yang 
diletakkan di ruang praktek dan kebetulan 
waktu itu saya duduknya dekat tumpukan 
alat-alat dan tiba-tiba saja tripleknya jatuh 
mungkin karena tidak seimbang, jadi ya 
jatuh. 
 Hanya sakit sedikit tapi tidak apa-apa, saya 
cuma kaget dan malamnya itu tumpah dan 
berceceran ke lantai 
 Saya hanya berhenti sejenak dalam bekerja, 
selanjutnya malam yang ada di lantai itu di 
tunggu sampai kering kemudian di 
bersihkan 
Peralatan keselamatan kerja (APD) 
3  Upaya apa yang anda 
lakukan untuk mengatasi  
potensi bahaya dari 
keterbatasan APD di 
sekolah ? 
 
 Karena di sini APD nya belum lengkap jadi 
ya saya  hanya sepotong kain untuk 
menutupi paha, kalau pas pewarnaan 
karena jumlah sarung tangannya juga 
terbatas jadi kalau tidak mendapatkan 
sarung tangan ya nanti setelah selesai 
  Apakah anda 
mendapatkan sanksi 
apabila tidak 
menggunakan APD? 
praktek langsung mencuci tangan dengan 
sabun dan air sampai bersih, 
 Kalau sanksi sih tidak, biasanya guru hanya 
mengingatkan siswa untuk menggunakan 
APD saat praktek. 
4  Bagaimanakah upaya 
yang biasa dilakukan 
siswa untuk mengatasi 
timbulnya bahaya apabila 
ada  yang   terluka terkena 
tetesan lilin batik karena  
tidak menggunakan APD 
? 
 Apakah ada yang sampai 
terluka parah ? 
 
 Bagaimana upaya 
penanganannya ? 
 Biasanya cuma di beri kucuran air dari kran 
itu sampai dingin, kemudian di kasih salep 
bioplacenton atau kalau pas tidak ada ya di 
kasih lidah buaya.  
 
 
 
 Ya pernah ada yang kakinya terkena tetesan 
malam karena tidak hati-hati dan posisi 
duduknya itu sembarangan. 
  Kalau yang parah biasanya langsung di 
bawa ke puskesmas 
5  Bagaimanakah upaya 
yang biasa dilakukan 
siswa untuk mengatasi 
timbulnya bahaya apabila 
ada  siswa yang  tidak 
menggunakan sarung 
tangan saat proses 
pewarnaan ? 
 Ya setelah praktek mewarna langsung di 
cuci dengan air bersih dan sabun atau 
dengan kaporit. 
6  Bagaimanakah upaya 
yang biasa dilakukan 
siswa untuk mengatasi 
timbulnya bahaya apabila 
ada  siswa yang  tidak 
menggunakan alas kaki 
saat proses pewarnaan ? 
 Ya kadang ada yang membawa sandal dari 
rumah, tapi kalau tidak ya hanya berhati-
hati saja agar tidak terpeleset dan segera 
mencuci kaki apabila selesai praktek. 
Lingkungan kerja (fisik) 
7  Bagaimanakah upaya 
yang biasa dilakukan 
siswa  apabila ada yang 
merasa sesak nafas karena 
sirkulasi udara di ruang 
praktek yang kurang 
lancar ? 
 Upayanya ya dengan membuka semua 
jendela atau mungkin keluar ruangan 
sebentar untuk mencari udara segar, kalau 
sudah tenang nanti dilanjutkan lagi 
pekerjaannya.  
8  Bagaimanakah upaya 
yang biasa dilakukan 
siswa untuk mengatasi 
timbulnya bahaya apabila 
ada  siswa yang  bersin-
 biasanya langsung keluar ruangan. 
bersin karena banyaknya 
debu di ruang praktek? 
9  Upaya apa yang biasa 
dilakukan siswa apabila 
ada yang pusing karena 
pencahayaan yang kurang 
terang ? 
 Dengan menyalakan lampu dan membuka 
jendela. Kalau ada siswa yang pusing ya 
mungkin istirahat sebentar di luar ruangan 
atau minta obat kepada guru.  
10  Bagaimanakah upaya 
yang biasa dilakukan 
siswa untuk mengatasi 
timbulnya bahaya apabila 
ada  siswa yang  merasa 
gerah karena kondisi 
ruang praktek terasa 
sempit ? 
 Upaya apa yang anda 
lakukan untuk mengatasi 
kebisingan di lingkungan 
sekolah ? 
 Biasanya cuma membuka jendela dan pintu 
agar udara bisa masuk atau keluar ruangan 
sebentar untuk mencari udara yang segar. 
 
 
 
 dengan menutup telinga saja 
11  Upaya apa yang biasa 
dilakukan siswa untuk 
bisa bekerja dengan aman 
dan fleksibel di ruang 
praktek ? 
 Ya berusaha untuk selalu berhati-hati 
dalam bekerja. 
Biologi 
12  Upaya apa yang anda 
lakukan untuk menangani 
adanya potensi bahaya 
ditinjau dari kondisi 
biologis yang ada di 
lingkungan kerja? 
Misalnya saja tentang 
adanya nyamuk, bakteri 
dan lumut-lumut? 
 Upayanya yaitu dengan menjaga 
kebersihan, dan setiap selesai praktek ya 
dibersihkan sesuai dengan jadwal piketnya. 
Kalau di gigit nyamuk itu hal yang biasa 
jadi tidak apa-apa. Sedangkan untuk 
lingkungan luarnya sudah ada petugas yang 
membersihkan 
Kimia 
13  Upaya apa  yang biasa 
dilakukan siswa apabila 
ada  yang merasa sesak 
nafas dan pusing  saat 
berinteraksi dengan asap 
lilin batik dan zat kimia 
lainnya ? 
 Biasanya membuka pintu dan jendela agar 
asapnya bisa keluar atau kita minta izin 
untuk keluar ruangan sebentar untuk 
mencari udara segar kemudian masuk lagi. 
kalau di dalam terlalu banyak asap ya 
menutup hidung dengan slayer.  
14  Upaya apa yang biasa 
dilakukan siswa apabila 
ada  yang  tangannya 
terasa panas dan alergi 
karena  terkena zat warna 
? 
 Ya hanya dengan di cuci sampai bersih, 
kalau masih alergi ya segera berobat ke 
puskesmas. 
Fisik (manusia) 
15  Upaya apa  yang biasa 
dilakukan siswa apabila   
merasa kelelahan karena 
beban tugas yang banyak 
? 
 Kalau lelah ya istirahat sebentar dan 
sebaiknya tidak menunda-nunda pekerjaan 
agar tugasnya tidak menumpuk-numpuk. 
16  Upaya apa  yang biasa 
dilakukan siswa apabila   
merasa kaki, tangan dan 
punggung nyeri karena 
posisi duduk yang kurang 
nyaman 
 Ya berhenti sebentar, kemudian  
menggerakkan dan merenggangkan kaki, 
tangan dan punggung.  
17  Upaya apa  yang biasa 
dilakukan siswa apabila   
merasa  matanya sakit 
karena terkena asap dari 
lilin batik? 
 Membuka jendela, atau keluar mencari 
udara segar, dan  memcuci  
Psikologis 
18  Upaya apa  yang biasa 
dilakukan siswa apabila 
ada yang    merasa  
merasa minder, takut dan 
tergesa-gesa saat 
membatik ? 
 Ya itu dari diri kita sendiri kalau minder 
itu, yang penting kita serius mengerjakan 
dan jangan membandingkan dengan 
pekerjaan orang lain sehingga kita akan 
puas dengan pekerjaan kita sendiri dan 
tidak akan merasa minder. kalau takut itu 
dulu waktu awal membatik, untuk 
mengatasi hal tersebut ya harus berlatih 
terus. 
Faal (human error) 
19  Upaya apa  yang biasa 
dilakukan siswa  untuk 
menangani timbulnya 
bahaya karena makan / 
minum sambil bekerja ? 
 Bagaimana dengan tata 
tertib pada saat praktek ? 
 
 
 
 Apakah anda 
 Ya tidak makan di kelas, karena kalau 
ketauan makan dikelas itu biasanya di 
marahi sama guru 
  
 
 
 Tata tertibnya ya tidak boleh makan, tidak 
boleh mainan hp saat bekerja, tidak boleh 
bercanda saat kerja, mengembalikan 
peralatan sesuai dengan tempatnya semula 
serta membersihkan kelas untuk yang piket.  
mendapatkan sanksi 
apabila melanggar tata 
tertib tersebut? 
 Saya pernah di suruh untuk membantu 
teman yang piket. 
20  Upaya apa yang anda 
lakukan untuk menangani 
timbulnya bahaya dari 
penggunaan peralatan 
yang rusak dan tidak 
sesuai ? 
 upayanya selalu berhati-hati dalam bekerja 
dan  memilih peralatan yang kondisinya 
masih baik. 
Kejadian kecelakaan (lingkungan fisik) 
21  Upaya apa  yang biasa 
dilakukan siswa apabila 
ada yang  terpeleset 
karena lantainya licin ? 
 Biasanya cuma terpeleset biasa saja jadi 
tidak papa di biarkan saja.  
22  Upaya apa  yang biasa 
dilakukan siswa apabila 
ada yang   tertimpa barang 
yang ada di ruang praktek 
? 
 Bagaimanakah 
penanganan untuk luka 
lecet / berdarah ? 
 Bagaimanakah 
penanganan untuk luka 
memar ? 
 ya seperti saya tadi harusnya  trilpleknya 
tidak di taruh di situ 
 
 
 Biasanya kalau di sini cuma di beri betadin 
/ hansaplas. 
 biasanya di olesi minyak kayu putih atau di 
kompres dengan air es. 
 
 
Kejadian kecelakaan (sikap kerja) 
23  Upaya apa  yang biasa 
dilakukan siswa apabila 
ada yang tidak sengaja 
tersentuh wajan yang 
panas ? 
  Kalau lukanya biasa di sini hanya di beri 
kucuran air dingin kemudian di olesi lidah 
buaya atau salep bioplacenton. Tapi kalau 
sampai melepuh dan parah itu biasanya 
langsung dibawa ke puskesmas  
Kejadian kecelakaan (proses kerja) 
24  Upaya apa  yang biasa 
dilakukan siswa apabila 
ada yang  tangan / 
kakinya melepuh terkena 
lilin batik? 
 Penanganannya sama seperti tadi 
25  Upaya apa  yang biasa 
dilakukan siswa apabila 
ada yang  terkena 
percikan air mendidih 
waktu melorod ? 
 Penanganannya sama seperti tadi 
26  Upaya apa yang anda 
lakukan untuk menangani 
adanya potensi bahaya 
dari kompor meledak dan 
 Apinya kecilkan lalu di matikan dengan di 
tiup atau di beri percikan air. 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
nyala api pada kompor 
yang membesar dengan 
tiba-tiba ? 
 Hal apa yang 
menyebabkan kompor 
meledak ? 
 
 
 Hal apa yang 
menyebabkan nyala api 
pada kompor membesar ? 
 
 
 Waktu itu pernah ada yang salah satu 
sumbu kompornya kosong / habis terbakar 
jadi langsung meledak. tapi tidak sampai 
parah dan langsung di atasi dengan cara 
sumbu di kecilkan lalu ditiup. 
 Itu biasanya karena api terkena aliran lilin 
batik dari wajan jadi apinya bisa membesar. 
27  Upaya apa yang anda 
lakukan untuk menangani 
kebakaran di ruang 
praktek ? 
 Hal  apa yang 
menyebabkan terjadinya 
kebakaran ? 
 Mengambil kain katun dan di celupkan ke 
air kemudian digunakan untuk  
memadamkan api. 
 
 Kalau kebakaran di sini itu setau saya 
belum ada yang sampai parah, biasanya 
hanya karena api membesar dengan tiba-
tiba itu sehingga membakar wajan dan 
kompor dan itu masih bisa langsung di 
atasi, jadi kalau kebakaran yang sampai 
merusak semuanya itu belum pernah. 
Nama    : Ela Findiyani 
Kelas     : 2 KT 1 
Pelaksanaan wawancara : Sabtu. 9 April 2011 
Pukul    : 14.00-selesai 
Tempat   : Lab. Komputer 
HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 
No Pertanyaan Jawaban 
Peralatan membatik 
1  Upaya apa yang  anda 
lakukan untuk mengatasi 
potensi bahaya yang di 
timbulkan dari 
penggunaan peralatan 
membatik ? 
 Apakah di sini ada buku 
petunjuk tentang 
penggunaan alat ? 
 lebih berhati-hati pada saat praktek 
membatik, menggunakan peralatan sesuai 
dengan fungsinya, memeriksa kondisi 
peralatan sebelum digunakan, 
membersihkan peralatan dan 
menyimpannya secara aman setelah 
digunakan. 
 Kalau buku pegangan untuk siswa tidak 
ada, siswa hanya di suruh mencatat atau 
foto kopi sama guru. 
2  Bagaimanakah upaya 
yang anda lakukan untuk 
mengatasi potensi bahaya 
dari peletakkan peralatan 
yang mengganggu di 
ruang praktek  ? 
 Ya sebaiknya tidak meletakkan peralatan 
dengan sembarangan, apabila meminjam 
peralatan  segera dikembalikan sesuai 
dengan tempatnya 
Peralatan keselamatan kerja (APD) 
3  Upaya apa yang anda 
lakukan untuk mengatasi  
potensi bahaya dari 
keterbatasan APD di 
sekolah ? 
 
 
 
 Apakah anda 
mendapatkan sanksi 
apabila tidak 
menggunakan APD? 
 Biasanya saya berusaha untuk 
menggunakan APD yang ada di sekolah 
seperti menggunakan kain / alas pelindung 
diri saat membatik, menggunakan sarung 
tangan, celemek dan alas kaki  pada saat 
proses pewarnaan, serta mengikat rambut / 
jilbab agar tidak terjadi kecelakaan kerja. 
Kadang ada juga siswa yang membawa 
kaos lengan panjang dan sendal dari rumah. 
 tidak, biasanya guru hanya menghimbau 
siswa untuk menggunakan APD saat 
praktek. 
4  Bagaimanakah upaya 
yang biasa dilakukan 
siswa untuk mengatasi 
timbulnya bahaya apabila 
ada  yang   terluka terkena 
tetesan lilin batik karena  
tidak menggunakan APD 
? 
 
 Apakah pernah ada siswa 
yang terluka sampai parah 
? 
 Biasanya cuma di beri kucuran air dingin, 
kemudian diolesi salep bioplacenton atau 
kalau pas tidak ada ya di kasih lidah buaya. 
 
 
 
 
 
 Iya pernah ada, tapi biasanya langsung di 
bawa ke puskesmas  
5  Bagaimanakah upaya 
yang biasa dilakukan 
siswa untuk mengatasi 
timbulnya bahaya apabila 
ada  siswa yang  tidak 
menggunakan sarung 
tangan saat proses 
pewarnaan ? 
 Karena sarung tangannya jumlahnya 
terbatas jadi ya ada sebagian siswa yang 
tidak menggunakan sarung tangan. Upaya 
penanganannya ya setelah praktek mewarna 
langsung di cuci dengan air bersih dan 
sabun atau kaporit. 
6  Bagaimanakah upaya 
yang biasa dilakukan 
siswa untuk mengatasi 
timbulnya bahaya apabila 
ada  siswa yang  tidak 
menggunakan alas kaki 
saat proses pewarnaan ? 
 Biasanya kalau tidak memakai sepatu ya 
kadang-kadang siswa memakai sandal, tapi 
ada juga yang tidak menggunakan alas 
kaki, upayanya ya harus selalu hati-hati 
saat bekerja, tidak bercanda dan berlari-
larian agar tidak terpeleset, kemudian kalau 
sudah selesai praktek ya segera mencuci 
kaki dengan sabun sampai bersih, 
kemudian dikeringkan, baru memakai 
sepatu. 
Lingkungan kerja (fisik) 
7  Bagaimanakah upaya 
yang biasa dilakukan 
siswa  apabila ada yang 
merasa sesak nafas karena 
sirkulasi udara di ruang 
praktek yang kurang 
lancar ? 
 Upayanya ya dengan membuka semua 
jendela atau mungkin keluar ruangan 
sebentar untuk mencari udara segar, kalau 
sudah tenang nanti dilanjutkan lagi 
pekerjaannya.  
8  Bagaimanakah upaya 
yang biasa dilakukan 
siswa untuk mengatasi 
timbulnya bahaya apabila 
ada  siswa yang  bersin-
bersin karena banyaknya 
debu di ruang praktek? 
 Kalau bersin-bersin biasanya menutup 
hidung dengan sapu tangan / tissu atau 
keluar ruangan. Sedangkan untuk 
menghilangkan debunya dengan di 
bersihkan dan di sapu. 
9  Upaya apa yang biasa 
dilakukan siswa apabila 
ada yang pusing karena 
pencahayaan yang kurang 
terang ? 
 Membuka jendela dan membersihkan 
jendela dari debu agar cahaya bisa masuk 
serta menyalakan lampu bila diperlukan. 
Kalau ada siswa yang pusing ya mungkin 
istirahat sebentar di luar ruangan atau minta 
obat kepada guru. Tapi kalau misalnya ada 
yang pusing sampai pucat dan tidak kuat 
biasanya sama guru langsung di bawa ke 
puskesmas atau siswa minta ijin pulang. 
10  Bagaimanakah upaya 
yang biasa dilakukan 
siswa untuk mengatasi 
timbulnya bahaya apabila 
 Biasanya cuma membuka jendela dan pintu 
agar udara bisa masuk atau kalau gerah 
sekali ya minta izin sama guru untuk ke 
luar ruangan sebantar untuk mencari angin. 
ada  siswa yang  merasa 
gerah karena kondisi 
ruang praktek terasa 
sempit ? 
 Upaya apa yang anda 
lakukan untuk mengatasi 
kebisingan di lingkungan 
kerja ? 
 
 
 Kalau kebisingan waktu membatik itu tidak 
ada, mungkin itu karena kelas kita dekat 
tempat parkir dan dekat SMP sebelah itu 
kadang ada latihan drum band jadi kadang 
merasa terganggu, tapi hal seperti itu sudah 
biasa jadi ya tidak apa-apa, 
11  Upaya apa yang biasa 
dilakukan siswa untuk 
bisa bekerja dengan aman 
dan fleksibel di ruang 
praktek ? 
 Ya selalu berhati-hati, kadang kalau ruang 
prakteknya pas dipakai untuk 2 kelas ya 
kelas yang satu prakteknya di luar di 
sebelah tempat parkir. 
Sedangkan kalau pas membuat pola 
biasanya kita mencari ruang teori yang 
kosong. 
Biologi 
12  Upaya apa yang anda 
lakukan untuk menangani 
adanya potensi bahaya 
ditinjau dari kondisi 
biologis yang ada di 
lingkungan kerja? 
Misalnya saja tentang 
adanya nyamuk, bakteri 
dan lumut-lumut? 
 Upayanya yaitu dengan menjaga 
kebersihan, tidak membuang sampah di 
kelas dan setiap selesai praktek ya 
dibersihkan sesuai dengan jadwal piketnya. 
Kalau di gigit nyamuk itu hal yang biasa 
jadi tidak apa-apa. Sedangkan untuk 
lingkungan luarnya sudah ada petugas yang 
membersihkan 
Kimia 
13  Upaya apa  yang biasa 
dilakukan siswa apabila 
ada  yang merasa sesak 
nafas dan pusing  saat 
berinteraksi dengan asap 
lilin batik dan zat kimia 
lainnya ? 
 Biasanya membuka pintu dan jendela agar 
asapnya bisa keluar atau kita minta izin 
untuk keluar ruangan sebentar untuk 
mencari udara segar kemudian masuk lagi. 
Kalau ada yang sesak nafasnya sampai 
sakit sekali ya biasanya langsung di bawa 
ke puskesmas.  
14  Upaya apa yang biasa 
dilakukan siswa apabila 
ada  yang  tangannya 
terasa panas dan alergi 
karena  terkena zat warna 
? 
 Itu mungkin karena tidak menggunakan 
sarung tangan, ya biasanya kalau sudah 
selesai pewarnaan langsung di cuci dengan 
air bersih dan sabun, kalau zat warnanya 
tidak hilang ya di cuci dengan kaporit 
sampai bersih. 
Fisik (manusia) 
15  Upaya apa  yang biasa 
dilakukan siswa apabila   
merasa kelelahan karena 
beban tugas yang banyak 
? 
 Biasanya ada yang protes sama guru, tapi 
ya di diamkan saya karena itu memang 
sudah tugas kita yang harus kita selesaikan, 
kalau lelah ya istirahat sebentar dan 
sebaiknya tidak menunda-nunda pekerjaan 
agar tugasnya tidak menumpuk-numpuk. 
16  Upaya apa  yang biasa 
dilakukan siswa apabila   
merasa kaki, tangan dan 
punggung nyeri karena 
posisi duduk yang kurang 
nyaman ? 
 Menggerakkan dan merenggangkan kaki, 
tangan dan punggung atau berhenti sejenak 
kemudian di lanjutkan lagi.  
17  Upaya apa  yang biasa 
dilakukan siswa apabila   
merasa  matanya sakit 
karena terkena asap dari 
lilin batik? 
 Keluar mencari udara segar, memcuci 
muka atau meminta obat tetes mata sama 
guru 
 
 
 
 
Psikologis 
18  Upaya apa  yang biasa 
dilakukan siswa apabila 
ada yang    merasa  
minder, takut dan tergesa-
gesa saat membatik ? 
 Kalau minder itu tergantung dari orangnya 
masing-masing. Sedangkan kalau takut itu 
mungkin waktu dulu pas kelas 1, upayanya 
ya hanya belajar  dan berlatih lebih giat 
lagi. 
Faal (human error) 
19  Upaya apa  yang biasa 
dilakukan siswa  untuk 
menangani timbulnya 
bahaya karena makan / 
minum sambil bekerja ? 
 Bagaimana dengan tata 
tertib pada saat praktek ? 
 
 
 Apakah anda 
mendapatkan sanksi 
apabila melanggar tata 
tertib tersebut? 
 Kalau ketauan makan dikelas itu biasanya 
di marahi sama guru, tapi kalau minum 
kadang-kadang tidak papa karena kita kalau 
lama-lama membatik kan panas jadi haus.  
 
 Tata tertibnya ya tidak boleh makan, tidak 
boleh mainan hp saat bekerja, tidak boleh 
mengganggu teman, membersihkan dan 
mengembalikan peralatan sesuai 
tempatnya.  
 Kalau saya belum pernah, tapi biasanya 
kalau ada yang makan di kelas di suruh 
keluar, kalau ada yang mainan hp kadang 
hp nya di sita sama guru, trus kalau ada 
yang membuat masalah di kelas nanti di 
suruh ke Bp. 
20  Upaya apa yang anda 
lakukan untuk menangani 
timbulnya bahaya dari 
penggunaan peralatan 
yang rusak dan tidak 
sesuai ? 
 Kalau cantingnya rusak ya meminjam 
canting yang ada di sekolah dan sebaiknya 
memilih peralatan yang kondisinya masih 
baik. 
Kejadian kecelakaan (lingkungan fisik) 
21  Upaya apa  yang biasa 
dilakukan siswa apabila 
ada yang  terpeleset 
 Biasanya cuma terpeleset biasa saja jadi 
tidak papa di biarkan saja. Tapi kalau ada 
yang sampai luka parah karena  di sini 
karena lantainya licin ? tidak ada UKS jadi biasanya langsung di 
bawa ke puskesmas. 
22  Upaya apa  yang biasa 
dilakukan siswa apabila 
ada yang   tertimpa barang 
yang ada di ruang praktek 
? 
 
 
 Bagaimanakah 
penanganan untuk luka 
lecet / berdarah ? 
 Bagaimanakah 
penanganan untuk luka 
memar ? 
 Ya harusnya ada gudang khusus untuk 
tempat peralatan sehingga tidak di letakkan 
di kelas dan siswanya itu juga kalau bekerja 
tidak sembrono jadi tidak kejatuhan barang. 
Penanganan siswanya kalau tidak papa ya 
di biarkan saja, tapi kalau sakit ya di obati. 
 Biasanya kalau di sini cuma di beri betadin 
/ hansaplas. 
 Saya belum pernah, jadi ya tidak tau. 
Kejadian kecelakaan (sikap kerja) 
23  Upaya apa  yang biasa 
dilakukan siswa apabila 
ada yang tidak sengaja 
tersentuh wajan yang 
panas ? 
 Kalau lukanya biasa di sini hanya di beri 
kucuran air dingin kemudian di olesi lidah 
buaya atau salep bioplacenton. Tapi kalau 
sampai melepuh dan parah itu biasanya 
langsung dibawa ke puskesmas  
Kejadian kecelakaan (proses kerja) 
24  Upaya apa  yang biasa 
dilakukan siswa apabila 
ada yang  tangan / 
kakinya melepuh terkena 
lilin batik? 
 Penanganannya sama seperti tadi 
25  Upaya apa  yang biasa 
dilakukan siswa apabila 
ada yang  terkena 
percikan air mendidih 
waktu melorod? 
 Penanganannya sama seperti tadi 
26  Upaya apa yang anda 
lakukan untuk menangani 
adanya potensi bahaya 
dari kompor meledak dan 
nyala api pada kompor 
yang membesar dengan 
tiba-tiba ? 
 Hal apakah yang 
menyebabkan kompor 
meledak ? 
 Hal apakah yang 
menyebabkan api 
membesar dengan tiba-
tiba ? 
 Kompornya dikecilkan,  wajannya 
diturunkan, kemudian  dimatikan dengan di 
tiup atau di siram air. 
 
 
 
 Kalau meledak itu biasanya waktu 
memadamkan,  sumbunya lupa belum di 
kecilkan, apinya di tiup jadi malah 
meledak. 
 Kalau api yang membesar dengan tiba-tiba 
biasanya karena kompor terkena tetesan 
malam yang mengalir dari wajan. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
27  Upaya apa yang anda 
lakukan untuk menangani 
kebakaran di ruang 
praktek ? 
 Hal apa yang 
menyebabkan terjadinya 
kebakaran di ruang 
praktek ? 
 
 
 Sebesar apakah kebakaran 
yang terjadi di sini 
 Mengambilkan air atau mengambil kain 
goni di celupkan ke air di gunakan untuk 
memadamkan api tersebut. 
 Kalau saya dulu karena meletakkan koran 
di bawah kompor dan  saya tidak sengaja 
menarik koran itu sehingga wajan dan 
kompor jatuh dan terbakar dan saya 
langsung mengambil air dan saya siramkan 
ke situ untuk memadamkan api tersebut. 
 Kalau yang sampai parah belum pernah, 
biasanya hanya kompor dan wajan yang 
ikut terbakar, tapi itu masih bisa di atasi 
dan api bisa langsung di matikan.  
Nama   : Ibu Wuri Handayani, S.Pd 
Jabatan   : Guru membatik kelas X dan XI 
Pelaksanaan wawancara : Rabu, 20 April 2011 
Pukul   : 10.00-selesai 
Tempat   : Lab Jahit 
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU 
  
 
 
No Pertanyaan Jawaban 
Peralatan membatik 
1  Upaya apa yang ibu 
lakukan untuk 
menangani adanya 
potensi bahaya yang di 
timbulkan dari 
penggunaan peralatan 
membatik ? 
 
 
 
 
 
 Yang memperbaiki 
mengisi minyak dan 
memperbaiki sumbu 
kompor itu siswa sendiri 
atau ibu ? 
 
 Apakah di sini ada buku 
petunjuk tentang 
penggunaan alat ? 
 Apakah siswa memiliki 
buku  pegangan tersebut 
? 
 Biasanya sebelum pelajaran dimulai, saya 
selalu memberitahu siswa untuk selalu 
hati-hati, jangan berebut alat dengan 
teman, jangan main-main dengan peralatan 
kerja dan menghimbau siswa untuk 
memeriksa peralatan sebelum digunakan, 
terutama minyak pada kompor apakah 
masih atau sudah habis, kalau habis ya di 
isi dulu minyaknya, kemudian sumbunya 
apakah rata atau tidak, kalau ada 
sumbunya yang mungkin habis karena 
terlalu sering di pakai ya harus diperbaiki 
dulu. 
 Ya kadang teknisi, kadang siswanya 
sendiri karena saya mengharuskan siswa 
itu untuk bisa memperbaiki kompor yang 
rusak, tapi kalau tidak bisa ya di bantu 
guru dan teknisi. Sedangkan untuk minyak 
itu biasanya siswa mengisi sendiri. 
 Ada, itu sudah ada di buku pelajaran 
membatik tentang semuanya ada, macam-
macam alat, bahan, proses dan cara 
menggunakan canting juga ada. 
 Kalau buku pegangan untuk siswa belum 
ada, tapi sudah saya jelaskan dan kadang 
ada yang saya suruh untuk foto coppy. 
2  Upaya apa yang ibu 
lakukan untuk 
menangani timbulnya 
bahaya dari peletakkan 
peralatan di ruang 
praktek ? 
 
 
 
 
 Di sini memang belum ada tempat / 
gudang khusus untuk menyimpan 
peralatan, jadi untuk sementara peralatan-
peralatan itu di letakkan di ruang praktek, 
kalau upaya penanganannya di sini setiap 
selesai praktek anak-anak selalu saya 
himbau untuk menata peralatan tersebut 
dengan baik dan diletakkan di samping / 
mepet dengan dinding sehingga tidak 
mengganggu siswa saat praktek. 
Peralatan keselamatan kerja (APD) 
3  Upaya apa yang ibu 
lakukan untuk 
menangani adanya 
potensi bahaya pada 
siswa yang tidak 
menggunakan alat 
pelindung diri (APD) 
saat praktek membatik ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Apakah ibu memberikan 
sanksi kepada siswa 
yang tidak menggunakan 
APD? 
 itu sebenarnya karena siswanya sendiri, 
sebenarnya sekolah sudah menyediakan 
pas pewarnaan di sini sudah ada sarung 
tangan dan celemek, tapi kalau pas praktek 
membatiknya memang belum ada, tapi di 
sini ada kain yang bisa digunakan sebagai 
pelindung agar tidak terkena tetesan 
malam. Selain itu saya juga 
memperbolehkan siswa untuk membawa 
kaos dari rumah atau membawa sandal 
untuk digunakan pada saat pewarnaan. 
Dan kalau sampai ada yang mengalami 
kecelakaan kerja karena siswa tidak 
menggunakan alat pelindung ya kita tetap 
bertanggung jawab untuk memberikan 
pertolongan dan pengobatan. 
 Kalau sanksi tidak, saya hanya 
memberikan peringatan kepada siswa 
tentang dampak yang terjadi apabila 
mereka tidak mau menggunakan alat 
pelindung.  
4  Upaya apa yang ibu 
lakukan apabila ada 
siswa yang terkena 
tetesan malam karena 
tidak menggunakan APD 
? 
 
 
 
 
 
 
 Apakah di sini pernah 
ada yang terluka sampai 
parah bu ? 
 
 Ya yang namanya membatik itu kan pasti 
resikonya mesti terkena tetesan malam ya 
mbak, biasanya kalau di sini itu cuma di 
beri kucuran air dari kran itu sampai 
dingin, kemudian di keringkan dengan 
kain bersih lalu di kasih salep bioplacenton  
atau kalau pas tidak ada ya di kasih lidah 
buaya. 
 Trus kalau kena baju cuma ketetesan 
sedikit bisa dihilangkan dengan di beri 
minyak tanah kemudian di cuci dan di 
bilas dengan sabun. Tapi kalau terkena nya 
itu banyak cara menghilangkannya yaitu 
dengan di rebus. 
 Kalau pas dengan saya itu pernah 1x, jadi 
waktu itu sudah selesai praktek  wajan di 
letakkan di lantai dan kondisinya masih 
panas kemudian  terdampar oleh rok dan 
mengenai kaki, kemudian saya kasih lidah 
buaya dan langsung di antar ke puskesmas 
dan di obati di situ, tidak cukup 1x tapi 
sampai 2x dan siswanya itu tidak masuk 
sampai 2 minggu. itu terjadi pada siswa 
kelas 2dulu dan sekarang sudah lulus. 
5  Upaya apa yang ibu 
lakukan untuk 
menangani timbulnya 
bahaya dari siswa yang 
tidak menggunakan 
sarung tangan saat proses 
pewarnaan ? 
 Saya menghimbau siswa untuk mencuci 
tangan dengan bersih setelah proses 
pewarnaan selesai dengan menggunakan 
air bersih dan sabun, kalau untuk 
menghilangkan sisa zat warna pada tangan 
bisa menggunakan kaporit. 
6  Upaya apa yang ibu 
lakukan untuk 
menangani timbulnya 
bahaya dari siswa yang 
tidak menggunakan alas 
kaki saat proses 
pewarnaan ? 
 Ya kalau untuk alat pelindung diri seperti 
sepatu khusus untuk pewarnaan di sini 
memang belum ada, tapi saya 
memperbolehkan siswa saat praktek 
mewarna boleh memakai sandal dan itu 
hanya di pakai waktu praktek saja, kalau 
ada yang tidak menggunakan alas kaki ya 
saya selalu mengingatkan untuk hati-hati 
agar tidak terpeleset dan menyuruh mereka 
untuk mencuci kaki sampai bersih apabila 
sudah selesai praktek. 
Lingkungan kerja (fisik) 
7  Upaya apa yang ibu 
lakukan untuk 
menangani timbulnya 
bahaya dari siswa yang 
merasa sesak nafas 
karena sirkulasi udara di 
ruang praktek yang 
kurang lancar ? 
 Kalau untuk menjaga sirkulasi udaranya ya 
dengan membuka semua pintu dan jendela 
agar udaranya bisa masuk. 
 Sedangkan untuk penanganan siswanya 
kalau tidak kuat  ya saya bawa keluar 
sebentar untuk mencari udara segar, nanti 
kalau sudah baikan ya masuk lagi.tapi 
selama ini untuk kondisi seperti itu ya 
hanya biasa-biasa saja tidak ada yang 
sampai sakit parah kecuali kalau ada yang 
memang punya penyakit asma dan sesak 
nafas kalau tidak bisa kita tangani di sini 
ya langsung di bawa ke puskesmas. 
8  Upaya apa yang ibu 
lakukan untuk 
menangani timbulnya 
bahaya dari siswa yang  
bersin-bersin karena 
banyaknya debu di ruang 
praktek? 
 Untuk mengatasi hal tersebut ya kita 
bersihkan ruangan dengan di sapu agar 
tidak ada debu dan di pel apabila memang 
masih belum bersih. Sedangkan untuk 
penanganan siswanya ya hanya kita bawa 
keluar sebentar menjauh dari debu. 
 Selama ini hanya seperti itu, tapi kalau 
siswa tersebut masih bersin-bersin juga 
berarti dia sakit atau karena alergi jadi 
penanganannya ya harus di bawa ke 
puskesmas biar di beri obat. 
9  Upaya apa yang ibu 
lakukan untuk 
menangani timbulnya 
 Kalau pencahayaan di sini sudah cukup 
terang karena sudah ada 6 lampu yang 
masing-masing sekitar 10-15 watt, jadi ya 
bahaya dari siswa yang 
pusing karena 
pencahayaan yang 
kurang terang ? 
lampunya bisa dinyalakan semua dan 
jendela-jendela serta pintunya juga di 
buka. 
 Kalau dari faktor pencahayaan mungkin 
pusingnya hanya biasa saja, jadi ya tidak 
apa-apa. Tapi kalau pusingnya itu karena 
sakit ya siswa di bawa ke ruang guru / Bp 
nanti di sana di beri air minum hangat dan 
di kasih obat pusing atau di beri minyak 
kayu putih dan sementara di suruh istirahat 
di kantor, kalau di sekolah tidak bisa 
menanganinya ya di bawa ke puskesmas 
atau di izinkan untuk pulang agar bisa 
istirahat di rumah.  
10  Upaya apa yang ibu 
lakukan untuk 
menangani timbulnya 
bahaya dari siswa yang 
merasa gerah karena 
kondisi ruang praktek 
terasa sempit ? 
 
 
 
 Upaya apa yang 
dilakukan untuk 
mengatasi kebisingan di 
lingkungan sekolah ? 
 Kalau kebisingan yang 
ditimbulkan dari tempat 
parkir di sebelah ruang 
praktek itu bu’ ? 
 Kalau gerah ya hanya membuka pintu dan 
jendela, karena kalau diberikan kipas 
angin di ruang praktek itu mungkin malah 
akan mengganggu api pada kompor 
sehingga bisa menyebabkan lilin batiknya 
itu panasnya malah tidak bisa stabil. 
Tapi kalau siswanya itu masih merasa 
gerah dengan kondisi di ruang praktek ya 
saya izinkan untuk keluar sebentar 
mencari udara segar atau siswa sebagian 
boleh praktek di luar. 
 Kebisingan karena apa ya mbak ? kalau 
kebisingan di kelas karena ada yang ramai 
ya di tegur biar lebih tenang. 
 karena di sini lahannya sempit, jadi ya 
tempat parkirnya di situ, kalau merasa 
terganggu dengan suara motor ya siswa di 
suruh menutup telinga saja. 
11  Upaya apa yang ibu 
lakukan untuk 
menangani timbulnya 
bahaya dari siswa yang 
merasa kurang aman dan 
fleksibel untuk bekerja ? 
 Karena kondisi ruangannya seperti ini ya 
mau tidak mau tetap harus bekerja di sini 
karena ruang praktek membatiknya baru 
ada 1. Mungkin kalau merasa tidak 
nyaman ada yang boleh praktek di luar lab 
di sebelah parkiran itu. 
Biologi 
12  Upaya apa yang ibu 
lakukan untuk 
menangani adanya 
potensi bahaya ditinjau 
dari kondisi biologis 
yang ada di lingkungan 
kerja? Misalnya saja 
 Kalau lumut memang ada di luar ruangan , 
tapi kalau nyamuk dan bakteri di sini 
jarang mbak, ya untuk mengatasinya itu 
dengan cara menjaga kebersihan, untuk di 
ruang praktek ya guru dan siswa yang 
bertanggung jawab, jadi setiap praktek itu 
selalu dibersihkan dan saya selalu 
tentang adanya nyamuk, 
bakteri dan lumut-lumut? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Bagaimanakah 
penanganang untuk 
siswanya? 
memperinngatkan siswa untuk tidak 
membuang sampah dengan sembarangan. 
Trus paling tidak 1 semester 1x ruang ini 
dilakukan kerjabakti bersama-sama 
bersama-sama untuk menghilangkan sisa-
sisa malam yang berceceran di lantai 
karena kalau hanya pas piket saja kan anak 
membersih malamya itu tidak bisa bersih 
semuanya. sedangkan untuk lingkungan 
luarnya sudah ada petugas kebersihan yang 
membersihkannya. 
 Untuk penanganan siswanya yang di gigit 
nyamuk atau serangga di sini ya cuma di 
olesi minyak kayu putih saja. Tapi kalau di 
gigit serangga dan berbahaya itu ya 
langsung di tangani ke puskesmas karena 
di sini obat-obatnya masih terbatas. 
kimia 
13  Upaya apa yang ibu 
lakukan untuk 
menangani timbulnya 
bahaya dari siswa yang 
merasa sesak nafas dan 
pusing  saat berinteraksi 
dengan asap lilin batik 
dan zat kimia lainnya ? 
 Yang pertama jendela itu dibuka semua 
dan yang kedua sebenarnya waktu 
membatik itu siswa seharusnya memakai 
masker, tapi kebetulan di sini belum ada, 
kalau ada siswa yang mempunyai masker /  
slayer  sendiri ya di suruh memakai. 
 Untuk penanganan siswanya biasanya saya 
suruh keluar sebentar untuk mencari udara 
segar, kalau sudah baikan nanti masuk 
lagi. Selama ini untuk siswa yang sesak 
nafas karena asap itu belum ada yang 
sampai parah, hanya biasa-biasa saja 
karena orang membatik itu kan selalu 
berhubungan dengan malam, jadi ya wajar 
kalau terkena asap. Dan seandainya ada 
yang sampai sakit ya siswa di bawa ke 
ruang guru / Bp nanti di sana di beri air 
minum hangat dan di kasih obat pusing 
atau di beri minyak kayu putih dan 
sementara di suruh istirahat di kantor, 
kalau di sekolah tidak bisa menanganinya 
ya di bawa ke puskesmas atau di izinkan 
untuk pulang agar bisa istirahat di rumah.  
14  Upaya apa yang ibu 
lakukan untuk 
menangani timbulnya 
bahaya dari siswa yang 
tangannya terasa panas 
 Di cuci dengan air sampai bersih, kalau 
obat yang paling berbahaya itu HCL, jadi 
kalau untuk memasukkan HCL ke bak 
warna itu kadang di bantu oleh gurunya. 
Tapi kalau anak itu di pandang sudah 
dan alergi karena  
terkena zat warna ? 
 Efek HCL itu apa bu ? 
 
 
 Apakah pernah ada yang 
terkena HCL itu ? 
 
 Kalau kaporit itu 
digunakan untuk apa ya 
bu ? 
 Bagaimanakah upaya 
yang dilakukan untuk 
menangani limbah zat 
warna ? 
mempu ya di suruh melakukan sendiri. 
 HCL itu berbahaya nanti kalau kena 
tangan bisa panas dan melepuh. Tapi kan 
di sini sudah ada takaran penggunaannya 
jadi ya tidak tidak papa. 
 Kalau sampai parah belum pernah, kalau 
terkena percikan sedikit itu ya pernah, dan 
langsung saya suruh mencuci dengan air 
bersih. 
 kaporit untuk menghilangkan warna di 
tangan menggunakan. 
 Untuk penanganan limbah zat warnanya 
saat ini sedang di pikirkan untuk membuat 
tempat penampungan. Jadi  sementara ini 
masih mengalir ke sungai. 
Fisik (manusia) 
15  Upaya apa yang ibu 
lakukan untuk 
menangani timbulnya 
bahaya dari siswa yang  
merasa kelelahan karena 
beban tugas yang banyak 
? 
 Pada saat jam istirahat ya di suruh 
istirahat, tapi kalau untuk mengurangi 
tugas itu tidak bisa karena harus 
dilaksanakan sesuai dengan kurilulum 
yang ada, jadi ya itu tergantung siswanya 
masing-masing yang harus pandai dalam 
mengatur waktu serta tidak menunda-
nunda pekerjaan.  
16  Upaya apa yang ibu 
lakukan untuk 
menangani timbulnya 
bahaya dari siswa yang 
merasa kaki, tangan dan 
punggung nyeri karena 
posisi duduk yang 
kurang nyaman ? 
 
 
 
 
 
 Untuk penanganan 
siswanya bagaimana bu ? 
 Kalau waktu mewarna di sini ada dua 
tempat yang berdiri dan duduk, jadi kalau 
siswanya tidak kuat duduk karena linu atau 
nyeri itu ya boleh menggunakan yang bak 
yang di atas. 
 seangkan saat membatik membatik ini, 
memang tempat duduknya kurang tinggi, 
belum sesuai dengan yang seharusnya, 
karena kalau di industry batik yang sudah 
modern itu tempat duduknya lebih tinggi 
dan posisi kompornya itu juga diletakkan 
pada meja khusus sesuai tinggi tempat 
duduk sehingga pekerja tidak mudah lelah. 
Ya nanti kalau ada dana biar di ganti yang 
lebih baik.  
Untuk penanganan siswanya biasanya 
mereka berdiri sebentar untuk 
merenggangkan otot atau saya menyuruh 
mereka duduk dengan posisi yang baik 
dan tidak membungkuk. 
17  Upaya apa yang ibu 
lakukan untuk 
 Itu tergantung pada kemampuan kesehatan 
anak, kalau ada yang tidak kuat ya 
menangani timbulnya 
bahaya dari siswa yang 
matanya sakit karena 
terkena asap dari lilin 
batik 
 
sementara berhenti dulu ke luar sebentar 
untuk mencuci muka dan masuk lagi, 
untuk yang matanya iritasi ya di beri obat 
tetes mata, atau kalau ada yang punya kaca 
mata putih fantasi ya boleh di pakai. 
 Seharusnya kalau posisi duduk yang baik 
saat membatik itu tidak menghadap pada 
malam tapi menyamping, mungkin anak 
itu menghadap pada malam, jadi ya di 
suruh merubah posisinya saja. Mungkin 
juga ada yang terlalu dekat jarak mata 
dengan kain waktu membatik, jadi ya saya 
ingatkan untuk menjaga jarak agar 
matanya tidak cepat lelah. 
psikologis 
18  Upaya apa yang ibu 
lakukan untuk 
menangani adanya 
potensi bahaya yang 
terjadi dilihat dari 
kondisi psikologis siswa 
? misalnya saja siswa 
merasa minder, takut dan 
ada yang tergesa-gesa 
saat membatik ? 
 Kalau untuk siswa yang minder dan takut 
itu ya saya membimbingnya satu-persatu 
dan selalu  memberikan semangat dan 
motivasi agar mereka bisa. Kemudian 
kalau ada yang tergesa-gesa ya saya hanya 
bisa menghimbau untuk berhati-hati dan 
tidak tergesa-gesa. 
Faal (human error) 
19  Upaya apa yang ibu 
lakukan untuk 
menangani timbulnya 
bahaya dari siswa yang 
makan / minum sambil 
bekerja ? 
 
 
 Bagaimana dengan tata 
tertib pada saat praktek 
bu ? 
 Sebelum praktek saya selalu 
memperingatkan mereka untuk hati-hati 
dan fokus dalam bekerja, Kalau mau 
makan biasanya saya minta anak itu untuk 
keluar. soalnya kita bekerja berhubungan 
dengan hal yang panas, nanti kalau kena 
kan juga ada resikonya. Ya saya kasih tau 
berkali-kali dan saya peringatkan seperti 
itu. 
 Untuk tata tertib yang tertulis memang 
belum ada, tapi kalau ada anak yang 
bandel saya tegur  atau saya beri sanksi 
nanti pas pulang harus ikut membantu 
teman yang piket untuk membersihkan 
ruang praktek.  kalau ada yang saat bekerja 
dia malah mainan hp ya hp nya saya sita 
kalau pulang baru saya kembalikan. Tapi 
kalau sudah diperingatkan berkali-kali tapi 
masih susah di atur ya nanti resikonya saya 
kurangi nilainya atau saya serahkan ke BP. 
20  Upaya apa yang ibu 
lakukan untuk 
menangani timbulnya 
bahaya dari siswa yang 
menggunakan peralatan 
yang sudah tidak layak 
pakai ? 
 Kalau untuk kelas 2 dan 3 itu peralatan 
harus bawa sendiri, jadi kalau ada yang 
rusak itu biasanya meminjam temannya 
atau pinjam sama sekolah.  
Trus kalau ada yang tidak membawa alat 
sendiri itu kadang saya suruh pulang 
untuk mengambilnya. 
Tapi untuk kelas 1 itu alat di pinjami dari 
sekolah, jadi kalau ada yang rusak yang 
nanti kita perbaiki 
 
Kejadian kecelakaan (lingkungan fisik) 
21  Upaya apa yang ibu 
lakukan untuk 
menangani timbulnya 
bahaya dari siswa 
terpeleset karena 
lantainya licin 
 
 Upaya penanganannya 
bagaimana bu ? 
 
 Untuk penanganan 
siswanya ? 
 
 
 Kalau di kamar mandi itu mungkin hanya 
siswanya saja yang kurang hati-hati. 
Tapi kalau pas praktek karena di sini kan 
selalu berhubungan dengan air jadi ya 
resikonya terpeleset itu pasti ada. 
 Setiap selesai praktek selalu saya suruh 
untuk membersihkan air itu sampai bersih 
menggunakan sapu lidi. 
 Kalau terpleset itu nggak sampai terkilir ya 
sudah dibiarkan saja, tapi kalau ada yang 
terkilir ya  langsung dibawa ke puskesmas 
karena di sini tidak bisa menangani. 
22  Upaya apa yang ibu 
lakukan untuk 
menangani timbulnya 
bahaya dari siswa yang  
tertimpa barang yang ada 
di ruang praktek ? 
 Bagaimanakah 
penanganan untuk luka 
lecet / berdarah ? 
 
 
 
 
 Bagaimanakah 
penanganan untuk luka 
memar ? 
 Kalau pas dengan saya itu belum pernah, 
tapi kalau terjadi seperti itu ya kita tolong, 
barang/ alat tersebut  kita ambil dan kita 
pindahkan ke luar dan kita beri kan 
penenangan anak tersebut agar tidak 
shook.  
 untuk luka lecet penanganannya  di 
bersihkan dulu dengan air atau revanol, 
kemudian di beri betadin /  luka tersebut di 
tutup dengan plester (hansaplas) atau di 
balut dengan kain kassa. Bila tidak bisa di 
tangani di sekolah ya langsung di bawa ke 
puskesmas. 
 Kalau luka memar itu biasanya hanya di 
kompres dengan es. 
Kejadian kecelakaan (sikap kerja) 
23  Upaya apa yang ibu 
lakukan untuk 
menangani timbulnya 
 Kalau lukanya biasa di sini hanya di beri 
kucuran air dingin  kemudian di keringkan 
dengan kain bersih lalu di olesi salep 
bahaya dari siswa yang 
tidak sengaja menyentuh 
wajan yang panas ? 
bioplacenton atau kalau pas tidak ada ya di 
kasih lidah buaya . Tapi kalau sampai 
melepuh dan parah itu biasanya langsung 
dibawa ke puskesmas  
Kejadian kecelakaan (proses kerja) 
24  Upaya apa yang ibu 
lakukan untuk 
menangani timbulnya 
bahaya dari siswa yang 
tangannya melepuh 
karena terkena tetesan 
lilin batik ? 
Ya sama dengan yang tadi 
25  Upaya apa yang ibu 
lakukan untuk 
menangani timbulnya 
bahaya dari siswa yang 
terkena percikan air 
mendidih waktu melorod 
? 
Ya sama dengan yang tadi 
26  Upaya apa yang ibu 
lakukan untuk 
menangani adanya 
potensi bahaya dari 
kompor nyala apinya 
yang membesar dengan 
tiba-tiba ? 
 Hal apakah yang 
menyebabkan api 
membesar dengan tiba-
tiba ? 
 
 Upaya apa yang ibu 
lakukan untuk 
menangani adanya 
potensi bahaya pada 
kompor yang meledak 
dengan tiba-tiba ? 
 Hal apakah yang 
menyebabkan kompor 
meledak ? 
 Ya apinya dikecilkan dulu kemudian 
wajannya di turunkan, kalau sudah nanti 
trus kompornya dicek dan diperbaiki 
apabila ada yang rusak 
 
 
 Itu mungkin karena kondisi sumbu yang 
tidak stabil, dan kadang itu karena siswa 
mengisi minyak dalam keadaan kompor 
masih menyala, jadi api membesar dengan 
tiba-tiba 
 Upaya penanganannya yaitu dengan 
mengecilkan api kemudian wajannya di 
turunkan dan api di matikan dengan di tiup 
atau mengambil kain goni di celupkan ke 
air di gunakan untuk memadamkan 
kompor tersebut. 
 kompor yang meledak itu biasanya pada 
saat memadamkan api tidak dikecilkan 
dulu dan langsung di tiup, jadi kompor 
tersebut malah bisa meledak.  
27  Upaya apa yang ibu 
lakukan untuk 
menangani kebakaran di 
ruang praktek ? 
 Kalau kebakaran yang sampai besar itu 
belum pernah, hanya kompornya dan 
wajan pernah ada yang terbakar, itu 
biasanya karena wajannya kotor terkena 
tetesan lilin batik sehingga mengalir ke 
bawah dan akhirnya malah terbakar. upaya 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
penanganannya ya api di kecilkan, wajan 
nya di turunkan dulu kemudian cuma saya 
ambilkan air atau mengambil kain goni di 
celupkan ke air di gunakan untuk 
memadamkan api tersebut. 
Nama    : Ferbiyanti 
Jabatan   : Teknisi lab batik dan jahit 
Pelaksanaan wawancara : Kamis, 21 April 2011 
Pukul    : 10.00-selesai 
Tempat   : Lab Jahit 
HASIL WAWANCARA DENGAN TEKNISI 
 
 
  
No Pertanyaan Jawaban 
Peralatan membatik 
1  Upaya apa yang anda 
lakukan untuk 
menangani adanya 
potensi bahaya yang di 
timbulkan dari 
penggunaan peralatan 
membatik ? 
 
 
 
 
 
 
 Apakah di sini ada buku 
petunjuk tentang 
penggunaan alat ? 
 Biasanya saya melakukan pengecekan alat 
membatik secara keseluruhan dilakukan 
setiap 1 semester 1x atau setiap 6 bulan 1x 
atau setiap siswa mau melaksanakan ujian. 
Apabila ada alat yang rusak ya kita 
perbaiki. Tapi untuk pengecekan 
normalnya biasanya setiap sebelum 
praktek saya selalu mengingatkan siswa 
untuk mengecek peralatan sebelum 
digunakan terutama untuk kompor harus di 
cek minyak dan sumbunya. Saya juga 
selalu mengingatkan siswa untuk hati-hati 
dalam bekerja dan hati-hati saat 
menuangkan minyak pada kompor. 
 Kalau buku untuk pegangan siswanya 
belum ada, tapi biasanya sudah dijelaskan 
oleh guru atau siswa di suruh mencatat / 
foto coppy. 
2  Bagaimanakah upaya 
yang anda lakukan untuk 
mengatasi timbulnya 
bahaya dari peletakkan 
peralatan di ruang 
praktek  ? 
 Biasanya saya menghimbau siswa untuk 
tidak meletakkan peralatan sembarangan 
dan setelah selesai praktek harus 
dibersihkan,  di tata dengan baik, 
diletakkan di bagian belakang  dan tidak di 
tumpuk terlalu tinggi.  
 Kemudian setiap selesai praktek saya juga 
selalu mengececek dan menata ulang 
peralatan apabila masih ada yang 
berserakan. 
Peralatan keselamatan kerja (APD) 
3  Upaya apa yang anda 
lakukan untuk 
menangani adanya 
potensi bahaya pada 
siswa yang tidak 
menggunakan alat 
pelindung diri (APD) 
 yang pertama selalu mengingatkan siswa 
untuk selalu berhati-hati, walaupun tidak 
menggunakan APD tapi kalau siswanya 
berhati-hati dalam bekerja kan itu juga 
termasuk usaha mengurangi resiko 
terjadinya kecelakaan. 
 Trus yang kedua untuk pakaian kerjanya 
saat praktek membatik ? 
 
 
 
 
 
 Kalau menggunakan 
koran itu apa tidak 
beresiko terjadinya 
kebakaran ? 
 Apakah ada sanksi untuk 
siswa yang tidak 
menggunakan APD? 
kan di sini memang belum ada, jadi 
biasanya siswa menggunakan kain blaco 
atau koran untuk melindungi dirinya, 
sedangkan untuk pewarnaan mereka bisa 
menggunakan sarung tangan secara 
bergantian apabila ada yang sudah selesai. 
 kalau selama ini tidak, karena korannya itu 
kan hanya di letakkan di atas paha untuk 
menggoreskan malam nya sebelum 
digoreskan pada kain. 
 Kalau sanksi tentang tidak menggunakan 
APD tidak ada, karena di sini kan 
jumlahnya memang terbatas, nanti kalau di 
beri sanksi bisa banyak yang kena sanksi 
tersebut. Ya saya hanya bisa 
mengingatkan siswa saja untuk 
menggunakan APD yang ada. 
4  Upaya apa yang  anda  
lakukan apabila ada 
siswa yang terkena 
tetesan malam karena 
tidak menggunakan APD 
? 
 
 
 
 Apakah ada siswa yang 
terluka sampai parah ? 
 
 Bagaimana kronologis 
kejadiannya ? 
 
 
 
 
 
 Lalu bagaimana upaya 
penanganannya ? 
 biasanya kalau di sini itu cuma di beri 
kucuran air dari sampai dingin, kemudian 
di keringkan dengan kain bersih lalu di 
olesi dengan salep bioplacenton lidah 
buaya. 
 Tapi kalau lukanya sampai melepuh dan 
tidak bisa di tangani di sekolah biasanya 
langsung di bawa ke puskesmas, kebetulan 
puskesmasnya dekat dengan sekolah. 
 Di sini memang pernah terjadi kecelakaan 
kerja yang lumayan parah, tapi tidak 
sampai menyebabkan siswanya itu trauma. 
 Malam tumpah di tangan karena siswa 
kurang hati-hati, jadi setelah selesai 
praktek itu, siswa membawa malam yang 
masih panas yang diletakkan di atas 
kompor mau di simpan ke almari dan 
ketika mau dimasukkan itu tersenggol oleh 
pintu almari sehingga malam nya tumpah 
mengenai tangan dari siswa tersebut. 
 Siswanya langsung dibawa ke puskesmas 
terdekat 
5  Upaya apa yang anda 
lakukan untuk 
menangani timbulnya 
bahaya dari siswa yang 
tidak menggunakan 
sarung tangan saat proses 
 Dari awal kita sudah mengingatkan siswa 
untuk menggunakan alat pelindung diri, 
tapi kalau mereka tidak mau menggunakan 
ya sudah di biarkan saja. 
Mungkin nanti kalau sudah selesai 
mewarna di suruh mencuci tangan sampai 
pewarnaan ? bersih menggunakan sabun 
6  Upaya apa yang  anda  
lakukan untuk 
menangani timbulnya 
bahaya dari siswa yang 
tidak menggunakan alas 
kaki saat proses 
pewarnaan ? 
 Biasanya memang ada siswa  lebih 
nyaman bekerja apabila tidak 
menggunakan alas kaki, ya saya hanya 
mengingatkan siswa untuk hati-hati dan 
menyuruh mencuci kaki dengan bersih 
apabila telah selesai praktek. 
Lingkungan kerja (fisik) 
7  Upaya apa yang anda 
lakukan untuk 
menangani timbulnya 
bahaya dari siswa yang 
merasa sesak nafas 
karena sirkulasi udara di 
ruang praktek yang 
kurang lancar ? 
 Upayanya dengan membuka semua pintu 
dan jendela agar sirkulasi udaranya bisa 
lancar. 
 Sedangkan untuk siswa ya mungkin hanya 
keluar sebentar untuk mencari udara segar, 
nanti kalau sudah baikan ya masuk lagi 
dan apabila ada yang sakit sampai sesak 
nafas ya langsung kita bawa ke puskesmas 
karena di sini belum mempunyai UKS. 
8  Upaya apa yang anda 
lakukan untuk 
menangani timbulnya 
bahaya dari siswa yang  
bersin-bersin karena 
banyaknya debu di ruang 
praktek? 
 Itu ya tergantung dari siswanya sendiri 
mungkin sensitif, upaya penanganannya ya 
setiap praktek ruangan itu selalu di 
bersihkan dengan  menghilangkan sisa-
sisa tetesan lilin batik yang tercecer di 
lantai, kemudian di sapu dan jendela juga 
di bersihkan. 
9  Upaya apa yang anda 
lakukan untuk 
menangani timbulnya 
bahaya dari siswa yang 
pusing karena 
pencahayaan yang 
kurang terang ? 
 Untuk pencahayaan yaitu dengan 
membuka semua pintu dan jendela serta 
menyalakan semua lampu apabila 
diperlukan. 
 Kalau siswanya masih merasa pusing ya di 
suruh istirahat sebentar.  
10  Upaya apa yang anda 
lakukan untuk 
menangani timbulnya 
bahaya dari siswa yang 
merasa gerah karena 
kondisi ruang praktek 
terasa sempit ? 
 Upaya apa yang 
dilakukan untuk 
mengatasi kebisingan di 
 Membuka jendela dan pintu, tapi kalau di 
kasih ac atau kipas angin itu sepertinya 
tidak mungkin karena malah bisa 
mengganggu api pada kompor. 
 
 
 
 kalau menurut saya kebisingan di sini itu 
tidak terlalu berbahaya ya mbak, mungkin 
itu hanya karena siswa kelas lain yang 
ramai atau karena suara motor di parkiran 
lingkungan sekolah ? sebelah ini, jadi saya ya menegur dan 
menghimbau siswa lain agar tidak berisik 
saja 
11  Upaya apa yang anda 
lakukan untuk 
menangani timbulnya 
bahaya dari siswa yang 
merasa kurang aman dan 
fleksibel untuk bekerja ? 
 Ya memang kondisi ruangan di sini masih 
kurang  jadi ya mau gimana lagi ? di sini 
juga belum mempunyai gudang untuk 
meletakkan peralatan jadi ya banyak 
peralatan yang masuk di ruang praktek, 
upayanya ya dengan menata peralatan 
tersebut dengan semaksimal mungkin 
diletakkan pada sisi dinding agar tidak 
menimbulkan gangguan dan kecelakaan 
kerja bagi siswa yang sedang praktek. 
Apabila ruangan ini pas kebetulan 
digunakan untuk dua kelas ya yang satu 
praktek di dalam dan yang satunya lagi 
praktek membatik di luar. 
Biologi 
12  Upaya apa yang anda 
lakukan untuk 
menangani adanya 
potensi bahaya ditinjau 
dari kondisi biologis 
yang ada di lingkungan 
kerja? Misalnya saja 
tentang adanya nyamuk, 
bakteri dan lumut-lumut? 
 Untuk mengatasinya itu dengan cara 
menjaga kebersihan di ruang praktek 
dengan tidak membuang sampah di dalam 
ruang praktek, biasanya sebelum dan 
sesudah praktek itu selalu di bersihkan 
oleh siswa yang piket yaitu dengan di sapu 
dan membersihkan sisa-sisa tetesan lilin 
batik, nanti kalau masih ada yang kotor ya 
saya yang membersihkan, kemudian setiap 
praktek jendela selalu dibuka agar ruangan 
tidak lembab. 
 sedangkan untuk lingkungan luarnya 
sudah ada petugas kebersihan yang 
membersihkannya. 
 
Kimia 
13  Upaya apa yang anda 
lakukan untuk 
menangani timbulnya 
bahaya dari siswa yang 
merasa sesak nafas dan 
pusing  saat berinteraksi 
dengan asap lilin batik 
dan zat kimia lainnya ? 
 Yang pertama jendela itu dibuka semua 
dan menghimbau siswa untuk mengatur 
nyala  api pada kompor agar tidak terlalu 
besar, karena apabila apinya besar itu nanti 
lilin batiknya juga akan memanas dan asap 
yang di timbulkan juga banyak, jadi ya 
apinya bisa dikecilkan. 
 Untuk penanganan siswanya biasanya saya 
suruh keluar sebentar untuk mencari udara 
segar, kalau sudah baikan nanti masuk 
lagi. Tapi kalau masih pusingya siswa di 
bawa ke ruang guru / Bp nanti di sana di 
beri air minum hangat dan di kasih obat 
pusing atau di beri minyak kayu putih dan 
sementara di suruh istirahat di kantor, 
kalau di sekolah tidak bisa menanganinya 
ya di bawa ke puskesmas atau di izinkan 
untuk pulang agar bisa istirahat di rumah 
14  Upaya apa yang anda 
lakukan untuk 
menangani timbulnya 
bahaya dari siswa yang 
tangan siswa terasa panas 
dan alergi karena  
terkena zat warna ? 
 
 
 
 Bagaimanakah upaya 
yang dilakukan untuk 
menangani limbah zat 
warna ? 
 Sebenarnya saat pewarnaan itu siswa 
diharuskan memakai sarung tangan agar 
tidak alergi, tapi karena di sini jumlahnya 
terbatas ya ada yang tidak menggunakan 
sarung tangan.  
 Upaya penanganan di sini biasanya siswa 
di suruh mencuci tangan sampai bersih 
menggunakan sabun dan untuk 
menghilangkan zat warnanya bisa 
menggunakan kaporit dan di bilas lagi 
dengan air bersih. 
 Di sini memang belum mempunyai tempat 
penampungan limbah zat warna, jadi ya 
limbah tersebut hanya di buang ke selokan 
dan mengalir ke sungai dan sawah di 
sebelah. Upaya penanganannya belum ada. 
Fisik (manusia) 
15  Upaya apa yang anda 
lakukan untuk 
menangani timbulnya 
bahaya dari siswa yang  
merasa kelelahan karena 
beban tugas yang banyak 
? 
 Mungkin itu karena kondisi fisik dari 
siswanya itu sendiri, jadi penanganannya 
ya ada di siswanya itu sendiri. Kalau kita 
ya hanya bisa memberi motivasi kepada 
siswa agar bisa mengatur waktunya 
dengan baik. 
16  Upaya apa yang anda 
lakukan untuk 
menangani timbulnya 
bahaya dari siswa yang 
merasa kaki, tangan dan 
punggung nyeri karena 
posisi duduk yang 
kurang nyaman ? 
 Untuk penanganannya biasanya saya  
menghimbau siswa untuk bekerja dengan 
posisi duduk yang baik dan  tidak 
membungkuk saat bekerja. 
 Kalau siswa ada yang merasa nyeri di kaki 
/ punggung itu biasanya mereka berdiri 
atau keluar ruangan sebentar untuk 
merenggangkan kaki serta punggungnya. 
17  Upaya apa yang anda 
lakukan untuk 
menangani timbulnya 
bahaya dari siswa yang 
matanya sakit karena 
terkena asap dari lilin 
batik ? 
 Yang pertama kita membuka semua pintu 
dan jendela agar asap tersebut bisa keluar, 
tapi kalau siswa tersebut masih tidak kuat 
ya boleh praktek di luar, untuk 
penanganan siswanya kalau terkena asap 
itu sudah biasa karena kita kan memang 
bekerja berhubungan dengan api dan asap 
itu, jadi biasanya kalau ada yang sakit 
mata ya mereka keluar mencuci muka dan 
istirahat sebentar atau kita beri obat tetes 
mata. 
psikologis 
18  Upaya apa yang anda 
lakukan untuk 
menangani adanya 
potensi bahaya yang 
terjadi dilihat dari 
kondisi psikologis siswa 
?misalnya saja siswa 
merasa minder atau takut 
saat membatik ? 
 Kalau penanganannya ya kita beri arahan 
saja jangan tergesa-gesa, selalu hati-hati 
supaya hasilnya bagus, berusaha santai 
tapi juga harus tepat waktu. Selain itu juga 
saya berikan semangat dan motivasi agar 
belajar dan berlatih lebih giat lagi 
Faal (human error) 
19  Upaya apa yang anda 
lakukan untuk 
menangani timbulnya 
bahaya dari siswa yang 
makan / minum sambil 
bekerja ? 
 Bagaimana dengan tata 
tertib pada saat praktek ? 
 Kita tegur atau kita kasih sanksi karena 
kan sudah ada waktu istirahatnya sendiri. 
Bentuk sanksinya nanti kalua siswa 
tersebut sudah selesai praktek kita suruh 
membantu temannya yang piket untuk 
membantu membersihkan ruangan. 
 Untuk tata tertib yang tertulis memang 
belum ada, biasanya hanya di sampaikan 
secara lesan saja misalnya tidak boleh 
makan di kelas, tidak boleh mainan hp, 
tidak boleh bercanda / mengganggu teman 
yang kerja. 
20  Upaya apa yang anda 
lakukan untuk 
menangani timbulnya 
bahaya dari siswa yang 
menggunakan peralatan 
yang rusak dan tidak 
sesuai ? 
 kita carikan alat yang kondisinya masih 
baik. 
dan untuk alat  yang rusak nanti kita 
perbaiki. 
Kejadian kecelakaan (lingkungan fisik) 
21  Upaya apa yang anda 
lakukan untuk 
menangani timbulnya 
bahaya dari siswa 
terpeleset karena 
lantainya licin ? 
 
 
 Upaya penanganannya 
bagaimana ? 
 Untuk penanganan 
 Ya itu siswanya sendiri yang harus 
berhati-hati, jangan berlari-larian di ruang 
praktek, mungkin juga karena lantai yang 
di depan itu kan terbuat dari keramik jadi 
kalau ada malam atau sampah plastik yang 
tercecer di situ jadi menyebabkan 
siswanya terpeleset. 
  Jadi upaya nya dengan menjaga 
kebersihan. 
 
 Kalau siswanya tidak papa ya sudah di 
siswanya ? 
 
 Bagaimanakah 
penanganan untuk luka 
lecet / berdarah ? 
biarkan saja, tapi kalau luka ya kita beri 
obat. Tapi selama ini belum ada yang 
sakitnya fatal karena terpeleset itu. 
 Kalau hanya lecet sedikit penanganannya 
luka tersebut di bersihkan dulu dengan air 
atau revanol, kemudian di beri betadin /  
luka tersebut di tutup dengan plester 
(hansaplas). Bila tidak bisa di tangani di 
sekolah ya langsung di bawa ke 
puskesmas. 
22  Upaya apa yang anda 
lakukan untuk 
menangani timbulnya 
bahaya dari siswa yang  
tertimpa barang (trilek) 
yang ada di ruang 
praktek ? 
 Seharusnya siswanya itu hati-hati, ya 
karena di sini ruangannya juga terbatas 
jadi barang yang seharusnya tidak ada di 
situ malah ada di situ, sebenarnya 
tripleknya itu digunakan untuk alas ketika 
siswanya itu membuat pola. 
 Untuk penanganan siswanya kalau dia 
tidak sampai terluka ya sudah dibiarkan 
saja dan untuk sementara tripleknya itu 
dikeluarkan dulu dari ruangan, nanti kalau 
sudah selesai praktek bisa dimasukkan dan 
di tata lagi dan tidak menumpuk barang 
terlalu tinggi. Tapi kalau siswanya 
mengalami luka memar ya kita beri obat-
obatan seperti minyak kayu putih atau apa 
saja yang bisa mengurangi sakitnya itu 
Kejadian kecelakaan (sikap kerja) 
23  Upaya apa yang anda 
lakukan untuk 
menangani timbulnya 
bahaya dari siswa yang 
tidak sengaja menyentuh 
wajan yang panas ? 
 Kalau di sini ya hanya di beri kucuran air 
sampai dingin, kemudian di olesi dengan 
obat untuk luka bakar. 
Kejadian kecelakaan (proses kerja) 
24  Upaya apa yang anda 
lakukan untuk 
menangani timbulnya 
bahaya dari siswa yang 
tangan / kakinya 
melepuh terkena lilin 
batik? 
 Kalau terkena tetesan malam itu ya wajar 
saja ada malam yang menetes. Jadi ketika 
kita mengambil malam dari wajan, 
usahakan cantingnya itu digoreskan 
terlebih dahulu ke bibir wajan baru 
digunakan untuk membatik atau bisa juga 
di goreskan dulu pada kain celemeknya itu 
dulu baru digunakan untuk membatik.Tapi 
kalau sampai sakit dan panas itu biasanya 
di beri kucuran air kemudian di beri salep 
bioplacenton atau di beri lidah buaya. 
25  Upaya apa yang anda  Kalau siswanya merasa sakit ya di beri 
  
 
 
 
 
 
lakukan untuk 
menangani timbulnya 
bahaya dari siswa yang 
terkena percikan air 
mendidih waktu melorod 
? 
kucuran air dingin kemudian kita beri obat 
bioplacenton, tapi kalau hanya terkena 
sedikit dan siswanya tidak sakit ya sudah 
kita biarkan saja. 
26  Upaya apa yang anda 
lakukan untuk 
menangani adanya 
potensi bahaya dari 
kompor meledak dan 
nyala api pada kompor 
yang membesar dengan 
tiba-tiba ? 
 
 Hal apakah yang 
menyebabkan kompor 
meledak ? 
 Hal apakah yang 
menyebabkan api 
membesar dengan tiba-
tiba ? 
 Untuk kompor yang apimya membesar 
kita  kecilkan apinya, turunkan wajannya 
kemudian kita lalu di matikan dan di 
diamkan sampai kompor tersebut dingin 
lalu kita perbaiki kompor nya.  
 Kalau kompornya meledak ya kita matikan 
dengan mengambil kain katun kemudian 
dicelupkan pada air dan digunakan untuk 
memadamkan kompor tersebut. 
 Dulu pernah ada yang meledak karena 
kehabisan minyak, tapi itu langsung mati 
sendiri. 
 
 Karena api pada kompor terkena tetesan 
lilin batik dari wajan jadi membuat api 
membesar dengan tiba-tiba. 
27  Upaya apa yang anda 
lakukan untuk 
menangani kebakaran di 
ruang praktek ? 
 Hal apa yang 
menyebabkan terjadinya 
kebakaran di ruang 
praktek ? 
 
 Sebesar apakah 
kebakaran yang terjadi di 
sini ? 
 Upaya penanganannya cuma saya 
ambilkan air atau mengambil kain di 
celupkan ke air di gunakan untuk 
memadamkan kompor tersebut. 
 Penyebabnya itu karena wajan dan kompor 
kotor terkena tetesan lilin batik sehingga 
menyebabkan nyala api pada kompor 
membesar dan membakar wajan dan 
kompor tersebut 
 Kalau kebakaran yang sampai besar itu 
belum pernah, hanya kompor dan wajan 
pernah ada yang terbakar 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 6 
VALIDASI INSTRUMEN DAN 
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